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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah wa alk-shalatu wa ak-salamu ala 
rasulillah, berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa 
hadir kepada pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari 
buku sebelumnya yang menjelaskan tentang makna di balik 
keindahkan redaksi al-Gur'an yaitu “Keserasian Makna dalam 
Ragam Gaya”, “Makna dan Mabna: Risalah Stilitika Al- 
Our'an”, “Permata Semantik di Samudera Stilistik”, “Kilauan 
Hikmah di Balik Diksi dan Narasi” dan “Cermat dalam Gaya, 
Halus dalam Makna”. Seperti buku-buku sebelumnya, semua 
artikel di dalam buku ini juga telah penulis tuangkan di laman 
akun facebook penulis. (https://web.facebook.com/syofyan. 
hadi.14) sejak Maret 2021. 

Secara metodologi, penulisan buku ini juga sama 
yaitu setiap artikel dari buku ini dituangkan dengan 
memulainya dari penyajian tetang konsep-konsep linguistik 
Arab dalam penjelasan yang sederhana. Kemudian penulis 
menghadirkan fakta-fakta dan fenomena-fenomena unik 
linguistik yang ada dalam ayat-ayat al-Ouran. Kemudian 
penulis mencoba menjelaskan makna dan maksud dari 
fenomena tersebut. Dan pada paragraph terakhir penulis 
menyelipkan pesan di balik keindahan gaya bahasa tersebut 
agar pembaca mendapat pelajaran hingga mereka yang tidak 
mengerti konsep-konsep dasar linguistiknya sekalipun. Selain 
berupaya memberi penjelasan semantic terkait keunikan- 
keunikan gaya bahasa al-Our'an, sebagian artikel dalam buku 
ini juga merupakan ekspresi dan luapan emosi penulis 
menyaksikan banyak fenomena ketidakadilan yang menimpa 
umat Islam baik di Indonesia maupun dunia yang terjadi 
sejak bulan Maret-Mei 2021. 

Sebagian besar tulisan ini merupakan hasil catatan 
penulis dari kesenangannya mengikuti video beberapa 
pemikir bahasa Arab seperti Fadhil Samara'i, Manshur 
Kayyali, Ridho Jundiyah, Munir Abdillah, Jamal “Abthan dan 
Ziyad Salwadi. Dari penjelasan merekalah sebagian dari 


ji 


artikel ini lahir dan terinspirasi yang semoga Allah swt 
memberikan pahala kepada mereka lebih banyak dari yang 
diberikan kepada penulis sendiri. 

Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat 
kepada para pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan 
kekurangan buku ini saran dan kritik sangat penulis harapkan 
demi penyempurnaan buku ini. 


Padang, Mei 2021 
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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TANTANGAN AL-OUR'AN DALAM MIN 


Tarkib (Sl) “Komposisi kalimat” adalah unsur 
pentung dalam stilistika Arab untuk menghadirkan keutuhan 
makna dari sebuah ungkapan. Perhatikan struktur ayat dalam 
konteks tantangan Allah swt kepada semua manusia dan jin 
untuk membuat satu surat semisal al-Our'an seperti dalam 
surat al-Bagarah (21: 23 berikut: 

Bom ISO Una ole WI Lao 15 33 AS Up 
Artinya: "Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al- 
Ouran yang Kami wahyukan kepada hamba Kami 
(Muhammed), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al- 
Ouran itu” (Rujuklah OS. AL-BAGARAH /2/: 23). 

Secara komposisi redaksi ayat ini bisa disusun tanpa 
menghadirkan huruf jar (Jl &,-) yaitu min («) pada kata 
bi suratin min mitslihi (dio Le Sgxw) “satu surat yang 
semisalnya”. Komposisi ayat ini bisa bersifat langsung yaitu bi 
suratin mitslihi (adi Sgm) “satu surat yang semisalnya”. 
Namun, kenapa harus menggunakan preposisi min (wo)? 

Sebab, jika ayat ini komposisinya tanpa min (w) yaitu 
fatu bi suratin mitslihi (dio &9-w 1976) “Maka buatlah satu 
surat yang semisalnya”, maka itu berarti bahwa manusia 
ditantang untuk membuat satu surat yang sama persis 
dengan al-Guran bobot dan kualitas redaksi dan isinya, 
sekalipun semua jin dan manusia tidak akan pernah mampu 
melakukannya. Namun, jika ayat ini disusun dalam 
komposisinya dengan huruf mjn (u) yaitu fatu bi suratin 
min mitslihi (adio Lx 859w Isi8) “Maka buatlah satu surat 
yang semisalnya”, maka redaksi ini berarti taukid (xSyull) 
“Penegas”. Demikian berarti bahwa manusia dan jin bukan 
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ditantang untuk membuat yang semisal dengan al-Our'an, 
namun mereka ditantang membuat satu surat yang semisal 
dengan misal al-Gur'an. Maka redaksi ini jauh lebih kuat 
dalam tantangan karena mengandung arti bahwa andai ada 
satu surat yang semisal dengan al-Our'an yang secara pasti 
tidak akan pernah sama dengan al-Our'an bobotnya, maka 
untuk membuat yang semisal dengan dengan misal itupun 
tidak akan mampu jin dan manusia menyusunnya. Allahu 
Akbar! 


KEHIDUPAN TIDAK HANYA DI BUMI 


Kata dabbah (@l») secara harfiyah berarti “makhluk 
yang berjalan melata” termasuk di dalamnya manusia. 
Demikian seperti firman-Nya wama min dabbatin fi al-ardhi 
ila 'alallahi rizguha (455, Ml ale VI usil 3 GIS ro Lea) 
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rezekinya”. (Rujuklah OS. HUD (11J: 
6). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan ciptaan-Nya 
langit dan bumi, maka Allah swt menyebutkan kata dabbah 
(&ls) “makhluk hidup berjalan melata” pada keduanya. Hal 
itu terlihat dari pilihan kata ganti fhima (Log) “Pada 
keduanya” yang dalam bentuk mutsanna (xioll) “Keduanya 
langit dan bumi” bukan dalam bentuk mufrad (s,20ll) 
“Tunggal” untuk bumi saja yaitu fiha (les9) “Padanya bumi”. 
Demikian seperti firman-Nya wamin ayathihi khalgu al- 
samawati wa al-ardh wama batstsa fihima min dabbatin wa 
huwa ala Jam Ihim idza yasyau gadirun ( SE all cg 
euy ISI x PO. ole 309 @ls € Uu Logud Lg Log vas Olla 
“a8) “Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) -Nya 
ialah menciptakan langit dan bumi dan makhluk-makhluk 
yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia 
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Maha Kuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki- 
Nya”. (Rujuklah AL-SYURA (421: 29). 

Isyaratnya, kehidupan tidak hanya ada di bumi, namun 
juga ada di langit. Makhluk yang berjalan melata dengan kaki 
tidak hanya ada di bumi, namun juga ada di langit. Dan 
boleh jadi makhluk “seperti manusia' tidak hanya ada di bumi 
tapi juga ada di langit. Wallahu a'lam. 


BERSEDEKAH DAN GELANG SORGA 


Siyag (Swll) “Kontkes” adalah komponen penting 
dalam stilistika Arab untuk bisa menangkap kedalaman dan 
kehalusan makna dari dua ungkapan atau lebih yang secara 
komposisi berdekatan dan mirip. Perhatikan dua ayat berikut 
yang menjelaskan hadiah dari Allah swt bagi penduduk sorga 
kelak berupa perhiasan dalam bentuk gelang-gelang. 


Pertama, surat Fathir (35J: 33 
H3 00 poll Lo Ld Uglau 
Artinya: "di dalamnya mereka diberi perhiasan dengan 
gelang-gelang dari emas”. 


Dua, surat AL-Insan (76J: 21 
Sin Ox jalu! Iol59 
Artinya: "dan dipakaikan kepada mereka gelang 
terbuat dari perak". 

Secara semantik gelang yang diberikan Allah swt 
kepada penduduk sorga dalam surat Fathir jauh lebih baik 
dibandingkan dengan gelang yang diberikan Allah swt kepada 
penduduk sorga dalam surat al-Insan. Demikian karena 
beberapa sebab: 
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Pertama, gelang dalam surat Fathir terbuat dari emas (- 
D5), sedangkan gelang dalam surat al-Insan terbuat 
dari perak (Er u). Dan secara material emas pasti 
lebih bernilai dari perak. 


Dua, pemakaian gelang dalam surat Fathir menggunakan 
f1 mudhari (g)ladll Jeli) “Present continuous tense" 
yaitu yuhallauna (035) “Mereka diberi perhiasan” 
yang menunjukan masa berkelanjutan tanpa batas 
waktu dan tanpa henti. Sedangkan pemakaian 
perhiasan dalam surat al-Insan diungkapkan dalam 
bentuk 777 madhi (vxololl Jeli) “Past tense” yaitu hullu 
(155) “Mereka diberi perhiasan” yang menunjukan 
bahwa pemakaiannya terbatas dalam waktu tertentu 
saja yaitu masa lalu. 


Tiga, pemakaian gelang dalam surat Fathir bersifat pilihan 
yang dipahami dari munculnya preposisi min («) “di 
antara” sebagaimana dalam ungkapan min asawira (L 
solwi) “di antara gelang-gelang” yang menunjukan 
banyak banyak dan beragam. Sedangkan pemakaian 
gelang dalam surat al-Insan diungkapkan secara 
langsung tanpa kehadiran preposisi yaitu asawira 
GsLwl) “Gelang-gelang” yang menunjukan tidak ada 
ragam pilihan. 

Kenapa gelang dan perhiasan penduduk sorga dalam 
surat Fathir labih bagus, lebih mewah dan lebih beragam dari 
gelang dan perhiasan penduduk sorga dalam surat al-Insan. 
Demikian tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks amal 
penghuni keduanya yang salah satunya bisa dilihat dari sifat 
pemberian yang mereka lakukan di dunia. 

Penduduk sorga di surat Fathir ketika mereka memberi 
di dunia dulu, maka pemberian itu dilakukan tanpa syarat, 
tanpa batas waktu, tempat, orang dan keadaan seperti dalam 
ungkapan wa anfagu mimma razagnahum sirran wa 
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alaniyatan yarjuna tjaratan lan tabiira ( 29185, 535 Lao esis 
si Gs V9) AuUeg Ihw) “Sesungguhnya orang-orang 
yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi,” (Rujuklah OS. Fathir (35J: 29). 

Berbeda dengan penduduk sorga dalam surat al-Insan 
yang memberi di dunia karena bernazar. Demikian seperti 
firman-Nya yufuna bi al- nadar wa yakhafuna yauman kana 
syarruhu mustathira (8 US Lg Ogalsa pal 09997 
IbwWaiius) “Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu 
hari yang adzabnya merata di mana-mana”. (Rujuklah OS. 
AL-INSAN (76J: 7). Dan seperti yang diketahui bahwa nadzar 
adalah bentuk shadagahnya “orang kikir”, karena dalam 
nazdar lazimnya ada pensyaratan. Misalnya, anda bernadzar, 
“Jika usaha saya lancar, maka saya akan bersedekah untuk 
anak yatim” yang berarti jika usaha anda gagal, maka anda 
tidak akan bersedekah. 


Pesannya, semakin terbuka tangan anda dalam 
memberi, maka semakin sempurna pula perolehan 
kenikmatan sorga untuk anda kelak di akhirat. 


HARTA ADALAH MUSTAKHLAFIN 


Kata khalfa (JJ) adalah salah satu bentuk zharaf 
makan (vSwJl &,5) “Keterangan tempat” sehingga diartikan 
dengan “Di belakang” yang lawannya adalah amama (ebi) 
yang berarti "Di depan”. Dari kata khalfa (Ws) inilah 
kemudian muncul kata Khalifah (adl) yang berarti 
“Pengganti”. Dari kata khalfa (&-) ini muncul pula kata 
khilaf (S&VWsJl) yang berarti “Pertikaian”. 
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Menariknya, ketika Allah swt menyuruh manusia 
menginfakan harta yang mereka miliki, maka harta yang 
dimiliki itu disebut Allah swt dengan pilihan kata 
mustakhalafina (wusleiw) yang secara morfologi juga 
terbentuk dari kata khalfa (&s) dengan cara memberikan 
tambahan huruf @/if sin dan ta untuk menunjukan makna 
thalab (ll) “Mencari” dan shairurah  (&@awal) 
“Perubahan”. Demikian seperti Tina -Nya wa anfigu mimma 
Ja'alakum mustakhlafina fihi (09 aed iiud #SI2S Lao IggesI5) 
“dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasainya.”. (Rujuklah OS. AL-HADID 
(571: 7) 

Kenapa harta disebut mustakhlafina (al uwo) yang 
secara morfologi juga berasal dari kata khal/fa («al»)? Karena 
demikian memberikan beberapa isyarat: 


Pertama, ketika anda hendak memberikan sebagian harta 
anda, maka berikanlah harta itu kepada penerimanya di 
belakang orang ramai, agar air muka sang penerima 
menjadi terjaga dari rasa hina dan agar anda ikhlas 
dalam pemberian anda tersebut, dan itulah makna khalfa 
(w—) “Di belakang”. 

Dua, harta yang anda punya sekarang sejatinya adalah 
milik orang sebelum anda yang anda gantikan 
kepemilikannya dan pada waktunya harta anda itupun 
akan berganti lagi kepemilikannya setelah anda 
meninggal atau bahkan sebelum anda meninggal dunia, 
dan itulah makna Khalifah (assJl) “Gantian”. 


Tiga, harta adalah sebab utama terjadinya sengekat, 
perselisihan dan pertikaian. Bukankah sekian banyak 
saudara membenci saudaranya karena harta? Bukankah 
banyak teman berubah menjadi musuh karena harta? 
Bukankah banyak orang berperang hanya karena 
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memperebutkan harta? Dan itulah maksud dari kata 
khilaf (&VsJl) “Bertikai”". 

Pesannya, segeralah jadikan harta Anda abadi menjadi 
milik Anda dengan menginfakan sebagiannya sebelum ia 
berpindah kepemilikan secara ototmatis saat Anda 
meninggalkan dunia ini dan sebelum ia berubah menjadi 
petaka bagi Anda. 


AL-WALID DAN AKHIR KEHIDUPAN 
“BUZZER RP” 


Sebelum manusia mengenal medsos, masyarakat Arab 
telah mengenal aktifitas “Buzzer Rp” yaitu mereka yang 
mencari makan dengan menyebarkan informasi dengan 
framing tertentu untuk menggiring opini publik hingga 
bertugas menyebarkan berita bohong (hoax). Mereka adalah 
para penyair bayaran yang ditugasi mencela, menyebarkan 
tuduhan-tuduhan brutal untuk menghancurkan nama baik 
dan kredebilitas orang-orang yang berpotensi mengganggu 
eksistensi kekuasaan lalim pada masanya. 


Al-Walid bin Mugirah adalah salah satu penyair yang 
sekaligus berprofesi sebagi “buzzer Rp” bagi para petinggi 
dan penguasa kafir Ouraiys yang bertugas membunuh 
karakter Nabi Muhammad saw yang dipandang membahaya- 
kan eksistensi para aristokrat masanya. Al-Walid bin 
Mughirah dengan kepandaiannya berbahasa dan pengaruh 
media yang dimilikinya setiap saat selalu berupaya 
membangun narasi-narasi brutal yang menyudutkan 
Rasulullah swa dengan mengatakan bahwa beliau seorang 
pendusta, penyair, tukang sihir, dukun hingga tukang tipu 
ulung dan sebagainya. 
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Al-Walid begitu menikmati profesinya dengan meraup 
keuntungan material yang tidak sedikit dari para pembesar 
kafir Ouraisy. Al-Walid benar-benar lupa jika Allah swt tidak 
pernah akan tinggal diam membiarkannya leluasa menyebar- 
kan fitnah dan hasutan kepada rasul-Nya. Allah swt pun 
turun tangan mengurus Al-Walid dengan menurunkan surat 
al-Mudatstsir (74J: 11-30. Demikian seperti firman-Nya dzarni 
wa mann khalagtu wahidan (3 SS 09 3S) 
“Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah 
menciptakannya sendirian”. (Rujuklah OS. AL-MUDATSTSIR 
(741: 11). 

Apa balasan Allah swt untuk Al-Walid bin Mughirah 
“sang buzzer Rp”? 


Pertama, Allah swt habiskan seluruh kekayaan yang dia 
peroleh dari aktifitas menyebarkan fitnah hingga dia 
menjadi manusia paling miskin. Demikian seperti firman-Nya 
tsuma yathma'u an azida, kalla innahu kana li ayatina 'anidan 
(Ihic WUV US al NS. Gi gay pi) “kemudian dia ingin 
sekali supaya Aku menambahnya. Sekali-kali tidak (akan Aku 
tambah), karena sesungguhnya dia menentang ayat-ayat 
Kami (Al Our'an).” (Rujuklah OS. AL-MUDATSTSIR | 15-16). 


Dua, Alah swt datangkan penyakit untuknya dengan seluruh 
tubuhnya bengkak dan bernanah, hingga dia malu keluar 
rumah dan bertemu dengan manusia bahkan saat 
kematiannya perutnya meletus dan mengeluarkan bau yang 
sangat busuk. Begitulah isyarat dalam firman-Nya 
saurhiguhu  shaudan (Soo asajlw) “Aku akan 
membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan"”. 
(Rujuklah OS. AL-MUDATSTSIR (741: 17). 


Tiga, Allah swt jadikan hidupnya seburuk buruk kehidupan yang 
penuh dengan kecelakaan dan petaka. Demikian seperti 
firman-Nya fagutila kaifa gaddara (3S WS Jis9) “maka 
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celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?,”(Rujuklah 
OS. AL-MUDATSTSIR (741:19) 


Empat, Alah swt sediakan untuknya azab neraka yang paling 
ganas, paling menyakitkan dan paling menyiksa yaitu neraka 
Sagar. Demikian seperti firman-Nya sa'ushlihi sagar (“wol 
525) “Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar." 
(Rujuklah OS. AL-MUDATSTSIR (741: 26). 


Pesanya, wahai Anda yang mencari makan dengan 
jalan menfitnah! Berhentilah, sebelum Allah swt turun tangan 
menghentikan pekerjaan Anda dengan cara yang paling 
mengerikan dan menghinakan. Ingat! janji Allah swt pasti 
benar bahwa Dia tidak akan membiarkan mereka yang benar 
dan lurus dihancurkan oleh fitnah para buzzer Rp. Demikian 
janji-Nya seperti firman-Nya inng kafainaka al-mustahzi'in (Ul 
IlkaS Wipiwsll) “Sesungguhnya Kami memelihara kamu 
daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan 
(kamu),”. (Rujuklah OS. AL-HIJR (15J: 95). 


TARIKAN UBUN-UBUN PEMBOHONG 
DALAM TANWIN DAN IOLAB 


Lanasfa'ambinnashiyah, nashiyatin kadzibatin khathiah 
(ab A5 ab. arolll s2) N..niscaya Kami tarik ubun- 
ubunnya, (yaitu) ubun-ubun pendusta lagi durhaka. 
(Rujuklah OS. AL-ALAO (961: 15-16). Begitulah janji Allah 
swt kepada para pembohong dan pendusta, bahwa kelak di 
akhirat Allah swt akan memerintahkan malaikat Zabaniyah 
untuk menarik ubun-ubun mereka sehingga mereka akan 
berjalan dengan wajah mereka menunju neraka. 
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Menariknya, kata /anasfaam (wd) “menarik ubun- 
ubun” diungkapkan dengan pola yang unik dan tidak wajar. 
Beberapa ketidakwajaran tersebut adalah: 


Pertama, kata lanasfm (Used) sejatinya adalah 
lanasfaanna (Yew) dengan double nun (U) yang 
disebut nun taukid tsagilah (dual aSodl vs) “Nun 
penegas yang berat”, namun kemudian dibuang satu 
nun sehingga menjadi nun taukid khafifah (XSyll uv 
asussJl) “Nun penegas yang ringan” hingga dibaca 
lanasfan (es) dan kemudian menjadi /anasfam 
(es). Demikian memberi kesan bahwa menarik 
ubun-ubun para pemobohong bagi malaikat terlalu 
ringan dan gampang karena kekuatan yang dimiliki para 
malaikat ditambah lagi penarikan itu atas perintah Allah 
swt. 


Dua, kata lanasfaam (les) aslinya adalah lanasfan 
(Seed) dengan huruf nun (v) bukan tanwin (|). Dan 
sesuai kaidah bahwa #7 (JssJl) “Kata kerja” tidak boleh 
dan tidak wajar diakhiri dengan tanwin (vasll), karena 
tanwin hanyalah berlaku sebagai tanda bagi isim (VI) 
“Kata benda”. Demikian memberi isyarat bahwa betapa 
tidak wajar dan tidak normalnya keadaan jiwa dan 
prilaku para pembohong hingga kelak di akhirat cara 
mereka dimasukan ke nerakapun dengan cara yang tidak 
normal dan tidak wajar yaitu dengan ditarik ubun-ubun 
mereka hingga kepala mereka berubah menjadi kaki 
mereka. 


Tiga, dengan mengganti huruf nun (v) pada kata /lansfaan 
(uses) dengan tanwin menjadi /lansfaam (les) 
karena bertemu huruf ba (») pada kata bi al-nashiyah 
(awoWL), maka berlakulah cara membacanya yang 
dalam tajwid disebut /glab (»VSVI) yang secara harfiyah 
berarti “Bertikar, berganti, terbalik”. Demikian memberi 
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isyarat betapa terbaliknya keadaan para pembohong 
kelak di akhirat, di mana kepala mereka yang dulu di 
dunia begitu tinggi, tegak kokoh dengan angkuhnya 
karena kuasa yang mereka miliki hingga begitu 
mudahnya mereka berbohong tanpa tersentuh hukum, 
maka sekarang kepala itu yang ditarik hingga dia 
berjalan dengannya dalam keadaan hina dan rendah. 


Pesannya, jika dengan kuasa yang dimiliki Anda bisa 
dengan mudahnya mengatur kebohongan demi kebohongan, 
maka silahkan Anda meneruskan kebohongan-kebohongan 
itu dengan kepala tegak. Sebab, kelak akan ada waktunya 
keadaan Anda akan berbalik 180 derajat, di mana kepala 
Anda yang dulu tegak akan berubah menjadi kaki bagi Anda 
saat malaikat Zabaniyah menarik ubun-ubun Anda dan saat 
itulah Anda akan menjadi sangat hina dina. 


MALAIKAT: ANTARA TADZKIR 
WA TA'NITS 


Kata al-malaikah (aSVoll) “Para malaikat” Ibdah 
mudzakkar: Saat (Lgsazl mes 4SVUol Akiud) “Maka 
bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama," 
(Rujuklah OS. AL-HIJR (151: 30). (ag55 2054 Vga AS Wala 
u23VI 3 bl Yojasilwyg) “dan malaikat-malaikat bertasbih 
serta memuji Tuhannya dan memohonkan ampun bagi 
orang-orang yang ada di bumi...” (Rujuklah OS. AL-SYUIRA 
(421: 5) 

Kabar gembira mu'annats: (JB 385 ASMaJI disUS 
akn Iran ll Ul Ulhkoll v8 cxlia) “Kemudian Malaikat 
(Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah berdiri 
melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 11 


Tersirat di Balik Tersurat 


menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) 
Yahya.. " (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3): 39)..( ASMoll Jb 3 
PP al as dun doll c Ako Al Pa en “ll ol pool) 
“WIngatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan 
kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat 
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra 
Maryam..”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 45) 


KEHANCURAN NEGERI: ANTARA 
OARYAH DAN MADINAH 


Ketika Nabi Luth beserta keluarganya masih aman 
hidup bersama kaum Sodom, sekalipun mereka hidup dalam 
gelimang dosa, maka negeri Sodom tersebut Allah swt 
namakna dengan Madinah (awx0ll). Demikian seperti firman- 
Nya wa jaa ahlu al-madinah yastabsyirin (akaall JSI 13 
Uomiukw) “Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah 
Luth) dengan gembira (karena) kedatangan tamu-tamu itu”. 
(Rujuklah OS. AL-HIJR (15: 67). 

Namun, saat nabi Luth tidak lagi merasa aman tinggal 
bersama kaum Sodom bahkan mereka memusuhi hingga 
mengusir nabi Luth dan keluarganya karena kegigihannya 
mencegah perbuatan mungkar mereka, maka negeri Sodom 
diubah sebutannya oleh Allah swt dengan nama garyah 
(,8). Demikian seperti firman-Nya fama kana jawabu 
gaumihi illa an galu akhriuj ala luthin min garyatikum 
innahum unasun yatathahharun ( ME Ol VI 2033 Ul95 US La3 
Log CwUI pel Penta bg Jl 52,51) “Maka tidak lain 
jawaban kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Luth 
beserta keluarganya dari negerimu: karena sesungguhnya 
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mereka itu orang-orang yang (mendakwakan dirinya) 
bersih".” (Rujuklah OS. AL-NAML (27J: 56). 

Begitu juga, ketika penduduk kota Makkah telah 
memusuhi nabi Muhammad saw hingga mengusir beliau 
keluar dari kota Makkah, maka kota Makkah tidak disebut 
dengan kata madinah (&w40), namun disebut dengan nama 
garyah (&,8). Demikian seperti firman-Nya wa ka'yin min 
garyatin asyaddu guwatan min garyatika allati akihrajatka 
ahlaknahum fala nashira lahum ( 659 Lala a93 Uu v3 
hd 06 M3 BUSI MSI ll 3 Lp) “Dan betapa 
banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari 
(penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu 
itu. Kami telah membinasakan mereka: maka tidak ada 
seorang penolong pun bagi mereka.” (Rujuklah OS. 
MUHAMMAD (47): 13). 


Hebatnya, ketika Allah swt menceritakan kehancuran 
dan kebinasaan suatu negara, maka tidak sekalipun negeri 
yang dihancurkan itu disebut dengan kata madinah (&wJ0). 
Namun, semua negeri yang pernah dihancurkan dan 
dibinasakan itu selalu disebut dengan kata garyah (&,8). 
Demikian seperti firman-Nya wakam min garyatin ahlaknaha 
fajaa basuna bayatan au hum gaiilun ( WUSSI 8953 Exo pS3 
UglilS p5 gl UW Kl 5:13) “Betapa banyaknya negeri yang 
telah Kami binasakan, maka datanglah siksaan Kami 
(menimpa penduduk) nya di waktu mereka berada di malam 
hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari.” 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (7|: 4). 

Pesannya, Bila penduduk negeri anda telah memusuhi 
orang shalih, bila masyarakat anda telah membenci orang 
yang berani berkata benar, bila pemimpin negeri anda telah 
memusuhi dan mengusir mereka yang mencegah 
kemungkaran, maka itulah petanda negeri anda sedang 
beranjak menuju garyah (@&,8). Dan ingat! Sejarah telah 
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membuktikan bahwa bila sebuah negeri telah menjadi garyah 
(&,S) yang penududuk dan penguasanya membenci dan 
memusuhi kelompok yang menegakan amar marruf nahi 
mungkar di negeri itu, maka itulah saat kehancurkan dan 
kebinasaan negeri itu sudah sangat dekat dan hanya tinggal 
menunggu waktu. 


ANTARA SIHIR DUNIA DAN 
HARUT-MARUT 


Dua malaikat Harut dan Marut adalah fitnah besar yang 
pernah didatangkan Allah swt kepada manusia yang 
kemudian banyak membuat manusia yang menjadi sesat 
jalan hidupnya karena mereka banyak yang berlomba belajar 
sihir dari keduanya. Demikian seperti firman-Nya wama 
unzila ala al-malakaini bi babil harut wa merut wama 
yu' allimani min ahadin hatta yagula innama nahnu fitnah ( Log 
SS AS Uu ulas: Log Lo,log W9,)W delu wxSJaJl cale usil 
A3 YK los Vgs5) “Mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang 
malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun 
sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya fitnah”. 
(Rujuklah 9S. AL-BAGARAH (2J: 102). 

Dunia berupa harta dan pengikut yang banyak juga 
merupakan fitnah besar yang didatangkan Allahs wt kepada 
manusia yang juga tidak sedikit manusia yang sesat jalan 
hidupnya karena mereka berlomba mengejar dan 
merebutnya. Demikian seperti firman-Nya walamu annama 
amwalukum wa auladukum fitnah (2S3Vals «Sllasl Lesi I9alcls 
4119) “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai fitnah”. (Rujuklah OS. AL-ANFAL (81: 28). 
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Namun, sehebat-hebatnya fitnah Harut dan Marut, 
keduanya hanya mampu memisahkan antara suami dengan 
isterinya. Demikian seperti firman-Nya fayata lamina 
minhuma ma yutarrigu bihi baina al-mar'i wa zaujihi ( oyale 
a53 sll Ly Y V9833, lo Lagio) "Maka mereka mempelajari 
dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka 
dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya.”. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 102). Sedangkan fitnah 
dunia berupa harta, jabatan dan pengikut justru telah 
berhasil memisahkan manusia dari Tuhan-Nya. Demikian 
seperti firman-Nya fa/a taghurrannakum al- -hayatu al- Sek 
wa yaghurrannakum billahi al-gharur ( WI SKJ 45555 V3 
Kya) al hSiss5 Vs) “..maka sekali-kali janganlah kehidupan 
dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syetan 
memperdayakan agar jauh dari Allah.” (Rujuklah OS. 
FATHIR (35J:5). 

Pesannya, tidak ada sihir yang paling hebat daripada 
sihir dunia, karena dengan gemerlap dan kemilaunya dapat 
membutakan mata hati manusia hingga tidak sedikit dari 
mereka yang akhirnya terpisah dan berada jauh dari Tuhan- 
Nya. 


TAUHID DAN TASYBIH BALIGH 


Tasybih (ami) adalah penyamaan sesuatu dengan 
yang lain dengan menggunakan adat tasybih (@mwwdl sisi) 
“Instrumen penyamaan”, di antaranya Aaf (JJ) “Seperti” atau 
mitsla (Jo) “Serupa” dan sebagainya. Seperti A/j ka al-asad 
(AwVS de) “Ali seperti singa” dimana Ali disebut 
musyabbah (amil) “Sesuatu yang diserupakan” dan asad 
(wVI) disebut musyabbah bih (& axudl) “Sesuatu yang 
dengannya sesuatu itu diserupakan”, dan Aaf (JJ) disebut 
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adat tasybih (ami Sisi) “Intsrumen tasybih”. Bila adat 
tasybihnya dibuang dan yang yang tersisa hanya musyabbah 
dan musyabbah bih, maka itu disebut tasybih baligh (am 
gl) yang menunjukan makna bahwa antara yang 
diserupakan dengan sesuatu yang dengannya diserupakan 
telah mencapai level sempurna dalam kesamaan keduanya. 
Seperti Ali ah-asad (XwVI lc) “Ali Singa” yang menunjukan 
makna bahwa antara Ali dan Singa memiliki kesamaan dalam 
sifat secara sempurna tanpa ada yang lebih atau dominasi 
yang satu dari yang lain. Berbeda dengan kalimat A/i ka al- 
asad (AwVS (ale) “Ali seperti singa” yang menunjukan 
makna bahwa sifat Ali berada di bawah singa dalam tingkat 
dan levelnya dan dalam hal ini sifat singa berbeda dengan 
sifat Ali dan pastinya sifat singa lebih kuat dari sifat Ali. 


Menariknya, ketika Allah swt menafikan penyerupaan 
Zat-Nya dengan apapun selain-Nya, maka nafi/negasi 
penyerupaan itu diungkapkan dengan dua adat tasybih 
sekaligus yaitu kaf (J) “Seperti” dan mitsla (Jie) “Seperti”. 
Demikian seperti firman-Nya /aysa kamitslihi syaiun (yu 
Sab alioS) “..Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia,”. (Rujuklah OS. AL-SYURA (421: 11). 

Kenapa Allah tidak berkata dengan satu adat tasybih 
saja yaitu /aisa matslahu sya un (ss Jo wd) “Tidak ada 
yang seperti-Nya sesuatupun”? 

Seperti telah disebutkan bahwa tasyih dengan 
menggunakan adat tasybih adalah untuk menunjukan adanya 
perbedaan antara yang diserupakan (awudl) dengan 
sesuatu yang dengannya ia diserupakan (& axoll). Artinya, 
dengan satu adat tasybih saja sudah cukup menunjukan 
betapa jauhnya perbedaan Tuhan dengan apapun yang 
dianggap sama dengan-Nya. Maka, seperti apakah jauhnya 
perbedaan Allah swt dengan apapun yang diserupan dengan- 
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Nya ketika adat tasybihnya berlipat ganda yaitu kaf (JJ) dan 
mitsla (Ji). 

Pesannya, masihkah Anda ragu dengan kemu'jizatan 
redaksi al-Our'an? Betapa penjelasan tentang Tauhid yang 
sangat rumit dan berat, ternyata diungkapkan Allah swt 
hanya dengan dua huruf saja. 


DUKA DALAM MASHDAR: ANTARA 
DHARRUN DAN DHURRUN 


Salah satu keistimewaan bahasa Arab, bahwa setiap 
kata kerja (JssJl) memiliki lebih dari satu bentuk mnashdar 
(kaoll) “Infinitif”, bahkan ada yang mencapai puluhan 
bentuk. Misalnya, kata kerja dakhala (J2) “Masuk”, memiliki 
beberapa bentuk infinitif yaitu dukhul (Jss5»), dakhlan (V5), 
dakhalan (Ws), dakhlatan (&55), dikhlatan (@A55), 
madkhlan (Vs50) dan sebagainya yang semuanya berarti 
“masuk”. Keragaman bentuk infinitive ini dalam bahasa Arab 
bisa jadi disebabkan adanya keragaman dialek bangsa Arab, 
namun yang paling penting bahwa memang setiap kata 
dalam bahasa Arab memiliki semantik yang berbeda 
sekalipun hurufnya sama. 


Salah satu kata yang memiliki keragaman infinitive 
adalah kata dharra (SXb) “Bahaya/bencana”, dimana 
infinitifnya bisa dharrun (55) dengan harakat fathah (“udll) 
pada huruf dhad (52) dan bisa dhurrun (5:b) dengan harakat 
dhammah (all) pada huruf dhad (52). Namun, secara 
semantik antara keduanya terdapat perbedaan, dimana 
infinitif dharrun (Sb) dengan harakat fathah menunjukan 
bencana atau petaka yang bersifat umum, bisa menimpa 
harta, bisa menimpa fisik, bisa menimpa pribadi, bisa 
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keluarga hingga masyarakat umum. Sedangkan, dhurrun 
(5) dengan harakat dhammah maknanya terbatas pada 
bencana atau petaka yang menimpa fisik, karena itu ia 
diartikan dengan “Penyakit”. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bencana 
dan petaka yang akan menimpa kaum munafik terhadap diri, 
keluarga dan harta mereka, maka kata bahaya dan bencana 
itu diungkapkan Allah swt dengan pilihan kata dharrun (“b) 
dengaan harakat fathah pada huruf dhad (up). Demikian 
seperti firman-Nya faman yamliku lakum minallahi sya'an in 
arada bikum darran ( pu SBL Of Ek all 50 rs) Bllag Co3 
5») “..Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang- 
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudaratan 
bagimu”. (Rujuklah OS. AL-FATH (48): 11). 

Demikian memberi isyarat bahwa bencana itu akan 
menimpa fisiknya, hartanya hingga keluarganya. 

Namun, saat nabi Ayub as mengadu kepada Allah swt 
tentang bencana dan petaka yang menimpa dirinya, maka 
kata yang dipilih Ayub adalah dhurran (5b) dengan harakat 
dhammah (amal) pada huruf dhah (Lp). Demikian seperti 
firman- -Nya wa ayyub idz nada rabbahu anni massani al- 
dhurru (all Tarikan sai du) SSL Sl cela) “dan (ingatlah 
kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit..”. (Rujuklah OS. 
AL-ANBIYA' (217: 83). 

Kenapa nabi Ayyub tidak memilih kata dharrun (5) 
dengan harakat fathah pada huruf dhad (se)? Bukankah nabi 
Ayyub juga kehilangan hartanya? Bukankah nabi Ayyub juga 
kehilangan anak-anaknya? Bukankah nabi Ayyub juga 
ditinggalkan isterinya? Kenapa nabi Ayub memilih kata 
dhurrun (5) yang seakan menunjukan makna bahwa dia 
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hanya menderita bencana secara fisik saja yaitu berupa 
penyakit? 

Minimal ada dua jawaban dari pilihan infinitive durrun 
(Hall) dari nabi Ayub tersebut: 


Pertama, Ayub ingin menunjukan adab seorang hamba 
kepada Allah swt, bahwa betapapun banyaknya musibah 
dan bencana yang menimpa, maka tidak layak kita 
mengadukan semuanya kepada Allah swt, namun cukup 
satu saja disebutkan agar kita tidak termasuk manusia 
yang suka berkeluh kesah. 


Dua, betapa buruknya bencana yang datang menimpa fisik 
berupa penyakit karena dengan satu bencana itu, 
manusia akan kehilangan segalanya. Bukankah ketika 
sakit seseorang akan kehilangan banyak hartanya? 
Bukankah ketika sakit manusia ditinggalkan teman, 
kerabat hingga keluarganya seperti yang menimpa nabi 
Ayub? Karena itu tidak ada nikmat yang paling hebat dan 
paling mahal daripada kesehatan. Maka, jagalah 
kesehatan anda, karena sehatnya fisik anda adalah 
kekayaan yang tidak ternilai. 


RUKYAT DAN HISAB DALAM 
MUSYTARAK 


Kata syahida (xgw) adalah di antara kata yang 
termasuk jenis musytarak (SJ sxuoll) yaitu kata yang memiliki 
banyak arti atau taadud ma'nawi (Ssisoll sai) “Polisemi". 
Kata syahida (Agw) ini memang secara leksikologi diartikan 
dengan “menyaksikan”, namun secara semantik penyaksian 
ini mengandung dua bentuk: bisa dengan indera penglihatan 
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secara langsung dan bisa juga penyaksian ini melalui nalar, 
kajian atau analisis. 


Wajar, ketika Allah swt memerintahkan transaksi 
hutang piutang yang lakukan dua pihak yang harus ada dua 
orang saksi menyaksikan akad tersebut, maka untuk kata 
“menyaksikan” itu digunakan Allah swt dengan syahid 
(xolw). Demikian seperti firman- -Nya wastasyhidu 
syahaidaini min rijalikum ( » Bo) Oo urap Iodesriwla) 
“Dan ambilah olehmu dua orang saki dari laki-laki”. (Rujuklah 
OS. AL-BAGARAH (21: 282). 

Kenapa pilihan kata saksi adalah syahid (Jaw)? 
Demikian menunjukan makna bahwa kedua orang saksi 
tersebut harus hadir dan melihat dengan mata kepala mereka 
terjadi dan berlangsungnya akad tersebut. 


Namun, ketika Allah swt menceritakan saksi yang 
menjadi penengah perkara Yusuf dan Zalikhah saat Yusuf 
dituduh hendak berbuat senonoh kepada Zalikhah di dalam 
rumahnya, maka kata saksi juga diungkapkan dengan syahid 
(olx). Demikian seperti firman-Nya wa syahida syahidun 
min ahliha (WS Le 3dL& 1g543) “Dan bersaksilah seorang 
saksi dari pihaknya”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 26). 

Saksi yang dimaksud di sini tentu bukan orang yang 
melihat kejadian Zalikhah bersama Yusuf di dalam kamar 
karena memang tidak ada satupun orang yang hadir di 
rumah itu kecuali mereka berdua. Ditambah lagi pendapat 
yang kuat yang mengatakan bahwa yang bersaksi itu adalah 
seorang bayi yang pasti tidak berada dilokasi menyaksikan 
kejadian berlaangsung. Karena itu, saksi yang dimaksud di 
sini adalah saksi ahli yang melakukan analisa dan kajian 
terhadap bukti yang ada, sehinga dia berkata dengan logika 
sederhana, Jika baju Yusuf sobek dari depan maka Yusuf 
yang salah, namun jika baju Yusuf sobek dari belakang maka 
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Zalikhah yang salah”. Dan Faktanya baju Yusuf sobek dari 
belakang dan terbukti Zalikah yang bersalah. 


Hebatnya lagi, ketika Allah swt memerintahkan melihat 
atau menyaksikan bulan untuk menentukan awal Ramadhan 
dan awal Syawal, maka perintah melihat atau menyaksikan 
bulan itu juga disebutkan Allah swt dengan kata syahida 
(gw). Demikian seperti firman-Nya faman syahida minkum 
al-syahra falyasumhu (@bxioxi3 3g pSio Agb 458) “Maka 
siapa di antara kamu yang menyaksikana bulan, maka 
hendaklah dia berpuasa”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(27:185). 

Kenapa Allah swt memiliha kata syahida (xgw), tidak 
kata ra4 («si)), nazhara (Lks) ataupun bashara (Xu) yang 
secara tegas diartikan “melihat atau menyaksikan”? 


Demikian memberi isyarat bahwa melihat bulan untuk 
menentukan awal Ramadhan dan awal Syawal boleh dengan 
menggunakan indra penglihatan secara langsung atau ru yat 
(ul) dan boleh juga lewat kajian dan analisa yang disebut 
dengan perhitungan atau hisab (Lu). Begitulah kata 
syahida (Agw) yang merupakan polisemi yang bisa 
menunjukan makna melihat dengan mata atau melihat 
dengan akal dan ketajaman logika serta analisa. 


Pesannya, jangan Anda menyalahkan mereka yang 
memulai Ramadhan melalui metode ruyat (@lJI) karena 
mereka sedang melaksanakan perintah Allah swt dalam al- 
Our'an. Dan jangan pula anda meremehkan mereka yang 
memulai Ramadhan dengan metode hisab (»Lul), karena 
sejatinya mereka sedang mengamalkan ayat yang sama 
dengan Anda, namun mereka melilih jalur yang berbeda. 
Yakinlah! Ahli ru'yah dan ahli hisab kelak sama-sama masuk 
sorga dari Bab al-Rayyan pintu yang sama sesuai janji Allah 
swt terhadap mereka yang berpuasa. 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 21 


Tersirat di Balik Tersurat 


PEMBOHONG DAN MANIPULASI 
TANDA 


Salah satu yang menjadi konsensus para ahli gramatika 
Arab sejak pertama kali sistem tanda dalam tata bahasa Arab 
disusun sampai hari ini adalah bahwa tanwin (vas!) 
“Harakat dua yang dibaca nun sakinah” adalah tanda bagi 
ism (owl) “Kata benda/noun”. Misalnya, kata kitabun 
(SLS), kitaban (LUS) atau kitabin (LS) yang semuanya 
berarti “buku” dan disepakati sebagai kata benda karena 
ditandai dengan harakat dua di akhirnya atau yang disebut 
tanwin. Dan adalah sesuatu “haram” hukumnya bila sebuah 
f1 (JasJl) “Kata kerja/verb” diberi tanda tanwin di akhirnya, 
karena yang demikian melanggar konsensus tata bahasa 
Arab dari semua mazhab dan aliran gramatika yang ada. 
Karena itu, tidak akan pernah ditemukan kata yaktubun 
(MS), yaktuban (LS) atau yaktubin (Kiss) untuk 
menunjukan aktifitas menulis dengan tanda tanwin di akhir 
karena ia kata kerja. 


Menariknya, hanya ada dua kata di dalam al-Gur'an 
yang sejatinya kata kerja (JssJl), namun diberi tanda tanwin 
(vesall) di akhir, sehingga seperti terlihat sebagai kata benda 
(el). 

Pertama, kata lanasfam (lesi) “kami tarik” yang 
sejatinya adalah /ansfaan (Uexwd), seperti dalam 
firman-Nya /ansfaam bi a-nashiah (amowl au) 
“niscaya Kami tarik ubun-ubunnya,”. (Rujuklah OS. AL- 
"ALAO (96J: 15). 

Kedua, kata layakunam (US) “dia termasuk” yang 
sejatinya adalah /ayakunan (wisSJ), seperti dalam 
firman-Nya walayakunam min al-shaghirin ( C9SJ3 
OT »£Lall) “dan dia akan termasuk golongan orang-orang 
yang hina”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 32). 
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Bagi mereka yang baru belajar sistem tanda dalam 
gramatika Arab, maka dengan mudah akan terkecoh dan 
tertipu sehingga dengan cepat akan mengatakan bahwa 
kedua kata /anasfam (leswiJ) dan layakunan (C59SJJ) adalah 
ism (owl) “Kata benda” mengingat tanda tanwin di akhir 
keduanya yang merupakan tanda bagi kata benda. Kenapa 
kedua kata ini “menipu” dalam sistem tandanya? 


Perlu anda ingat! Kedua ayat ini berbicara dalam 
konteks pembohong. Di mana surat al-'Alag menyebutkan 
tentang hukuman untuk pembohong yang kelak di akhirat 
para malaikat akan menarik ubun-ubun mereka. Demikian 
seperti firman-Nya nashiyatin kadzibatin khathiah (axol 
ubE @sS) Nyaitu) ubun-ubun pedusta lagi durhaka.”. 
(Rujuklah OS. AL-“ALAO (96|: 16). Sedangkan surat Yusuf 
berbicara tentang seorang wanita pembohong yang 
menggoda Yusuf dan memaksanya berbuat dosa, namun 
kemudian berbalik menuduh Yusuf yang hendak berbuat 
jahat kepadanya. Demikian seperti firman-Na galat ma jazau 
man arada bi ahlika sian (Us ob Sl 55 55 LS SIB) 
“Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang 
yang bermaksud berbuat serong dengan istrimu,”. (Rujuklah 
OS. YUSUF (12): 25). 

Pesannya, pembohong tidak hanya berbohong dalam 
bicara, bahkan dalam symbol dan tanda pun masih 
menyelipkan kebohongannya. 


UJIAN: ANTARA BALA DAN IBTILA' 


Ziyadat al-mabna tuaddi ila ziyadat al-ma'na (&Ww 


sol Gsby) Jl Sy uodl) “Bertambahnya bangunan 
sebuah kata menunjukan bertambah beratnya kandungan 
makna kata tersebut”, Begitulah kaidah semantik yang 
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berlaku dalam konteks morfologi Arab, di mana setiap 
bertambah huruf dari sebuh kata dari huruf aslinya yaitu tiga 
huruf akan membawa konsekwensi pada pertambahan berat 
pada makna kata tersebut. Karena itu, ketika Allah swt 
menyebutkan usaha manusia dalam berbuat kebaikan, maka 
pilihan kata “usaha” diungkapkan dalam bentuk tiga huruf 
yaitu Kkasaba (KwwS). Namun, saat Allah swt swt 
menyebutkan usaha manusia dalam berbuat kejahatan dan 
kemaksiatan, maka pilihan kata “usaha” diungkapkan dengan 
menambah dua huruf dari huruf alinya sehingga menjadi 
iktasaba (mwiS|). Demikian seperti firman-Nya /aha ma 
kasabat wa 'alaiha ma iktasabat (& Yes KiuS b W 
SESI) “Baginya apa yang diusahakan dari kebaikan dan 
atasnya apa yang dia usahakan dari kejahatan”. (Rujuklah 
OS. AL-BAOGARAH (2: 286). 

Kenapa usaha kebaikan katanya Kkasabat (xuwS) 
dengan jumlah huruf lebih sedikit, sedangkan usaha 
kejahatan /ktasabat (LwwSI) dengan jumlah huruf lebih 
banyak? Demikian memberi kesan bahwa pekerjaan jahat 
dan perbuatan dosa jauh lebih berat dan lebih sulit daripada 
berbuat baik, karena kebaikan sejalan dengan fitrah manusia 
sedangkan kejahatan berlawanan dengan fitrah manusia 
sehingga jauh lebih berat untuk dikerjakan. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan ujian yang 
diberikan-Nya kepada nabi Ibrahim, maka pilihan kata 
“menguji” diungkapkan dengan huruf lebih banyak dari 
bentuk standarnya yaitu ibtala (“xLul) dengan pola mazid bi 
harfain (waS0 ol) “Tambahan dua huruf”. Demikian 
seperti firman-Nya wa Jdz ibtala ibrahima rabbuhu 
bikalimatin fa atammahunna gala inni Ja Illuka Ii ak-nas 
imaman ( Ale ul JL “gais Olly &) peluh ll Slg 
Lolol well) “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya 
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu 
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Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya 
Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia..” 
(Rujukah OS. AL-BAOARAH (2|: 124). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan ujian yang 
diberikan kepada setiap manusia, maka pilihan kata 
“menguji” diungkapkan dalam bentuk kata yang lebih ringan 
dan masih asli dalam tiga huruf yang disebut mujarrad 
(bl) “Standar” yaitu bala-nablu (wi sb). Demikian 
seperti terlihat dari firman-Nya wa lanabyuwannkum hatta 
nalama al-mujahidin minkum wa al-shabirin wa nabluwa 
akhbarahum ( Gelas po Inda 3 AS Sslida 
ASUS sisa) “Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 
menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang 
berjihad dan bersabar di antara kamu: dan agar Kami 
menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.” (Rujuklah OS. 
MUHAMMAD (471: 31). 


Demikian memberi isyarat bahwa ujian yang diberikan 
Allah swt kepada para nabi dan hamba-Nya yang terpilih jauh 
lebih berat dan lebih sulit daripada ujian yang ditimpakan 
kepada kabanyakan manusia. Wajar, jika setelah ujian yang 
berat itu nabi Ibrahim kemudian dipilih dan ditetapkan 
menjadi imam (lolol) “Pemimpin, teladan dan ikutan” bagi 
semua manusia. Berbeda dengan hasil ujian kedua yang 
dialami kebanyak manusia yang diungkapkan dalam pola kata 
yang wajar dan standar, yang menujukan bahwa dengan 
ujian yang standar itu Allah swt hanya ingin tahu siapa di 
antara manusia yang pernah berjuang dan bersabar. 


Pesannya, semakin berat dan semakin sulit ujian yang 
Anda rasakan, maka semakin tinggi pula posisi Anda di 
hadapan Allah swt dan makhluk-Nya. Karena, berat dan 
ringannya ujian seseorang akan menjadi penentu ukuran dan 
mutu hidupnya, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
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NABI ISA “TANPA KAUM" 


Seluruh nabi yang pernah diutus Allah swt kepada 
suatu umat, sejak nabi Nuh sampai nabi Yahya selalu 
memanggil umatnya dengan kata ya gaumi (xos84l) Wahai 
Kaumku”. Lihat misalnya ungkapan nabi Nuh as ketika 
memanggil umatnya seperti dalam firman-Nya gala ya gaumi 
inni lakum nadzirun mubin (Sue H3 pSI il 336 JS) “Nuh 
berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan yang menjelaskan kepada kamu,”. (Rujuklah OS. 
NUH (71). 


Menariknya, khusus nabi Isa as tidak pernah sekalipun 
dia memanggil umatnya dengan kata ya gaumi («xo93 L) 
“Wahai kaumku”. Namun, nabi Isa selalu memanggil 
umatnya dengan ya bani Isra! (Ji —wl «su L) “Wahai Bani 
Israel”. Demikian seperti dalam firman-Nya wa idz gala 'isa 
ibn Maryam ya bani israel inni rasulullah ilaikum (J6 ls 
PSI Wl Igiu) cl Jailawl crab p3n0 ul uc) “Dan 
(ingatlah) ketika Isa Putra Maryam berkata: "Hai Bani Israel, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,”. 
(Rujuklah 9S. AL-SHAFF (61J: 6). 

Kenapa nabi Isa tidak pernah memanggil bani Israel 
dengan kata “wahai kaumku”, seperti panggilan para nabi 
yang lain untuk umatnya? 


Demikian karena nabi Isa as sejatinya tidak memiliki 
kaum, karena setiap orang dinisbahkan kepada ayahnya. 
Nabi Isa satu-satunya manusia yang tidak memiliki nasab 
karena dia adalah kalimat dari Allah swt bukan putera 
manusia seperti firman-Nya innallah yubasysyiruki Onasan 
minhu ismuhu al-masih 'sa ibn Maryam ( INK Jay Ul ol 
hayo cal osomus “Cnompll sapanl ata) " ..Sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra 
yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada- 
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Nya, namanya Al Masih Isa putra Maryam,”. (Rujuklah OS. 
ALI IMRAN (31: 45). 

Karena itulah, nabi Isa tidak memiliki kaum sehingga 
kata “kaum” kemudian hanya dinisbahkan ke ibunya Maryam 
karena memang Mrayam memiliki ayah yaitu Imran, tidak 
dengan nabi Isa as. Demikian seperti firman-Nya fa atat 
gaumaha tahmuluhu (de&5 Wos8 w SIS) “Maka dia 
(Maryam) datang kepada kaumnya menggendongnya” 
(Rujuklah 9S. MARYAM (19): 27). 

Hebatnya, andai al-Our'an mengungkapkan panggilan 
nabi Isa kepada umatnya dengan ya gaumi («sos L) Wahai 
kaumku”, maka buyarlah keyakinan bahwa nabi Isa itu 
ruhullah karena dengan demikian berarti nabi Isa memiliki 
ayah sehingga dia punya nasab kepada bani Israel. 


Pesannya, masihkah Anda meragukan ketelitian redaksi 
al-Our'an sebagai mu'jizat? Betapa persoalan akidah yang 
rumit dan panjang hanya diungkapkan dengan satu kata 
saja. Allahu Akbar. 


TUDUHAN BERLAPIS “ALA FIR'AUN” 


Firaun benar-benar tidak lagi merasa nyaman sejak 
kembalinya Musa ke Mesir dengan membawa pengaruh yang 
sangat besar bagi pengikutnya. Sebab, kemunculan Musa 
telah membuat pamor dan popularitas Fir'aun benar-benar 
dalam ancaman. Demi menjaga keutuhan singgasananya, 
maka Firaun dengan segenap kekuatan yang dimilikinya 
melancarkan serangkaian tuduhan dan fitnah keji untuk 
membunuh karakter dan mematikan pengaruh Musa di 
kalangan pengkikutnya. Secara sporadic dengan dukungan 
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penuh media yang dia punya, Firaun melancarkan sekian 
tuduhan untuk melumpuhkan Musa. Di antaranya: 


Pertama, Firaun menuduh Musa sebagai tukang sihir yang 
pintar dalam menipu public. Demikian seperti firman-Nya 
gala li al-mala' haulahu inna hadza lasahirun 'alim (J6 
pala Sell TAS Ul 3S Val) “Firaun berkata kepada 
pembesar-pembesar yang berada di sekelilingnya: 
Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir 
yang pandai”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26|: 34). 

Dua, Firuan menuduh Musa sebagi pihak penebar terror 
dengan tujuan melenyapkan eksistensi kelompok 
tertentu di negeri itu. Demikian seperti firman-Nya yuridu 
an yukhrijakum min ardhikum (S3 5x0 S5 Ol Ina) 
“fa hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri". 
(Rujuklah 9S. AL-SYU'ARA' (26J: 35). 

Tiga, Firaun menuduh Musa sebagai kelompok hizbiy atau 
ekslusif yang membahayakan keutuhan negara. 
Demikian seperti firman-Nya inna ha'ula' lasyirmiazatun 
galiun (Ogld8 Asril V3H UI) VFiraun berkata): 
"Sesungguhnya mereka (Bani Israel) benar-benar 
golongan kecil,”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26J: 54). 

Empat, Firaun menuduh Musa sebagi pihak yang yang 
ingin merusak tatanan budaya, agama dan keyakinan 
hidup masyarakat yang sudah dianggap mapan dan 
berpotensi merusak kerukunan bangsa. Demikian seperti 
firman-Nya inni akhafu an yubaddila dinakum (SI Xl 
plus Ui Ol) “karena sesungguhnya aku khawatir dia 
akan menukar agamamu”. (Rujuklah OS. GHAFIR (401: 
26). 

Lima, Firaun menuduh Musa sebagai sumber kerusakan 
dalam kehidupan bermasayakat dan sebagai biang 
perpecahan di negara. Demikian seperti firman-Nya au 
an yuzhhira fi a-ardh akfasad (vol &9 selo Ol 3 
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Susi) “atau dia menimbulkan kerusakan di muka 
bumi".”. (Rujuklah OS. GHAFIR (401: 26). 

Enam, Firaun menuduh Musa dan pengikutnya sebagai 
provokator, tukang buat onar dan sumber kegaduhan di 
negeri mereka. Demikian seperti firman-Nya wa innahum 
laghaizhin Oei W agils) “dan sesungguhnya 
mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah 
kita”. (Rujuklah OS. A-SYU'ARA' (21: 55). 


Pesannya, zaman boleh berganti, musim boleh 
berubah, namun alur cerita kehidupan boleh jadi akan hadir 
dalam format yang sama dengan lakon dan tokoh yang 
berbeda. 


SURAT AL-KAUTSAR DAN ANGKA 10 


Salah satu kemukjizatan al-Our'an adalah bahwa tidak 
ada satupun ayat di dalam al-Guran yang saling 
bertentatangan satu sama lain, kecuali semuanya saling 
terkait dan memiliki kesesuaian. Perhatikan kemukjizatan 
surat al-Kautsar berikut yang memerintahkan manusia untuk 
berkorban: 


(4) 533 Jklasi U| 

(2) ssls ab) Jas 

(3) 52VI 38 His Ul 
Pertama, setiap ayat dalam surat ini mengandung huruf 
hija'iyah masing-masingnya huruf 10 jenis huruf: ayat 
pertama yaitu CU 6 9, Jd JrS ,b ,e,su,l). Ayat kedua 
juga mengandung 10 jenis huruf hija'iyah 
(rar eny Ivo, S). Ayat ketiga juga mengandung 10 

jenis huruf hija'iyah 6, 0,—J,9s0, Syur). 
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Dua, surat ini dimulai dengan huruf alif (l), dan ternyata 
huruf alif dalam surat ini juga diulang sebanyak 10 kali 
(ayat pertama sebanyak 5 kali, ayat kedua sebanyak 1 
kali, dan ayat ketiga sebanyak 4 kali).! 


Tiga, setiap ayat dalam surat al-Kautsar ini diakhiri dengan 
huruf re (,), dan huruf ra (J) ternyata dalam urutan 
huruf-huruf hija'iyah berada di urutan ke 10, setelah 
huruf a/if(l), ba (L), ta (&), tsa (&), jimle), ha (2), (@&), 
dal (s5), dzal (5) dan kemudian baru huruf re (L). 

Empat, inti perintah Allah swt dalam surat al-Kautsar 
adalah agar manusia bergurban menyembelih hewan 
tertentu dan dibagikan dagingnya (--l9). Dan hebatnya 
lagi, hari di mana gurban itu dilaksakan disebut dengan 
hari nahar yang jatuh tanggal 10 Zulhijjah. 


Pesannya, jangan sedikitpun meragukan al-Our'an 
turun dari Zat Yang Maha Lathif, karena begitu halus dan 
telitinya setiap pilihan surat, ayat hingga susunan huruf dan 
harakat di dalamnya. 


KESOMBONGAN FIR'AUN DALAM 
MA ISTIFHAM 


Ma (Lb) dan man («) adalah di antara adat istifham 
CelesiwVI Sisi) “Instrumen interogatif/ kata tanya” yang 
penggunaannya berbeda dalam objek yang ditanyakan. 
Adapun ma (&) adalah instrumen tanya yang lazimnya 


1 Dalam konteks ini, penulis sengaja menghitung huruf alim dan 
hamzah dalam satu huruf, kecuali huruf hamzah pada kata syani'aka 
(Ex) di ayat ketiga yang tidak dihitung, karena tidak ada huruf alifnya. 
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digunakan untuk menanyakan objek yang tidak berakal (uc 
JSI) seperti hewan, tumbuhan, hingga benda-benda dan 
karena itu ia diartikan “apa” seperti kalimat mna ashabaka? ( &b 
SeLlol) “Apa yang menimpamu?" jika yang menipa itu adalah 
benda atau sesuatu selain manusia. Sedangkan man («) 
adalah kata tanya yang lazimnya digunakan untuk 
menanyakan sesuatu yang berakal seperti manusia atau 
sesuatu yang terhormat dan karena itu diartikan dengan 
“siapa” seperti kalimat man ashabaka (sLlol »0) “Siapa yang 
menimpamu”, jika yang menimpakan sesuatu itu adalah 
manusia atau pihak yang terhormat. 


Wajar, ketika Allah swt mengatakan bahwa tidak ada 
yang tahu apa yang di dalam rahim sekaipun saat sekarang 
sudah ada alat canggih yang bisa mengetahui jenis kelamin 
bayi sebelum dilahirkan, namun Allah swt menggunakan kata 
ma () bukan man (xx) seperti firman-Nya wa yalau ma fi 
a-arham (pE5VI 8 & pls33) “dan Dia Yang Tahu apa yang 
di dalam rahim”. (Rujukah OS. LUOMAN (31J: 34). Demikian 
memberi kesan bahwa sekalipun manusia sudah bisa 
mengetahui jenis kelamin bayi ketika masih dalam rahim, 
maka pengetahuan itu adalah setelah sang bayi menjadi 
manusia yaitu setelah 120 hari. Adapun sebelum dia menjadi 
manusia yaitu ketika masih disebut mma (Lo) “sesuatu” tetap 
tidak akan ada yang bisa mengetahuinya kecuali Allah swt. 


Begitu pula, ketika orang kafir ditanya tentang Allah 
swt sebagai pencipta langit dan bumi, maka kata tanya yang 
digunakan adalah man (-) “Siapa”. Demikian seperti 
firman-Nya man khalaga al-samawati wa al-ardh layagulunna 
Allah (Ml Dot Gel Olslewl LE Ye) “Siapa yang 
menciptakan langit bumi? Mereka menjawab, “Allah”. 
(Rujukah OS. AL-ZUMAR (39): 38). Demikian karena Allah 
adalah Zat yang maha Mulia, karena itu kata tanya yang 
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layak dan pantas adalah untuk sesuatu yang berakal yaitu 
man (ue) “Siapa”. 

Hebatnya, ketika Fir'aun bertanya kepada Musa tentang 
Tuhan semesta alam yang dijelaskan Musa kepadanya, maka 
Firaun memilih kata tanya untuk sesuatu yang tidak berkal 
yaitu ma (Lv) “Apa”. Demikian seperti firman-Nya gala firaun 
wa ma rabb ak-Slamin? (Smoldl 55 Les UgS,3 JW) “Firaun 
berkata, “apa Tuhan semesta alam?”. (Rujuklah AL-SYU'ARA' 
(26): 23). Demikian karena Fir'aun adalah manusia sombong 
dan selalu menunjukan keangkuhannya hingga Tuhan pun 
dilecehkannya yang tampak dari pilihan kata tanya yang 
digunakannya untuk binatang dan benda mati yaitu ma (Lo) 
bukan kata tanya untuk yang sesuatu berkal dan terhormat 
yaitu man (wu) “Siapa”. 

Hebatnya lagi, saat nabi Musa mendengar pertanyaan 
angkuh dan sombong dari Fir'aun yang terkesan melecehkan 
Tuhan, maka Musa pun menjawab dengan jawaban 
sombong. Di mana Musa tidak menjawab huwallah (ail 42) 
“Tuhan adaah Allah”, seperti tuntutan pertanyaan, namun 
Musa menjawab dengan menyebut kebesaran-Nya dengan 
berkata bahwa Tuhan adalah penguasa langit dan bumi dan 
semua yang berada di antara keduanya hingga engkau 
sekalipun. Demikian seperti firman-Nya gala rabb al- 
samawati wa ak-ardhi wa ma bainahuma inkuntum muginin 
(Lagiw Log v2 Olslewl S5 JB) “Musa menjawab: “Tuhan 
langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. 
(Itulah Tuhanmu),”. (Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26J: 24). 


Dengan ungkapan ini Musa seakan berkata, “Vika 
Tuhan saya pemilik semua langit dan bumi dan semua yang 
ada di antara keduanya hingga engkau sekalipun miliknya, 
maka sekarang apa lagi yang engkau banggakan karena 
engkau bukan siapa-siapa bahkan engkaupun dibawah 
kepemilikan Tuhan saya”. 
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Pesannya, jika ada orang yang sombong, maka Anda 
berhak dan boleh membungkamnya dengan kesombongan 
pula. 


TAUHID DALAM SHAHIBAH 


Taraduf (SslJl) “Sinonim” adalah di antara keunikan 
bahasa Arab yang secara sederhana berarti beberapa kata 
memiliki arti yang sama. Namun demikian, sekalipun arti dari 
kata-kata tersebut satu, tetap dalam konteks semantik 
terdapat perbedaan makna sehingga sinonim dalam 
pengertian sama persis sejatinya tidaklah ada dalam kosa 
kata Arab. 


Misalnya, kata “isteri” di dalam al-Guran minimal 
disebutkan dengan tiga kata: imraah (sel), zaujun (as) 
dan shahibah (&w—lo). Akan tetapi, ketiganya tetap tidak 
sama dalam konteks semantik. 


Adapun zaujun (s5) adalah isteri yang memiliki 
kecocokan dan kesesuaian dengan suaminya dalam jasmani 
dan rohani, karena itulah kata ini berarti “pasangan”. Wajar, 
jika isteri-isteri nabi Muhammad saw disebut zajun (95) 
seperti firman-Nya ya ayyuha al-nabi gul Ii azwajika ( Tin 
WlsV J3 tswll) “Wahai Nabi! Katakan kepada isteri- 
isterimu”. (Rujuklah OS. AL-AHZAB (33): 59). Demikian 
memberi kesan bahwa Nabi saw dengan isteri beliau selalu 
memiliki kecocokan baik dalam fisik, fikiran, sikap, prilaku, 
dan cita-cita. 

Sedangkan, kata imraah (sil) biasanya menunjukan 
makna isteri yang hanya memiliki kecocokan secara fisik, 
namun berbeda dalam sikap, prilaku, prinsip hidup hingga 
keyakinan. Isteri dalam pengertian imra'ah (siel) ini hanya 
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sekedar “teman tidur” bagi suaminya, namun tidak menjadi 
pendamping hidup dalam menggapai harapan dan cita- 
citanya. Karena itulah, isteri nabi Nuh dan isteri nabi Luth 
yang kafir disebut imra'ah (3iol) seperti firman-Nya imra'ah 
nuhin wamra'ah Iitin (bsd Sissls 295 Sisal) “Isteri Nuh dan 
Isteri Luth”. (Rujuklah OS. AL-TAHRIM (66J: 10). 

Sementara, shahibah (“w—lo) adalah isteri dalam 
pengertian pasangan yang sudah benar-benar terpisah baik 
secara fisik maupun ide, cita-cita dan fikiran. Karena itulah, 
ketika Allah swt menyebutkan suami yang lari menjauh dari 
isterinya kelak di akhirat, maka pilihan katanya adalah 
Shahibah (“w—lo) seperti dalam firman-Nya wa shahibatihi 
wa banihi (aw9g aiblo9g ) “Dan Isteri dan anaknya”. 
(Rujuklah OS. ABASA (80J: 36). Kenapa? Karena di akhirat 
kelak manusia benar-benar terpisah dari isterinya baik oleh 
kematian maupun oleh perbedaan amal di dunia yang 
bahkan ada isteri yang menjadi musuh suaminya dengan 
menambah beban derita dan azab bagi suaminya. 


Menariknya, ketika Allah swt menafikan Dzat-Nya yang 
musthail memiliki anak karena tidak memiliki isteri, maka 
kata isteri yang dugunakan adalah shahibah (&“w—lo), bukan 
imraah (sll) apalagi zauj (2s). Demikian seperti firman- 
Nya anna yakunu lahu waladun walam takun lahu shahibah 
(Helo JD S3 Ja Us JD YG xl) “Bagaimana Dia 
mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri..”. 
(Rujuklah OS. AL-AN'AM f6J: 101). 

Kenapa negasi isteri untuk Allah swt adalah shahibatun 
(al)? Demikian memberi isyarat betapa betul-betul 
mustahilnya Dia memiliki anak, karena jangankan isteri yang 
cocok dengan-Nya secara fisik dan rohani (295) ataupun isteri 
yang cocok dengan-Nya secara rohani saja (sI.el), hingga 
isteri yang tidak pernah cocok secara fisik dan rohani pun 
Tuhan tidak pernah memilikinya. 
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Pesannya, betapa jeniusnya diksi al-Guran dalam 
menjelaskan perkara Tauhid, hingga untuk satu kata yang 
menyebutkan tentang sifat Tuhan saja tidak ada satupun 
bahasa yang mampu menerjemahkannya secara tepat. 


SUAMI: ANTARA ZAWJUN DAN BA'LUN 


Kata zaujun (eo)) dan balun (Je) adalah dua kata 
yang dianggap taraduf (Sslsl) “Sinonim” sehingga 
keduanya sama ditarjamahkan dengan “Suami”. Namun, 
secara semantik keduanya memiliki perbedaan sesuai 
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 


Kata balun (Je) lazimnya digunakan untuk makna 
suami yang baik, lembut dan penuh kasih sayang. Karena itu, 
suami yang merujuk kembali isteri yang telah diceraikannya 
ketika ia dalam masa iddah karena kelembutan hatinya 
terhadap isterinya itu, maka suami tersebut disebut Allah swt 
dengan istilah balun (Je). Demikian seperti firman-Nya 
wabu Tlatuhunna ahaggu biradihinna (5x Sl beiowa) 
“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 228). Wajar, 
kenapa siti Sarah menyebut suaminya nabi Ibrahim dengan 
kata balun (Je), karena nabi Ibrahim adalah suami yang 
shalih, lembut, santun, dan penuh kasih sayang kepada 
isterinya. Demikian seperti firman-Nya gulat yuwailata aalidu 
wa ana 'ajuzun wa hudza bali syaikhan (Gis Wil Wav SJ 
Kw aw lid9g joe) “Istrinya berkata: "Sungguh 
mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal 
aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun 
dalam keadaan yang sudah tua pula?”. (Rujuklah OS. HUD 
(11): 72). 
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Adapun zaujun (ge)) lazimnya digunakan untuk makna 
suami yang baik dan juga suami yang kurang baik. Karena 
itu, suami yang hendak menikahi kembali isterinya yang 
sudah diceraikan setelah habis masa iddahnya, maka isteri 
yang demikian disebut dengan zaujun (a2s5). Demikian seperti 
firman-Nya walu tadhuluhunna an yunkihna azwujahunna 
(eelgil HE Ol Hdolasi V3) “maka janganlah kamu (para 
wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan suaminya”. 
(Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 232). Wajar, jika suami yang 
menyiksa isterinya dengan zhihar sehingga isterinya menjadi 
tidak jelas statusnya, maka suami yang demikian disebut 
zaujun (295). Demikian seperti firman-Nya gad samiallihu 
gaula allati tujidiluka f zaujiha wa tasytaki ilallihi (zxw 38 
all dl SS 25 0 Wi sad Ig AU) 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita 
yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, 
dan mengadukan (halnya) kepada Allah”. (Rujuklah OS. AL- 
MUJADILAH (58): 1). 

Pesannya, Jika Anda ingin menjadi contoh bagi yang 
lain sebagai suami, maka jadilah Anda suami sebagai ba/un 
(») yaitu suami yang shalih, santun lembut dan penuh kasih 
terhadap isterinya seperti halnya nabi Ibrahim. 


PUASA: ANTARA AKMALA DAN ATAMMA 


Kata akmala (Josi) dan atamma (sil) adalah dua kata 
yang dipandang dalam kosakata Arab sebagai taraduf 
(Ss) “Sinonim”, dan karena itu keduanya sama diartikan 
dengan “Menyempurnakan”. Namun, keduanya tetap tidak 
sama dalam kandungan  semantiknya. Perbedaan 
semantiknya keduanya adalah sebagai berikut: 
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Pertama, kata akmala (Jesi) lazimnya digunakan untuk 
makna “sempurna” yang tidak boleh ada penambahan 
lagi dan hukumnya bisa haram jika ditambah. 
Sedangkan, atamma (sil) lazimnya digunakan untuka 
makna “sempurna” yang terus akan bertambah dan 
boleh ditambah. 


Kedua, kata akama (JeSi) menunjukan makna “sempurna” 
dalam kondisi boleh terputus da nada interval waktu, 
sedangkan atamma (sil) menunjukan makna sempurna 
berkelanjutan, tanpa terhenti dan terputus. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kesempurnaan 
agama bagi umat Muhammad saw, maka pilihan kata 
“sempurna” adalah akmala (JeSi). Namun, ketika Allah swt 
menyebutkan kesempurnaan nikmat yang diberikan kepada 
manusia, maka kata “sempurna” yang dipilih adalah atamma 
Coil). Demikian seperti firman-Nya al-yauma akmaltu lakum 
dinakum wa atmamtu alaikum ni'mati ( pian pI SlaSi poll 
aw pile Sail) "Hari ini telah Aku sempurnakan 
untukmu agamamu dan telah Aku sempurnakan untukmu 
nikmat-Ku” (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 3). 


Demikian memberi kesan: 


Pertama, kesempurnaan agama tidak akan bisa ditambah 
lagi karena itu kreasi dan inovasi dalam agama tidak 
boleh ada karena kita tinggal mengikuti apa yang ada di 
dalam al-Our'an dan sunnah Rasul-Nya. 


Kedua, bahwa kesempurnaan agama adalah bersifat 
bertahap dan terputus. Kerena itulah al-Our'an tidak 
diturunkan sekaligus, namun terputus-putus selama 23 
tahun. Berbeda dengan nikmat Allah swt yang sekalipun 
sudah sempurna, namun tetap akan mengalami 
penambahan dan pengirimannya pun tidak pernah 
terputus sampai yang bersangkutan meninggalkan dunia. 
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perintah 
kepada orang beriman untuk menyempurnakan bilangan 
puasa Ramadhan selama satu bulan, maka kata “sempurna” 
yang dipilih adalah akamala-yukmilu (JoSi- JeSI). Demikian 
seperti firman-Nya walitukmilu al-Yadata (53dJl IgloSJ5) “Dan 
hendaklah kamu menyempurnakan bilangan puasamu”. 
(Rujuklah 9S. AL-BAGARAH (2): 185). 


Namun, saat Allah swt menyebutkan perintah agar 
menyempurnakan pelaksanaan ibadah puasa di siang 
Ramadhan, maka kata “sempurna” yang dipilih adalah 
atamma Coil). Demikian seperti firman-Nya tsumma atimmu 
al-shiyama ila ak-laili (Jl Sl pall Igoil 3) “Kemudian 
sempurnakanlah puasamu hingga malam hari" (Rujuklah OS. 
AL-BAGARAH (21: 187). 


Demikian memberi kesan: 


Pertama, kesempurnaan bilangan jumlah hari berpusa 
Ramadhan terjadi secara bertahap dan boleh terputus. 
Bukankah bagi yang uzur boleh berbuka di siang hari 
dan diganti di hari yang lain sebanyak hari yang 
dibukakan tersebut hingga jumlah harinya mencapai satu 
bulan sekalipun di luar Ramadhan. Sedangkan, 
menyempurnakan pelaksanaan puasa di siang Ramadhan 
berupa menahan dari makan dan minum harus 
bersambung dan tidak boleh terputus hingga malam 
datang. Karena itu, Anda tidak boleh memutuskan puasa 
dengan hal-hal yang membatalkannya seperti makan, 
minum, berhubungan dan sebagainya. 


Dua, kesempurnaan bilangan hari puasa tidak boleh 
bertambah dari bilangan yang telah ditentukan yaitu 
maksimal 30 hari. Maka, jika ada yang menambah puasa 
lebih dari 30 hari, maka hukumnya menjadi haram dan 
terlarang. Sedangkan, kesempurnaan menahan makan 
dan minum di siang hari hingga datangnya malam boleh 


38 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Tersirat di balik Tersurat 


dan bisa ditambah waktunya hingga larut malam. Karena 
itu, sebagian pihak berpuasa bukan sampai matahari 
terbenam, namun hingga menanti berbuka hingga 
malam telah menajadi gelap gulita dan hukumnya boleh 
dan tetap sah. 


Pesannya, demikianlah kesempurnaan diksi al-Our'an, 
hingga tidak ada satupun pilihan kata yang tidak tepat pada 
tempat dan konteksnya. 


PUASA: ANTARA SHAUM DAN SHIYAM 


Kata shama (elo) “Puasa” memiliki dua bentuk 
mashdar (yxaoll) “Invinitif”, yaitu shiyam (ewall) dan shaum 
(esall). Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama yaitu 
“berpuasa/menahan”, namun kedunya berbeda dalam 
sematik dan dalam penggunaan al-Our'an. 


Shiyam (wwall) lazimnya digunakan untuk menunjukan 
makna menahan dari makan, minum dan berhubungan suami 
isteri di siang hari Ramadhan. Karena itulah perintah untuk 
menahan makan dan minum serta berhubungan suami isteri 
di siang Ramadhan hingga terbenam matahari disebut Allah 
swt dengan kata shiyam (ewall). Demikian seperti rirman: 
Nya tsumma atimmu al-shiyam ila alk-laili ( sd pal pol 83 
JM) “Kemudian sempurnakanlah puasamu sampai malam." 
(Rujuklah 9S. AL-BAGARAH (2): 187). 


Sedangkan shaum (esall) lazimnya digunakan untuk 
makna menahan diri dari berbicara yang tidak baik. Karena 
itu, Maryam ketika diperintahkan makan dan minum setelah 
melahirkan anaknya, dia disuruh berpuasa menahan lidahnya 
agar tidak bicara dan berkata buruk melayani caci maki 
kaumnya. Demikian seperti firman-Nya fakuli wasyrabi 
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wagarri ainan fa imam tarayinna min al-basyar ahadan faguli 
inni nadzartu Ii al-rahman shauman falan ukallima a-yauma 
insiyan ( ITA res) al £ Ga un Lola Uc c5539 slg S3 
kl p3ul ASI 3 Lo30 ab SM «I) “Maka makan, 

minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku 
telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, 
maka aku tidak akan berbicara dengan seorang Manusia pun 
pada hari ini”. (Rujuklah OS. MARYAM (19): 26). 

Karena itu, wajar Rasulullah saw bersabda, man lam 
yada' gaula al-zur wa al-amala bihi falaisa lillahi hajatun fian 
yadaa thaamahu wa syarabahu ( Jalla 39 Al Ban ra 
Ula asleb &Y Ul 9 ALS al Gwdd uu) “Barangsiapa 
yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan yang 
buruk, maka Allah tidak butuh dia meninggalkan makanan 
dan minuman.” (HR. Bukhari). 


Pesannya, selama di siang Ramadhan Anda tidak hanya 
disuruh berpuasa dalam bentuk shiyam (ekall) berupa 
menahan dari makan dan minum serta berhubungan suami 
isteri, tapi Anda juga diwajibkan berpuasa dalam bentuk 
Shaum (wsall) berupa menahan lidah Anda agar tidak 
mengeluarkan sesuatu yang tidak baik yang berakibat 
hancurnya semua pahala shiyam Anda. Bahkan jika shiyam 
hanya berlaku untuk siang hari saja, namun shaum berlaku 
sepanjang waktu hingga di luar Ramadhan sekalipun. 


MENINGGALKAN BEKAS 


Bila Anda memiliki jabatan, maka jabatan itu akan 
diambil alih orang lain ketika masa dinas anda berakhir. Bila 
Anda memiliki anak, maka anak Anda akan menjadi milik 
orang ketika Anda telah menikahkannya dengan lelaki lain. 
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Bila Anda memiliki harta, maka harta Anda akan langsung 
berpindah kepemilikan ketika Anda meninggal dunia. Namun, 
bila Anda memiliki ilmu dan Anda menuliskan apa yang Anda 
ketahui, maka karya itu tidak akan pernah berpindah 
kepemilikan hingga Allah swt pun tetap mencatatkannya 
sebagai milik Anda dan akan menjadi amal Anda yang terus 
pahalanya akan Anda terima. Begitulah jaminan Allah swt 
dalam firman-Nya inna nahnu nuhyi al-mauta wa naktubu ma 
gaddami min atsarihim ( I9233 Lo 221533 «iga Ca Ki UJ 
pa5lls) “Sesungguhnya Kami menghidupkan orang- orang 
mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan...” (Rujuklah OS. 
YASIN (36J: 12). 

Ya Allah! Jadikan apa yang saya tulis ini menjadi atsar 
OLI) “bekas hidup saya” yang pahalanya abadi hingga hari 
akhir zaman. Ketika jasad saya kelak sudah di bawah tanah, 
maka jadikan fikiran saya abadi di atas tanah sampai Engkau 
membangkitkan saya kembali di hari kiamat. Amin! 


PEMIMPIN ZHALIM DAN KEANEHAN 
STRUKTUR KALIMAT 


Ketika Allah swt menceritakan sikap Zalikhah yang 
begitu berhastrat menguasai Yusuf, maka Allah swt 
menghadirkan sebuah fenomena tidak lazim dalam sistem 
tanda gramatikanya yaitu dengan menghadirkan tanwin 
sebagai tanda #7 (JssJl) “Kata kerja” yang semestinya 
terlarang tanwin di akhir kata kerja. Demikian seperti terlihat 
pada kata /ayakunam (CS) dalam kalimat walayakum min 
al-shaghirin (Suy2lall  U9S43) “dan sungguh dia termasuk 
orrang yang hina”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 32). 
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Kenapa? Demikian memberi kesan betapa aneh dan 
tidak lazimnya sikap Zalikhah yang begitu proaktif mengejar 
laki-laki, yang seharusnya seorang wanita memiliki rasa malu 
yang tinggi terhadap laki-laki dan itulah sejatinya sikap 
perempuan yang baik dan terhormat. 


Ketika Allah swt menyebutkan Abu Lahab yang kelak di 
akhirat para malaikat penjaga neraka akan menarik ubun- 
ubunnya sehingga dia akan berjalan dengan wajahnya, maka 
Allah swt juga menghadirkan pola kalimat yang tidak lazim 
dan tidak normal yaitu menjadikan kata kerja dengan tanda 
tanwin yang semestinya demikian tidak boeh terjadi dan 
dilrang karena tanwin hanya boleh tanda bagi kata benda. 
Demikian seperti terlihat pada kata /anasfaam (kw) 
“Kami tarik” seperti firman-Nya /anasfaam binnashiyah 
(situ AuoWl) “Kami tarik ubun-ubunnya”. (Rujukah OS. 
AL-ALAO (96): 15). 

Kenapa? Demikian karena Abu Lahab adalah manusia 
yang benar-benar di luar nalar kebenciannnya kepada nabi 
Muhammad saw padahal nabi Muhammad saw adalah 
keponakannya sendiri. Pada sisi lain, nabi Muhammad saw 
tidak pernah merugikannya apalagi menyakitinya baik fisik 
maupun psikis. 

Saat Allah swt menyebutkan penegasan-Nya bahwa 
orang zhalim tidak akan menjadi pemimpin yang diteladani 
atau disebut imam (elol), maka pernyataan tersebut 
diungkapkan Allah swt dengan pola kalimat yang tidak wajar 
yaitu dengan menjadikan pola struktur terbalik di mana 
subjek menjadi objek dan objek dan menjadi subjek. 
Demikian seperti telihat dalam firman-Nya /a yanalu 'ahdi al- 
zhalimin (Sud Saps Ily V) “Tidak akan mencapai janji 
saya terhadap orang zhalim”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(2): 124). 
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Secara struktur ayat ini semestinya diungkapkan 
dengan pola standar yaitu /8 yanalu al-zhalimun a'hadi (Jo V 
Sapc Udi) “Orang zhalim tidak akan mendapaatkan 
janji-Ku”. Karena semestinya, kata al-zhalimun (vgJWll) 
berfungsi sebagai subjek dan '@hdi (“sXxps) berposisi sebagai 
objek. 

Kenapa Allah swt menyusun struktur kalimat yang tidak 
wajar dan tidak biasa dalam konteks kepemimpinan untuk 
orang zhalim? Demikian memberi kesan bahwa adalah 
sesuatu yang tidak lazim jika ada pemimpin muncul dari 
proses kezhaliman akan mampu berlaku dan bertindak adil. 
Begitu pula adalah sesuatu yang aneh jika ada pemimpin 
zhalim yang diikuti dan diteladani oleh manusia seperti tidak 
lazimnya struktur kalimat /4 yanalu 'ahdi al-zhalimin (JW V 
SmoJllll sxp2) daam ayat di atas. 


MAKANAN, HIDAYAH DAN AMARAH 
ALLAH 


Setiap hari minimal setiap muslim dalam shalatnya 
bermohon kepada Allah swt agar diberi hidayah ( bl5Jl Lai 
peiiimsll) dan tidak digolongkan kedalam kelompok manusia 
yang dimarahi dan dimurkai Allah swt (V3 pgxle vomsall 42 
Silall). (Rujuklah OS. AL-FATIHAH (1J: 6-7). Faktanya, 
keduanya perkara ini yaitu hidayah dan murka Allah swt 
sangat erat kaitannya dengan masalah makanan. Perhatikan 
fakta berikut: 

Pertama, tujuh orang pemuda Ashhab al-Kahfi yang 
sangat teguh dalam keimanan dan tidak goyah dalam 
memperjuangkan prinsip kebenaran yang mereka yakini, 
demikian karena mereka adalah pemuda yang mendapat 
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tambahan hidayah dari Allah swt. Lihatlah firman-Nya 
innahum fityatun amanu birabbihim wazidnahum hudan 
(SAH pdU333 apv Iotol Axi8 Agil) “Sesungguhnya 
mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman 
kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada 
mereka petunjuk,” (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18J: 13). 

Kenapa tujuh pemuda ini mendapat tambahan 
hidayah? Sebab, mereka tidak mau memakan sesuatu 
kecuali yang baik dan bersih. Begitulah pesan mereka 
kepada salah seorang dari mereka yang ditugasi 
membeli makanan ke koata seperti dalam firman-Nya 
falyanzhur ayyuha azka thaaman falya' tikum  birizgin 
minhu (ato Iix Subs Lsleb S5 Lesi Masal) “dan 
hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, 
maka hendaklah dia membawa makanan itu untukmu”. 
(Rujuklah 9S. AL-KAHFI (18): 19). 

Dua, ketika Allah swt mengingatkan umat nabi Musa kaum 
Bani Isarel agar menjauhkan diri dari amarah dan murka 
Allah swt, maka amarah dan murka Allah swt tersebut 
ternyata dikaitkan dengan sifat mereka yang berlebih- 
lebihan dalam perkara makanan. Demikian seperti 
firman-Nya kuli min thayyibatin ma razagnakum wala 
tathghau fihi fayahilla 'alaikum ghadhabi wa man yahlil 
laa Opa! ragad Tana V3 » 4555 5) Ls olub « wo sis 
1555) “Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah 
Kami berikan kepadamu, dan janganlah melampaui batas 
padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku 
menimpamu. Dan barang siapa ditimpa oleh kemurkaan- 
Ku, maka sesungguhnya binasalah ia.”. (Rujuklah OS. 
THAHA (20): 81). 
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Pesannya, jika pemuda Ahshab al-Kahfi mendapat 
tambahan hidayah karena selektif terhadap makanan, 
sementara bani Israel dimurkai Allah swt karena tidak 
mampu mengendalikan makanan, maka selayaknyalah orang 
yang berpuasa di bulan Ramadhan mendapat hidayah dan 
jauh dari amarah Allah swt. Sebab, dengan berpuasa setiap 
mukmin menjadi sangat seletif dan hati-hati dengan 
makanan, dan dengan berpuasa pula setiap mukmin diajar 
untuk tidak berlebihan dalam perkara makanan. 


SUAMI ISTERI: ANTARA TSIYAB 
DAN LIBAS 


Tsiyab (»wll) dan /ibas (cwWJI) adalah dua kata yang 
dipandang sebagai taraduf (Sslwl) “Sinonim” sehingga 
keduanya diartikan dengan “Pakain”. Sekalipun keduanya 
menunjuk pada objek yang sama, namun semantiknya tetap 
berbeda. 


Kata tsiyab (Wl) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna pakaian luar yang terlihat oleh indera. 
Karena itu, ketika umat nabi Nuh menutup wajah mereka 
dengan pakaian mereka karena merasa jijik melihat nabi Nuh 
as, maka kata pakaian yang dipilih adalah tsiyab yaitu 
pakaian bagian luar. Demikian seperti firman-Nya 
wastaghtsau tsiyabahum (op loxusiwls) “dan menutupkan 
bajunya (Ke mukanya)”. (Rujuklah OS. NUH (711: 7). 
Begitula pula ketika Allah swt menjelaskan larangan bertamu 
di waktu zuhur ketika orang sedang membuka pakaian 
mereka, maka kata pakaian yang dipilih juga tsiyab karena 
memang yang dibuka ketika itu adalah pakain luar. Demikian 
seperti firman-Nya wahina tadhauna tsiyabakum min al- 
zhahirah (Sagbll So pSIW Us&di S3) “ketika kamu 
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menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari”. (Rujuklah 
OS. AL-NUR (24J: 58). Begitu pula ketika Allah swt 
membolehkan perempuan tua membuka pakaian mereka di 
depan laki-laki, maka kata pakaian yang dipilih juga tsiyab 
yang berarti hanya pakaian bagian luar saja seperti jilbab dan 
sebagainya. Demikain seperti firman-Nya falaisa @alaihinna 
junahun an yadh'na tsiyabahunna (Lx Ol 265 Lee uda 
S3) “tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian 
mereka” (Rujuklah OS. AL-NUR (241: 60). 

Sedangkan Iibas (wWUJI) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan pakaian bagian dalam yang menempel langsung 
ke kulit dan tubuh pemakainya. Karena itulah, ketika Allah 
swt menjelaskan nikmat pakaian yang diturunkan-Nya 
kepada manusia yang berfungsi menunutup aurat dan 
keburukan tubuhnya, maka kata yang dipilih adalah /ibas 
karena memang fungsinya menutup aurat yaitu bagian kulit 
dan bersentuhan langsung dengan kulit dan tubuh. Demikian 
seperti firman-Nya gad anzalna alaikum libasan yuwari 
sauatikum (Silau Sl Low pSule Wil 48) “Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu". 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 26). Begitu pula ketika Allah swt 
menjelaskan pakaian dalam penduduk sorga berupa sutra, 
maka kata yang dipilih juga /ibas (ywWUI). Demikian seperti 
firman-Nya wa libasuhum harir C5 9 sewWs) “dan 
pakaian mereka di dalamnya adalah sutera”. (Rujuklah OS. 
FATHIR (35J: 33) 


Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan bahwa isteri 
adalah pakaian bagi suami dan suami adalah pakaian bagi 
siterinya, maka kata yang dipilih adalah /ibas (wW). 
Demikian seperti firman-Nya hunna libasun lakum wa antum 
libasun lahunna (“s3 SW eiis »I wu 59) “Mereka 
adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakain bagi 
mereka” (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 187). 
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Kenapa pilihannya /ibas (wW) bukan tsiyab (25)? 
Karena demikian memberi kesan: 

Pertama, suami dan isteri harus berada dalam kondisi 
sangat dekat dan harmonis alais “menempel” yang 
disimbolkan dengan pakaian dalam yang langsung 
menyentuh bagian kulit dan bagin terdalam dari tubuh 
pemakainya. 


Dua, suami dan isteri harus saling menutupi keburukan 
yang lain sedalam-dalamnya hingga tidak ada satupun 
pihak lain yang bisa melihat dan mengetahui keburukan 
pasangannya. 


Tiga, antara suami dan isteri tidak boleh ada yang 
dirahasiakan, karena pakaian dalam adalah yang paling 
tahu tentang tubuh sang pemakainya tanpa ada lagi 
yang bisa tersembenyi darinya. Berbeda dengan pakaian 
luar yang tidak bisa mengetahui bagian terdalam dari 
tubuh pemakainya, karena ia terhalang dengan pakain 
dalam. 


YUSUF DAN PENYELESAIAN URUSAN 


Saat Yusuf tidak bisa berbuat apa-apa di dalam sumur, 
maka datanglah sekelompok musafir yang kehausan lalu 
mengambil air dari dalam sumur hingga Yusufpun terangkat 
dan selamat dari gelapnya lobang sumur. Saat Yusuf tidak 
memiliki daya saat dijual di pasar budak Mesir, maka 
datanglah seorang pejabat Mesir yang membutuhkan anak 
hingga Yusufpun diangkat menjadi anak sang pejabat dan 
tinggal di rumah mewah. Saat Yusuf tidak berdaya saat 
mendekam di dalam penjara, maka datanglah utusan Raja 
yang membutuhkan Yusuf untuk menakwil mimpi sang raja, 
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hingga Yusufpun keluar dari dinginnya jeruji besi dan 
menjadi pembesar di istana Raja. 


Pesannya, jika Allah swt hendak menyelesaikan 
masalah Anda, maka Dia akan mengirim banyak sebab dan 
pintu penyelesaian tanpa Anda memintanya. Anda hanya 
tingga berkata seperti firman-Nya wa ufawwudhu amri ilallah 
innallaha bashirun bi al-'ibad (Soo ll ol all sd LS ss se3315 
sWsJL) “Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya". 
(Rujuklah OS. GHAFIR (40J: 44). 

Yusuf menemukan puncak kebahagiannya karena 
menjadi anak yang paling disayang sang ayah, namun itulah 
awal petaka dia dibuang saudara-saudarnya ke dalam sumur 
karena dorongan rasa dengki mereka. Yusuf mendekam di 
dalam sumur karena dibuang saudara-saudaranya, namun 
itulah sebab yang menjadikan dia tinggal di rumah mewah 
setelah diangkat menjadi anak oleh seorang pejabat Mesir 
yang membelinya. Yusuf menikmati hidup di rumah mewah 
dengan fasilitas sempurna, namun itulah awal petaka yang 
menjadikan dia harus mendekam di dalam penjara akibat 
menolak memenuhi bujukan isteri sang majikan. Yusuf 
mendekam di dalam penjara karena dituduh hendak 
memperkosa isteri pejabat, namun itulah yang menjadi sebab 
dia masuk istana dan menjadi pejabat setelah berhasil 
menakwil mimpi raja melalui bantuan kawannya sesama 
penghuni penjara. 

Pesannya, tetaplah Anda berbahagia, karena yang sakit 
akan sehat, yang sedih akan gembira, yang hilang akan 
kembali, yang dipenjara akan bebas. Wajar, jika ayah Yusuf 
mengingatkan anak-anaknya agar tidak pernah berputus asa 
dari rahmat Allah swt. demikian seperti firman-Nya wala 
taiasu min rauhillah innahu Ia yai asu min rauhillah illa al- 
gaum al-kafirun ( VI all TH Sal V cl all ID U low V3 
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Lo1EJI pall) “.. dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir".” (Rujuklah OS. YUSUF (121: 87) 


YUSUF: ANTARA DUKA DAN SUKA 


Yusuf menemukan puncak kebahagiannya karena 
menjadi anak yang paling disayang sang ayah, namun itulah 
awal petaka dia dibuang saudara-saudarnya ke dalam sumur 
karena dorongan rasa dengki mereka. Yusuf mendekam di 
dalam sumur karena dibuang saudara-saudaranya, namun 
itulah sebab yang menjadikan dia tinggal di rumah mewah 
setelah diangkat menjadi anak oleh seorang pejabat Mesir 
yang membelinya. Yusuf menikmati hidup di rumah mewah 
dengan fasilitas sempurna, namun itulah awal petaka yang 
menjadikan dia harus mendekam di dalam penjara akibat 
menolak memenuhi bujukan isteri sang majikan. Yusuf 
mendekam di dalam penjara karena dituduh hendak 
memperkosa isteri pejabat, namun itulah yang menjadi sebab 
dia masuk istana dan menjadi pejabat setelah berhasil 
menakwil mimpi raja melalui bantuan kawannya sesama 
penghuni penjara. 

Pesannya, tetaplah Anda berbahagia, karena yang sakit 
akan sehat, yang sedih akan gembira, yang hilang akan 
kembali, yang dipenjara akan bebas. Wajar, jika ayah Yusuf 
mengingatkan anak-anaknya agar tidak pernah berputus asa 
dari rahmat Allah swt. demikian seperti firman-Nya wala 
tajasu min rauhillah innahu Ia yai asu min rauhillah illa al- 
gaum al-kafirun ( VI all TH v0 Ga V al all ID ge Vo 
UJI 35JI) “..dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir".” (Rujuklah OS. YUSUF (121: 87). 
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YUSUF DAN KEMULIAN HAKIKI 


Para pendengaki teleh membuang Yusuf ke dalam 
lobang tanah. Pemburu materi telah menjual Yusuf di pasar 
budak. Hamba syahwat telah mengirim Yusuf ke dalam 
penjara. Orang berakal telah mengangkat Yusuf menjadi 
penjabat dan menteri urusan ekonomi. Inilah bukti bahwa 
tinggal di istana tidak selalu berarti Anda dicinta, hidup di 
penjara tidak selalu berarti Anda dihina, diberi jabatan bukan 
berarti Anda dimuliakan. Sebab, kemulian sejati jika Allah swt 
memilih anda dan memberikan kemuliaan-Nya kepada Anda 
di manapun posisi serta kedudukan Anda. Begitulah firman- 
Nya kadzalika yajtabika rabbuka (WL5 Bui WIS3) “Dan 
demikianlah Tuhanmu, memilih kamu”. (Rujuklah OS. YUSUF 
(121: 6). 


YUSUF DAN RAGAM FUNGSI BAJU 


Saat Yusuf dibuang ke dalam sumur, maka saudara- 
saudaranya kembali membawa baju berlumuran darah 
kepada nabi Ya'gub sebagi bukti bahwa Yusuf telah tewas 
dimakan srigala. Baju Yusuflah yang menyebabkan mata nabi 
Ya'gub menjadi “putih” karena rasa sedih yang sangat 
mendalam terhadapnya. 


Saat Zalikhah menuduh Yusuf hendak memperkosanya, 
maka datanglah saksi ahli yang menjadikan baju Yusuf 
sebagai bukti, di mana jika sobek bajunya di depan maka 
Yusuf yang bersalah, namun bila sobek bajunya di belakang 
maka Zalikhah yang salah. Yusufpun bisa bernafas legah 
karena bisa selamat dari tuduhan keji karena bantuan 
bajunya yang ternyata sobek di belakang. 
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Saat nabi Yagub buta matanya karena bertahun-tahun 
menanggung rasa sedih karena terpisah dengan anak 
tercintanya, maka Yusuf pun mengirim bajunya untuk 
diusapkan ke wajah ayahnya. Penglihatan Ya'gub pun 
kembali normal karena baju Yusuf yang diusapkan anaknya 
kepadanya. 


Pesannya, jangan pernah meratapi sesuatu yang tidak 
menyenangkan hati Anda, karena boleh jadi apa yang 
membuat Anda tidak senang itulah yang kelak menjadi sebab 
kebahagiaan untuk Anda. Ingat firman-Nya faasa an takrahu 
syaian wayajalallahu fihi khairan katsiran (198555 Ol us 
bs KS w wo Je Www) “mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak." (Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 19). 


LAKNAT ALLAH: ANTARA MARBUTHAH 
DAN MABSUTHAH 


Huruf ta (sWl) dalam sistem im/a7 (iWVI) “Penulisan 
Arab" terdapat dua bentuk. Pertama, disebut dengan &@ 
marbuthah (abg Jl sWl) yaitu dengan menuliskannya dalam 
bentuk terikat dalam format huruf ha (& -8) seperti kata 
muslimah (&odlwuo). Dua, disebut ta mabauthah (sWl 
abgmwoll) yaitu dengan menuliskannya secara terbuka (w) 
seperti kata muslimat (wloLwo). Secara harfiyah marbuthah 
(aby,.oll) memiliki arti “Terikat” lawan dari tidak lepas. 
Sedangkan mabsuthah (Sbgmwoll) memiliki arti “Lepas dan 
terbuka”. 


Menariknya, kata /a'nat (“isJ)) “Laknat/kutukan” ditulis 
dengan dua model di al-Guran. Adakalanya dituliskan 
dengan ta marbuithah yaitu la'nat (“.sJ) dan adakalaanya 
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dengan && mabsuthah yaitu (xusJ). Dan ternyata jika laknat 
dituliskan dengan ta marbuthah, maka lazimnya menunjukan 
makna laknat yang masih tertutup, tertunda dan belum lepas 
menanti datangnya hari kiamat dulu. Demikian salah satunya 
seperti dalam penegasan Allah swt terrkait laknat-Nya untuk 
orang yang mati dalam keadaan kafir seperti firman-Nya inna 
alladzina kafaru wamatu wahum kuffar ulaika 'alaihim 
lanatullah wa al-mald'ikati wa al-nas ajma'tn (1 ss Sad Ol 
Gasal well Sal all LD ppllc Sido SS od3 Igilo3) 
“Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para 
malaikat dan manusia seluruhnya.” (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 161). 

Adapun jika /anat dituliskan dengan ta mabsuthah, 
maka lazimnya menunjukan makna laknat yang lepas, 
terbuka dan terjadi di dunia hingga ke akhirat kelak. Wajar, 
ketika Allah swt menyebutkan laknat-Nya bagi pembohong 
yang bersumpah mubahalah, maka kata laknat dituliskan 
dalam bentuk ta mabshuthah. Demikian seperti firman-Nya 
fanajal lanatallahi 'ala ak-kadzibin (ds Wl Sid Jakid 
S3EII) “dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan 
kepada orang-orang yang dusta”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN 
(3J: 61). Hal itu disebabkan bahwa laknat bagi pembohong 
yang bersumpah terjadi langsung di dunia hingga sampai ke 
akhirat. 


Hebatnya, ketika Allah swt menyebutkan laknat-Nya bgi 
orang yang suka mencemarkan nama baik orang lain, 
merusak reputasi orang baik dengan fitnah-fitnah keji, maka 
laknat Allah swt juga dituliskan dengan ta mabsuthah. 
Demikian seperti firman-Nya wa al-khamisatu anna 
/a'natalllahi 'alaihi in kana min ak-kaazibin (3 Ol ola 
Sw3BII Go OS Ul ale dil) “Dan (sumpah) yang kelima: 
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bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang 
yang berdusta”. (Rujuklah OS. AL-NUR (|24J: 7). 

Kenapa laknat-Nya ditulis dengan ta mabsuthah? 
Demikian memberi kesan bahwa bagi yang suka menebar 
fitnah, menebar hoax untuk menghancurkan reputasi dan 
nama baik orang lain, menyerang pribadi pihak lain untuk 
membunuh karakternya adalah pebuatan keji yang pelakunya 
mendapat laknt Allah swt secara langsung dan kontan baik di 
dunia hingga kelak di akhirat. 


Pesannya, wahai Anda para tukang fitnah, para buzzer 
Rp yang selama ini gemar menebar fitnah keji untuk 
menghancurkan nama baik seseorang, segeralah bertaubat 
sebelum laknat Allah swt menimpa Anda karena sejatinya 
laknat Allah swt itu telah berada di depan Anda. 


MENDENGAR DALAM PREPOSISI 


Kata istamaa (xoiwl) “Mendengar” adalah salah 
bentuk #7 (JesJl) “Kata kerja/verb” yang bisa memiliki objek 
langsung dan bisa juga menggunakan objek tidak langsung 
melalui penggunaan preposisi. Namun, jika objeknya 
menggunakan preposisi, maka lazimnya preposisi yang 
digunakan adalah /a («ll) “Ke..” yaitu istamaa ila (goiwl 
cl) “Mendengarkan ke...”. Demikian seperti firman-Nya 
waminhum man yastamiun Ilaika (Will Ogsoiig 6 apio3) 
“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu..". 
(Rujuklah OS. YUNUS (10J: 42). 

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 
mendengarkan kitab suci al-Gur'an, maka kata “mendengar” 
diungkapkan tidak menggunakan preposisi //a (“Jll) seperti 
lazimnya, namun dengan pilihan preposisi / (J) “untuk”. 
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Demikian seperti firman-Nya wa jdza guria ak-guran 
fastamit U lahu wa anshitu la'allakum turhamun ( ola » ISIs ls 
Vga Fear) letails J Iggoiiwlo) “Dan apabila dibacakan Al 
Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”. (Rujuklah OS. 
AL-A'RAF (7J: 204). 

Kenapa pilihan preposisinya bukan // (J), namun ja 
(W!)? Demikian karena terdapat perbedaan semantik antara 
/i dan ila. Di mana huruf // (J) menunjukan makna tamlik 
(sol) “Kepemilikan”, sedangkan huruf //a (Jl) bermakna 
ghayah (&Wll) “sasaran”. Melalui ungkapan fastamiu lahu 
(J Iszoiwl3), Allah swt hendak memerintahkan semua 
manusia agar tidak menjadikan aktifitas membaca atau 
mendengar al-Our'an sebagai tujuan semata, namun 
menjadikan al-Gur'an sebagai milik dan bagian dari 
kehidupannya. Memang, sekian banyak manusia yang rajin 
membaca dan mendengar al-Ouran, namun tidak men- 
jadikannya sebagai bagian yang integral dari totalitas dirinya. 
Wajar, jika banyak ditemukan dalam kenyataan bahwa sekian 
banyak pembaca hingga penghafal al-Our'an yang terlibat 
dalam tindak korupsi ataupun perbuatan keji lainnya. 
Demikian karena memang selama ini mereka hanya 
menjadikan bacaan atau mendengar al-Our'an sebagai tujuan 
(uJl Issoww4&) dan belum mampu membaca atau mendengar 
al-Our'an untuk diambil menjadi milik dan bagian dari dirinya 
(J lggoiwb). 

Pesannya, adalah baik jika Anda berlomba banyak 
membaca al-Ouran, namun yang terbaik adalah jika Anda 
berlomba untuk mengkaji dan memahami isinya sehingga al- 
Ouran menjadi milik Anda serta menjadi sesuatu yang 
integral dalam totalitas hidup Anda. 


54 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Tersirat di balik Tersurat 


MENUTUP AURAT: ANTARA 'IMAD 
DAN KHANJARIYAH 


Dalam kaidah imla' Arab (ul sWoVI) dikenal dua 
model penulisan huruf alif. Pertama, disebut a/if 'mad («ll 
slosJl) yaitu alif yang ditulis jelas dan tampak hakiki seperti 
penulisan huruf alif kata a/-Rahman (vlo-Jll). Dua, ada yang 
disebut alif khanjariyah (& susdl WJVI) yaitu alif yang hanya 
berupa tanda baca atau harakat yang dituliskan pada abjad 
arab yang sejatinya adalah huruf alif yang tersembunyi, 
namun tetap harus dibaca mad/panjang seperti penulisan 
huruf alif pada kata a/-Rahman (Sol). 


Secara semantik, penulisan huruf alif “imad lazimnya 
menunjukan makna nyata dan jelas sesuai sifat hurufnya 
yang tampak nyata dalam penulisan. Sedangkan kata yang 
ditulis dengan huruf alif khanjariayh lazimnya menunjukan 
makna “tidak tampak dan tersembunyi” sesuai sifat penulisan 
huruf alif khinjaryah yang tersembunyi. 


Menariknya, ketika Allah swt memanggil orang-orang 
beriman dalam konteks ibadah, maka panggilan Allah selalu 
dituliskan dalam bentuk alif mad yaiatu ya ayyuha (leil) 
“Wahai”. Demikian salah satunya seperti dlama firman- -Nya 
ya ayyuha allaazina amanu kutiba alaikum al-shiyam ( in 
al ASls LS Igtol SNI) “Wahai orang-orang yang 
beriman, telah diwajibkan atas kamu berpuasa”. (Rujuklah 
OS. AL-BAGARAH (2): 183). 

Namun, ketika Allah swt memerintahkan taubat bagi 
orang beriman yang tidak menjaga aurat mereka, maka 
panggilan Allah tersebut diungkapkan dengan format alif 
khanjariyah yaitu ayyuha (ul). Demikian seperti firman-Nya 
watubu ilallahi jamian ayyuha al-muminun la'lakum tuflihun 
(09285 SI Ugkogall Ml lerod Al sd Ip”) “Dan 


bertobatiah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang 
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yang beriman supaya kamu beruntung”. (Rujuklah OS. AL- 
NUR (24: 31). 

Kenapa panggilan Allah swt tidak ditulis dengan alif 
imad yaitu ayyuha (Le)? Karena demikian memberi isyarat 
bahwa setiap orang tidak mampu menjaga auratnya dari 
pandangan orang lain, maka sejatinya orang tersebut telah 
kehilangan keimanannya atau minimal imannya adalah iman 
yang tidak hakiki seperti hilang dan tersembunyinya 
penulisan huruf alif pada kata ayyuha (ai) dalam ayat 
tersebut. 


Pesannya, jika Anda sudah mampu menjaga aurat Anda 
atau menjaga pandangan Anda dari melihat aurat orang lain, 
maka sesungguhnya Anda telah berada bersama kelompok 
mukmin yang sejati. 


PATUNG: ANTARA 'IMAD DAN 
KHANJARIYAH 


Di antara perbedaan penulisan huruf a/if “mad («ll 
slodl) dengan alif khanjariyah (wil WJVI) dalam sistem 
imla' Arab (swusl sMoVI) selain persoalan tampak dan 
tersembunyinya dalam penulisan adalah bahwa huruf alif 
mad menjadikan huruf yang berada di antaranya terpisah, 
sedangkan huruf a/if khanjariyah tidak memisahkan sehingga 
antara huruf sebelum dan setelahnya tetap bersatu dan 
bersambung. Perhatikan a//f “mad dalam penulisan kata a/- 
Rahman (vlos)ll) di mana antara hurtuf mim (e) dan nun 
(v0) menjadi terpisah dengannya. Berbeda dengan penulisan 
huruf alif khanjariyah pada kata al-Rahman Cas), di mana 
antara huruf mim (») dan nun (v) tetap tersambung dan 
menyatu sekalipuna ada huruf alif antara kedunya. 
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan patung- 
patung yang dijadikan sembahan kaum nabi Ibrahim selain 
Allah swt, maka kata “patung-patung” tersebut dituliskan 
dengan huruf alif 'mad yaitu tamatsil (Jwilll). Demikian 
seperti firman-Nya /dz gala li abihi wa gaumihi ma hadzihi al- 
tamatsil allati antum laha 'akifin (83 L» 20393 av JL 31 
UgaSe Ul asi Sd Jalal) (Ingatlah), ketika Ibrahim 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Patung-patung 
apakah ini yang kamu tekun beribadah kepadanya?". 
(Rujuklah 9S. AL-ANBIYA' (21J: 52). 

Demikian memberi kesan bahwa patung-patung yang 
dimiliki kaum nabi Ibrahim adalah patung-patung sebagai 
objek kemusyrikan yang menjauhkan manusia dari Tuhan. 
Karena itulah, nabi Ibrahim menghancurkan semua patung- 
patung tersebut agar manusia kembali kepada penyembahan 
Allah swt dan kembali mendekat kepada-Nya. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan patung-patung 
yang dimiliki nabi Sulaiman yang memenuhi ruang-ruang 
istananya, maka kata “patung-patung” tersebut dituliskan 
dengan huruf alif khanjariyah yaitu tamatsil (abs). 
Demikian seperti firman-Nya ya'naluna ma yasya min 
maharib wa tamatsil wa Jitanin ka al-jawabi wa gudurin 
rasiyat (Ss Os no Lao 00 Ely KJ Uglasy 
Sana 59283) "Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan 
periuk yang tetap (berada di atas tungku)..”. (Rujuklah OS. 
SABA' (341: 13). 

Demikian memberi kesan bahwa patung-patung yang 
dimiliki nabi Sulaiman hanyalah sebagai penghias istananya 
dan bukan untuk dijadikan sembahan yang menjauhkan 
manusia dari Allah swt. Dan karena itulah, patung-patung 
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tersebut tetap eksis, terjaga dan dibiarkan hingga nabi 
Sulaiman meninggal dunia. 


Pesannya, adalah boleh hukumnya Anda memiliki 
patung, boneka, lukisan ataupun objek apapun yang 
menyerupai makhluk hidup, selama benda tersebut tidak 
dijadikan objek kemusyrikan hingga menjauhkan Anda dari 
Allah swt. Namun, jika sesuatu itu telah menjadi objek 
kemusyrikan yang menjauhkan manusia dari Tuhannya, 
maka apapun bendanya menjadi haram dimiliki dan mesti 
segera dimusnahkan. 


BAKTI KEPADA ORANG TUA: ANTARA 
'IMAD DAN KHANJARIYAH 


Salah satu rahasia dalam perbedaan penulisan huruf 
alif ''mad dan alif khanjariyah dalam kaidah imla' Arab adalah 
bahwa kata yang ditulis dengan alif mad menunjukan 
makna terpisah, sedangkan alif khanjariyah menunjukan 
makna kebersambungan. 


Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan keberkahan- 
Nya pada masa-masa turunnya al-Our'an kepada nabi 
Muhammad saw, maka kata keberkahan itu dituliskan dengan 
alif imad yang menunjukan makna bahwa keberkahan itu 
telah terputus seiring telah terputusnya wahyu karena 
wafatnya Rasulullah saw. Demikian seperti firman-Nya 
tabaraka alladzi nazzala ak-furgan 'ala 'abdihi (J5 SJ ss 
DAS ade OL3JI) “Maha Suci Allah yang telah menurunkan 
Al-Furgaan (Al Our'an) kepada hamba-Nya,”. (Rujuklah OS. 
AL-FUROAN (251: 1). Namun, ketika Allah swt menyebutkan 
keberkahan-Nya terhadap kerajaan-Nya, maka kata 
keberkahan dituliskan dengan alif khanjariyah yaitu (55:55) 
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untuk menunjukan bahwa kerajaan Allah itu sifatnya 
permanen dan terus berlanjut. Demikian seperti firman-Nya 
tabaraka alladzi biyadihi al-mulk wahuwa '@ala kulli syaiin 
gadir (238 JS sale 3d3 Wali dau SJ 55) “Maha 
Suci Allah Yang di tangan-Nya lah segala kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu,”. (Rujuklah OS. AL-MULK 
(67J: 1). 

Begitu pula, ketika Allah swt menyebutkan kembalinya 
manusia menjadi tanah dalam konteks kematian dan masa di 
dalam kubur, maka kata tanah dituliskan dengan alif mad 
yaitu turab (L55)) yang memberi isyarat sudah terpisahnya 
manusia dengan dunia dengan adanya kematian. Demikian 
seperti firman-Nya a'jdza mitna wakunna turaban dzalika 
rajun baid (LS R55 WS G3 US3 kie ISI) “Apakah kami 
setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami akan kembali 
lagi)?, itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin”. 
(Rujuklah OS. OAF (50J: 3). Namun, saat Allah swt 
menyebutkan penciptaan kembali manusia setelah menjadi 
tanah tanpa menyebutkan kata mati, maka kata tanah 
disebutkan dan dituliskan dengan alif khanjariyah yaitu turab 
(455) yang memberi kesan bahwa mereka belum terpisah dari 
dunia. Demikian seperti firman-Nya wa in tajab fa'ajabun 
gauluhun a'dza kunna turaban a'nna lafi khalgin jadid ( uls 
NIAS SS SBS Isli 333 2533 SLS) (Rujuklah OS. 
AL-RA'D (13): 5). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perintah- 
Nya kepada umat nabi Muhammad saw agar berbuat baik 
kepada kedua orang tuanya, maka kata berbuat baik 
dituliskan dengan alif kahjariyah yaitu ihsanan (Wu). 
Demikian seperti firman-Nya wagadha rabbuka alla ta budu 
illa iyyahu wa bi al-walidaini ihsanan ( VI 9 aa Vi us 1 Ln39 
Cal wa SUI) “Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
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kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya.”. (Rujuklah OS. AL-ISRA' (17J: 23). 

Demikian memberi kesan bahwa umat nabi Muhammad 
saw adalah manusia yang sangat lembut hingga mereka 
berada sangat dekat dengan orang tua mereka dan berbakti 
kepada mereka adalah bagian integral dalam pribadi setiap 
umat Muhammad saw. 


Namun, ketika Allah swt memerintahkan umat nabi 
Musa kaum bani Israel untuk berbakti kepada orang tua 
mereka, maka kata berbuat baik itu dituliskan dengan huruf 
alif ''mad yang terpisah yaitu ihsanan (Lkusl). Demikian 
seperti firman-Nya wa idz akhadzngd mitsaga bani Israil Ia 
tabudu illalah wa bi al-walidaini ihsanan («5 Sl LAS Sl 
GLusl wJlgL3 all Vl Oo V Julul) “Dan (ingatlah), 
ketika Kami mengambil janji dari Bani Israel (yaitu): 
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
baiklah kepada ibu bapak..”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 
83). 

Demikian memberi kesan betapa buruknya prilaku 
kaum bani Israel, bukan hanya mereka jauh dari Allah swt 
melalui sekain banyak pembangkangan yang mereka 
lakukan, namun mereka juga jauh dari orang tua mereka. 
Mereka punya watak yang keras dan kasar hingga kepada 
orang tua mereka sekalipun. 

Pesannya, jangan pernah terpisah dari orang tua 
sekalipun pernah memisahkan, karena kaum bani Israel 
dimurkai Allah swt bukan hanya kerana mereka menjauh dari 
Allah swt, namun juga karena mereka berada jauh dari orang 
tua mereka. 
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IBU: ANTARA UMMI DAN WALIDATI 


Ummi (pi) dan walidah (3Jl) adalah dua kata yang 
dipandang sebagai taraduf (Sslwl) “Sinonim” sehingga 
keduanya ditarjamahkan dengan “Ibu”. Sekalipun keduanya 
menunjuk kepada objek yang sama, namun kandungan 
semantik keduanya tetap tidak sama sesuai kelaziman 
penggunaan dalam kalam Arab. 


Kata ummi (el) lazimnya dugunakan untuk makna ibu 
secara umum, baik yang melahirkan maupun tidak dan 
bisanya kata ummi menunjukan makna gadasah (&wlasll) 
“Suci/sakral”, Khair (dl) “Baik” dan tazkiyah (Sl) 
“Bersih”. Karena itu, surat al-Fatihah yang suci dan sakral 
disebut ummu ak-kitab (JUSJI pl), seperti firman-Nya wa 
indahu ummu al-kitab (LESII pl 31125) “Dan di sisi-Nya ada 
ibu al-Kitab" (Rujuklah OS. AL-RA'D (13): 39). Dan karena 
itu, pula kota Makkah yang suci disebut juag dengan ummu 
al-gura (sS,sJ pl), seperti dalam firman-Nya /itundzira umma 
al-gura wa man haulaha (Ws& Sos Sl el yiKJ) “Agar 
engkau memberi peringatan kepada penduduk Makkah dan 
negeri sekitarnya”. (Rujuklah OS. AI-SYURA (421: 7). Karena 
itu, itu pula ibu Musa yang melahirkannya juga disebut 
dengan ummu (el), seperti firman-Nya .wa ashbaha fuadu 
ummu musa farighan (C6 xiw9o jp! 3I39 axol3) “Dan 
menjadi kosonglah hati ibu Musa.” (Rujuklah OS. AL- 
OASHSASH (28): 10). 

Adapun kata walidah (saJls) tidak digunakan kecuali 
untuk makna ibu biologis yang hamil dan melahirkan kita 
terlepas perangainya seperti apa, akhlak dan prilakunya 
seperta apa. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 
kewajiban seorang ibu yang menyusui anak yang 
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dilahirkannya selama dua tahun, maka pilihan katanya adalah 
walidah (83Jl9). Demikian seperti firman-Nya wa Nenen 
valolS v5 2533) “dan para ibu wajib enakan anak- 
anak yang dilahirkannya selama dua tahun”. (Rujuklah OS. 
AL-BAGARAH (21: 233). 

Menariknya, ketika Allah menyebutkan ibu nabi Isa 
Maryam sebagai wanita yang benar, bersih dan suci, maka 
pilihan kata ibu disebutkan dengan kata ummu (pi). Demikian 
seperti firman-Nya ma al-masih ibn Maryam illa rasulun gad 
khalat min gablihi al-rusul wa ummuhu Shiddigah ( Sad Lo 
EETawa SAR Jul A3 jo CLS 18 Tg) VI x 2352 ws!) “AI Masih 
putra Maryam hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya 
telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang 
yang sangat benar,”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 75). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap nabi Isa 
yang selalu berbuat baik kepada ibunya Maryam, maka kata 
“ibu” diungkapkan dengan pilihan kata walidah (&Jl5). 
Demikian seperti firman-Nya wa barran bi walidati walam 
yajalni jabbaran syagiyan (Wb 5S uas 235 ly 1523) 
“dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku 
seorang yang sombong lagi celaka.”. (Rujuklah OS. MARYAM 
(19): 32). 

Demikian memberi isyarat bahwa berbuat baik kepada 
ibu adalah sebuah kemestian karena dia telah bersusah 
payah hamil, melahirkan, menyusui dan membesarkan kita. 
Apapun bentuk perangai, akhlak, prilaku mereka tidak boleh 
mengurangi bakti kita kepada mereka, hingga ibu yang 
berbeda agama dan keyakinan sekalipun. Andai Allah swt 
meyebutkan berbuat baik kepada ibu dengan kalimat wa 
barran bi ummi (Lab 1523), maka hanya ibu yang shalih, yang 
suci, yang baik dan yang beriman saja kita dituntut untuk 
berbuat baik kepadanya, lain dari pada itu bakti tidak wajib. 
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Pesannya, Anda berbuat baik kepada ibu Anda bukan 
karena dia itu shalihah, tapi memang karena dia telah payah 
mengandung, melahirkan dan merawat Anda. Karena itu, 
buruknya akhlak dan agama ibu Anda tidak boleh 
mengurangi rasa hormat dan bakti Anda kepadanya. 


ANAK: ANTARA AWLAD DAN BANUN 


Kata aw/ad (SVsVI) dan baniin (usul) adalah dua kata 
yang dianggap sebagai taraduf (Ssl Jl) “Sinonim” sehingga 
keduanya berarti “Anak-anak yang dilahirkan sendiri". 
Sekalipun keduanya menunjukan hal yang sama, namun 
keduanya berbeda dalam semantik. 


Kata amw/ad (SVgVI) lazimnya digunakan untuk makna 
“anak-anak” secara umum baik laki-laki maupun perempuan. 
Karena itu, semua anak yang berhak mendapat warisan 
disebutkan dengan kata awiad (SVaVI) seperti firman-Nya 
yushikumullah f awladikum Ii al-dzakari mitslu hazhzhi al- 
untsayaini (ce ba “io SW KS 59 WI 4Sxo92) “Allah 
mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bahagian dua orang anak perempuan..”. (Rujuklah 
OS. AL-NISA' (41: 11). 

Sementara, kata banun (usul) lazimnya digunakan 
untuk anak laki-laki saja dan biasanya anak yang menjadi 
kebanggaan orang tuanya. Karena itu, anak-anak yang 
menjadi perhiasan dan kebanggaan hidup manusia disebut 
dengan kata baniin (sad), aa dalam Timah, ya al-malu 


31 S3yi- 


WI) “Harta dan anak-anak adalah ana kehidupan 
dunia..”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18): 46). 
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa kelak 
semua orang akan menjadikan anak-anak mereka sebagai 
tumbal dan tebusan diri mereka agar selamat dari azab 
neraka, maka kata “anak-anak” yang dipilih adalah banin 
(uu) bukan amwad (»Vsi). Demikian seperti firman-Nya 
yubashsharunahum yawaddu al-mujrimu law yaftadi min 
adzabi yauma'zin bi banihi (0 SAK J pool 33 pjoran 
duku Jtog VlAc) “Sedang mereka saling melihat. Orang kafir 
ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab 
hari itu dengan anak-anaknya.” (Rujuklah OS. AL-MA'ARIJ 
(701: 11). 

Demikian memberi kesan bahwa kelak di akhirat betapa 
tidak ada satupun yang bernilai bagi seseorang ketika sudah 
melihat azab Allah swt, hingga anak-anak yang selama di 
dunia mereka banggakan pun akan mereka jadikan tumbal 
sebagai tebusan agar mereka selamat dari azab hari kiamat. 


Pesannya, Ingat! Akan datang masanya, saat kedua 
mata Anda terbelalak melihat azab, maka semua yang Anda 
banggakan di dunia selama ini akan menjadi tidak bernilai 
termasuk anak-anak terbaik yang selama ini Anda elukan dan 
baggakan. 


KEMURNIAN TAUHID DALAM LAM 
KASRAH 


Surat al-Ikhlash (112J:, adalah surat yang menjelaskan 
tentang tauhid atau pengesaan Allah swt. Menariknya, 
kemurnian tauhid atau pengesaan Allah swt tersebut 
digambarkan secara tersirat dalam pilihan kata dan simbol 
sintaksisnya. Di antaranya: 


64 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Tersirat di balik Tersurat 


Pertama, Allah menyebutkan sifat-Nya Esa dengan kata 
ahad (3-1) seperti dlama firman-Nya gul huwallahu ahad ( JS 
Si 35) “Katakanlah Muhammad, Dia Allah Yang Esa”, 
dan hebatnya kata ahad (3-i) “Tunggal” yang menunjukan 
sifat Allah swt hanya satu kali saja muncul dalama al-Our'an 
dan itu di surat al-Ikhlash ini. 


Dua, Allah swt menyebutkan sifat-Nya sebagai satu- 
satunya tempat bergantung dengan kata a/-shamad (xoaall) 
seperti dalam firman-Nya allahu al-shamad (Xl @l) “Allah 
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu”. 
Dan hebatanya kata a/-shamad (xoall) ini juga hanya muncul 
satu kali di dalam al-Gur'an dan ada dalam surat al-Ikhlash 
ini. 


Tiga, semua harakat huruf dalam surat al-Ikhlash ini 
adalah dhammah, fathah, dan sukun. Namun, hanya ada 
harakat kasrah satu-satunya pada surat ini yaitu pada huruf 
lam (J) dalam kata lam yalid (X5 »J) seperti firman-Nya lam 
yalid wa laum yulad (V4 »Js A5 pJ) “Dia tiada beranak dan 
tiada pula diperanakkan”. 

Perlu dicatat bahwa kasrah (8 uSJl) secara harfiyah 
artinya adalah “pecah”, dan kelahiran seorang anak 
menunjukan makna bahwa dia adalah pecahan dari ibu 
bapaknya. Allah swt menafikan sifat-Nya “pecah” secara 
kunstruksi («xix) dan juga “pecah” secara semantik (.siso), 
yakni mustahil Allah swt itu terpecah hingga ada yang lahir 
dari diri-Nya. 

Hebatnya lagi, kata ya/id (XL) “beranak” yang terdapat 
huruf /am (J) yang berharakat kasrah di dalamnya, berada 
dalam posisi penyeimbang. Di mana, ada 7 kata sebelumnya 
yaitu gul (J3), huwa (35), Allah (“Wl), ahad (AS), ahad (@Ul), 
al-shamad (Xxall), lam (ol), dan terdapat pula 7 kata pula 
setelahnya yaitu walam (wJs), yulad (V2), walam (J3), 
yakun (LS5), lahu (SJ), kufuwan (1338), ahad (351). Demikian 
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memberi syarat bahwa terdapat keseimbangan di dalam 
surat ini karena memang Allah swt dalam ayat ini sedang 
menyebutkan sifat-Nya sebagai a/-shamad (Aoall) “Tempat 
bergantung”. Maka, mustahil bila Anda bergantung kepada 
sesuatu yang tidak memiliki keseimbangan sempurna. 


Hebatnya lagi, huruf /am (J) yang kasrah pada kata 
yalid (X5) terdapat 23 huruf sebelumnya, yaitu (o,o,J,9 
Siro Jl, ,Er,o,J,J,I,), dan terdapat pula 23 
huruf setelahnya yaitu (Ja IOS PI, 
rasa J,0,I,S,). Dan hebatnya lagi huruf /am (J) 
yang kasrah tersebut dalam urut huruf hija'iyah berada pada 
urutan yang ke 23 yaitu (EN 
II, S3, bb yorue): 

Pesannya, Maha Suci Allah swt dari segala sifat yang 
tidak pantas untuk-Nya. Masih ragukah Anda al-Our'an 
berasal dari Yang Maha Benar? 


LEVEL AMARAH ALLAH DALAM 
WAW WA'ID 


Ziyadat al-mabna tadullu ala ziyadat al-ma'na (&Ww 
vs! sby cs JM auodll) “Bertambahanya bangunan 
struktur kata atau kalimat menunjukan bertambahnya 
intensitas dan volume makna yang dikandungnya”. Begitulah 
kaidah umum semantik yang berlaku dalam konteks stilistika 
Arab. 


Adalah sesuatu yang lazim dalam stuktur kalimat Arab, 
bahwa sebuah bangunan kalimat boleh langsung dimulai 
dengan kata kerja atau kata benda, namun boleh juga 
diawali oleh huruf tertentu semisal waw seperti kalimat gala 
ahmad (xo-! J8) “Ahmad berkata” atau wagala ahmad (Jl89 


66 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Tersirat di balik Tersurat 


Xozl) “Ahmad berkata”. Sekalipun keduanya berarti sama, 
namun secara semantik kalimat kedua memiliki kandungan 
makna lebih berat dan lebih serius karena kehadiran huruf 
waw di awalnya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pengusiran 
Adam dan isterinya dari sorga sebelum ingat bertaubat 
kepada-Nya karena mengikuti bujuk rayu syaithan, maka 
pengusiran itu diungkapkan dengan tambahan huruf waw di 
awalnya yaitu wagulnahbithu (Idul (85) “Kami berkata, 
turunlah kamu!”. Demikian seperti firman-Nya wagulnahbithu 
badhukum li badh aduwun wa lakum fi al-ardh mustagarrun 
wa mataun ila hinin ( " a33 91c va Sasa Indo WW83 
Teng sd Elko9 pilu va) “Kami berfirman: "Turunlah 
kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan 
bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan 
hidup sampai waktu yang ditentukan".”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 36). 

Demikian memberi isyarat bahwa hardikan dan 
pengusiran ini terjadi dalam bentuk yang lebih keras dan 
lebih serius, karena terdapat tambahan huruf waw di awal 
pengusiran tersebut. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan pengusiran 
Adam dan isterinya dari sorga setelah mengemukakan taubat 
kepada-Nya (ac LL), maka pengusiran itu diungkapkan 
dengan pengurangan huruf waw di awal yaitu gulnahbithu 
(Igkudl Ws) “Kami berkata, turunlah kamu!”. Demikian 
seperti firman-Nya gulnahbithu minha jamian fa imma 
ya'tiyannakum minni hudan faman tabia hudaya fala khautun 
@laihim wala hum yahzaniin ( hb Lol (aa Lpio Iskudl Ws 
U9ijy pd Vg peace CgZ V3 cslid g & 533 SIH «xo) "Kami 
berfirman: "Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian 
jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang 
mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas 
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mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (27: 38) 

Demikian memberi kesan bahwa pengusiran Adam dan 
isterinya berlangsung dengan cara yang lebih lembut dan 
lebih lunak, karena memang nabi Adam telah bertaubat 
kepada-Nya. 

Pesannya, semakin Anda menunda taubat kepada Allah 
swt, maka semakin keras dan besar pula amarah Allah swt 
atas Anda. 


PINTU SORGA DAN ANGKA WAW 
MUGHAYARAH 


Masyarakat Arab pada masa lalu, hanya mengenal 
hitungan angka dari 1-7, sehingga tujuh itu dianggap 
bilangan maksimal dan seringkali melambangkan banyak dan 
bahkan tidak terhitung. Karena itu, langit yang luas dan tidak 
berhingga disebutkan dengan angka 7 yaitu al-samawat al- 
sabi (gxwll lslewll) “Langit yang tujuh/banyak/luas" 
(Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (231: 86). Begitu juga lautan 
yang banyak dan luas disimbolkan dengan bilangan 7 yaitu 
sabatu abhurin ( Sl dew) “Tujuh lautan/luas/banyak". 
(Rujuklah OS. LUOMAN (31J: 27). 

Jika ada hitungan lebih dari tujuh, maka orang orang 
menambahkan huruf waw (5) sebelumnya yang menunjukan 
makna mughayarah (Sxsoll) “Bahwa yang disebutkan itu 
sesuatu yang lain dan berbeda dengan yanag sebelumnya”. 
Karena itu, misalnya ketika Allah swt menyebutkan ciri-ciri 
wanita terbaik yang layak menjadi isteri Nabi saw sebanyak 8 
ciri, maka pada ciri yang ke 8 yaitu gadis perawan setelah ciri 
ke-7 yaiatu janda (»Wx5) diselipkan huruf waw (5) yaitu wa 
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abkaran (Luis). Demikian seperti firman-Nya muslimat 
mu'minat ganitat ta'ibat 'abidat sa'ihat tsayyibat wa abkaran 
(BS OR Lslu Oluk olib oki6 Ulo3o Ololius) 
“Yang patuh, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang 
mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda dan yang 
perawan.”. (Rujuklah OS. AL-TAHRIM (66J: 5). Demikian 
memberi isyarat bahwa ciri yang ke-8 yaitu gadis perawan 
adalah berbeda dengan tipikal sebelumnya yaitu janda. 


Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan ciri-ciri 
orang yang beriman sempurna, maka pada ciri yang ke-8 
yaitu mencegah dari kemungkaran disebutkan terpisah 
dengan huruf waw (3) dengan ciri ke-7 yaitu memerintahkan 
berbuat baik. Demikian seperti firman-Nya al-ta'bula al- 
abiduna al-hamiduna al-sa'ihuna al-raki'una al-sajiduna al- 
amiruna bi al-ma'ruf wa al-nahuna 'an al-munkar ( Us 
Lo3anll S932VI Ogds ll U9ESII Vgilwl V9 ro gulali 
Sin us UgoWls3) “Mereka itu adalah orang-orang yang 
bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang 
melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat 
makruf dan mencegah berbuat mungkar..”. (Rujuklah OS. AL- 
TAUBAH (9J: 112). Demikian memberi kesan bahwa mukmin 
yang berani mencegah orang dari kemungkaran adalah 
berbeda dengan mukmin yang hanya mampu mengajar dan 
mengajak orang lain kepada kebaikan. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan digiringnya 
orang kafir menunju pintu neraka kelak di hari kiamat, maka 
terbukanya pintu-pintu neraka disebutkan tanpa huruf waw 
(s) yaitu futihat abwabuha (Wilyl Su) “dibuka pintu- 
pntunya”. Demikian seperti firman-Nya wasigallaazina kafaru 
Ia Jahannama zumara hatta idza jauha futihat abwabuha 
(Lpilosl S3 Wes ISI IS Ipa? pip2 dl 928 Sol Saw9) 
“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam berombong- 
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu 
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dibukakanlah pintu-pintunya...”. (Rujuklah OS. AL-ZUMAR 
(39J: 71). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan digiringnya orang 
tagwa menuju pintu-pintu sorga kelak di hari kiamat, maka 
dibukanya pintu-pintu sorga itu diungkapkan dengan 
tambahan huruf waw (5) di awal yaitu wa futihat abwabuha 
(Well &x&193) “dan dibuka pintu-pintunya”. Demikian seperti 
firman-Nya wasigalladzina ittagau rabbahum ila al-jannti 
zumara hatta idza jauha wa futihat abwabuha (mill mw 
Lili 25089 Was ISI 35 53 MSJI Sl ag35 II) (Rujuklah 
OS. AL-ZUMAR (39J: 73). ' 

Demikian memberi kesan: 


Pertama, membuktikan hadis Nabi saw riwayat Bukhari 
bahwa pintu neraka itu jumlah 7 sehingga tidak memerlukan 
huruf waw dalam pengungkapannya, sedangkan pintu sorga 
itu ada 8 dan kerana itu memerlukan kehadiran huruf waw 
dalam pengungkapannya. 

Dua, menunjukan bahwa pintu-pintu sorga berbeda 
keadaannya dengan pintu-pintu neraka. Di mana, pintu-pintu 
neraka selamanya dalam keadaan tertutup, dan baru dibuka 
ketika calon penghuninya telah sampai di depan pintu-pintu 
tersebut. Sementara, pintu-pintu sorga sejak diciptakan Allah 
swt hingga kapanpun selalu dalam kedaan terbuka dan 
sekalipun tidak akan pernah ditutup. 


Pesannya, adalah aneh ketika jumlah pintu neraka lebih 
sedikit dan selalu dalam keadaan tertutup, namun 
penghuninya masih lebih banyak daripada penghuni sorga 
yang pintunya lebih banyak dan selalu dalam keadaan 
terbuka. 
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FITNAH: ANTARA ASYADDU DAN 
AKBARU 


Siyag (Swll) “Konteks” adalah komponen penting 
dalam stilistsika Arab untuk bisa memahami ketelitian makna 
dari dua atau beberapa ungkapan yang berdekatan 
redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut yang berdekatan 
redaksinya sehingga keduanya ditarjamahkan dengan satu 
ungkapan: 

Pertama, wa al-fitnatu akbaru min ak-gatli (yo 31 Walls 
JSI) “Dan fitnah itu lebih besar (dosanya) daripada 
membunuh”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (27: 217) 

Dua, wa al-fitnatu asyaddu min akgat! ( Xol Gila 
JisJl) “dan fitnah itu lebih besar (bahayanya) dari 
pembunuhan”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 191). 


Kata fitnah (&sxsJl) dalam kedua ayat ini ditarjamahkan 
sama, karena memang katanya satu. Namun, fitnah yang 
pertama dalam ayat 217 berbeda dengan fitnah yang kedua 
dalam ayat 191”. Perbedaan itu terlihat dari perbedaan 
konteks keduanya. 


Ayat 271 berbicara tentang hukum berperang di bulan 
haram, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muna, ah Raja, yang 
5S d3 JUS). Namun, ada lagi dosa yang lebih mah dari 
berperang di bulan-bulan haram yaitu menghalangi manusia 
dari jalan Allah (wil Jaw Oa X3), kufur terhadap Allah 
(u 5253), menghalangi orang mengunjungi masjid al-Haram 
(ed Asemodls), dan mengusir nabi Muhammad saw dan 
umat Islam dari kota Makkah (ako Adi al,&Is9). Maka kata 
fitnah (&ssll) “fitnah” dalam ayat ini yang digambarkan 
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adalah dosa dan nilai kemaksiatan yang empat ini lebih besar 
dari melakukan perang di bulan-bulan haram. 


Berbeda dengan kata fitnah (&usJl) “fitnah” dalam ayat 
191 yang berbicara tentang kebolehan berperang dan 
membunuh orang-orang kafir yang memerangi kaum 
beriman sebagai bentuk pembelaan diri (cxs hdelisla 
SA TA ep 09223 pdgoiss)). Karena itu kata fitnah 
(awal) “fitnah” dalam ayat ini berarti bencana atau petaka 
yang akan ditimbulkan dari membiarkan mereka hidup bagi 
umat Islam jauh lebih besar daripada membunuh dan 
memerangi mereka yang memang secara syar'i dibolehkan 
membunuh mereka dan tidak berdosa. 


Karena itulah, di ayat 217 pilihan subjeknya adalah 
akbar (SI) “Lebih besar dosanya” karena memang ayat ini 
berbicara dalm konteks perbandingan dosa mana yang lebih 
besar antara berperang di bulan haram dengan menghalangi 
orang masuk masjid al-Haram. Sedangkan di ayat 191 pilihan 
subjeknya adalah asyaddu (1) “lebih bersangatan” karena 
ini bukan berbicara terkait perbandingan dosa, namun 
perbandingan bahaya antara membiarkan orang kafir hidup 
bebas dengan kesewenangan dengan memerangi mereka 
untuk meenghentikan bahaya yang mereka timbulkan 
setelahnya. 


Pesannya, begitulah ketelitian struktur dan gaya bahasa 
al-Our'an yang tidak satu katapun yang tidak pas dan tepat 
pada tempatnya. 
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'ILMA AL-YAOIN, 'AIN AL-YAOIN DAN 
HAOO AL-YAOIN 


Bila seseorang yang jujur dan benar mengatakan 
kepada Anda, “Saya memiliki madu”, kemudian Anda percaya 
ucapannya, maka Anda sedang berada dalam “im al-yagin. 
Demikianlah maksud Allah swt dalam firman-Nya Kalla lau 
talamina “im ak-yagin (medl pls Ugal JJ VS) “Janganlah 
begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 
yakin,”. (Rujuklah OS. AL-TAKATSUR (102): 5). 

Bila orang tersebut tidak hanya berkata bahwa dia 
memiliki madu, namun memperlihatkan kepada Anda sebotol 
yang berisi madu yang dia punya itu, maka Anda sedang 
berada dalam kondisi 'ain al-yagin (ul cus), Karena Anda 
benar-benar telah melihat madu yang diceritakannya dengan 
mata kepala Anda sendiri. Demikianlah maksud dari firman- 
Nya tsumma latarawunnaha 'ain akyagin (KS Hd hi 
vatall) “dan sesungguhnya kamu benar-benar akan 
melihatnya dengan 'ainulyagin,”. (Rujuklah OS. AL- 
TAKATSUR (1021: 7). 

Bila orang tersebut membuka botol madu yang 
dibawanya, kemudian menuangkannya ke dalam wadah dan 
mempersilakan Anda meminumya sehingga lidah Anda 
benar-benar merasakan manisnya madu yang telah 
diceritakannya, maka sejatinya Anda telah berada dalam 
posisi hagg al-yagin (wwl 3»), karena Anda benar-benar 
merasakan madu itu secara nyata. Demikianlah maksud 
firman-Nya inna hadza lahuwa al-hagg al-yagin ( 9eJ 135 ul 
wasall 35) “Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah 
suatu keyakinan yang benar.” (Rujuklah OS. AL-WAOT'AH 
(56J: 95). 

Bila Allah swt menceritakan kepada Anda tentang sorga 
ataupun neraka, dan Anda percaya tanpa ada keraguan 
terhadapnya, maka Anda telah mendapatkan “/m yagin. Bila 
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kelak di hari kiamat Allah swt telah memperlihatkan sorga 
dan neraka kepada Anda, sehingga keduanya telah benar- 
benar di hadapan mata Anda, maka ketika itu Anda telah 
mendapatkan ain al-yagin. Namun, bila Allah swt telah 
memasukan Anda ke sorga-Nya dan mempersilahkan Anda 
merasakan semua kenikmatan yang ada di dalamnya atau 
ketika malaikat Zabaniyah telah mencapakan Anda ke dalam 
neraka-Nya dan api telah menggulung Anda dengan ragam 
siksanya, maka ketika itulah Anda baru menemukan hagg al- 
yagin. 

Pesannya, beruntunglah Anda yang telah memperoleh 
Im al-yagin yang langsung percaya apa yang disampaikan 
Allah swt tentang sorga dan neraka, tanpa Anda menunggu 
percaya dengan harus melihat apalagi merasakannnya 
terlebih dahulu. Sebab, dengan Y/m yagin Anda masih punya 
cukup waktu untuk meraih kenikmatanya atau selamat 
darinya, sedangkan jika Anda menunggu percaya dengan ain 
al-yagin dan hagg al-yagin, maka Anda tidak punya 
kesempatan lagi untuk berbenah karena sudah sangat 
terlambat jika Anda baru mempercayai apa yang disampaikan 
Allah swt ketika keduanya telah benar-benar nyata di 
hadapan mata Anda. 


KEMATIAN RASULULLAH SAW DALAM 
ANGKA 


Berita kematian nabi Muhammad saw telah beliau 
terima dan telah disampaikan kepada para sahabat jauh 
sebelum beliau wafat. Berita kematian beliau itu beliau terima 
dan disampaikan kepada pada sahabat disebutkan Allah swt 
dalam surat Ali Imran (3): 144. Demikian seperti firman-Nya: 
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si Sl UBI Ukus al3 S0 SIS 38 Ugiu VI) Xa25 log 

ll Sig OB rat ole Ulat Log pUlacl ole pedal Jua 
Gap Uta AU Sig La 
Artinya: "Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang 
rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang 
rasul, Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 
belakang (murtad)? Barang siapa yang berbalik ke belakang, 
maka ia tidak dapat mendatangkan mudarat kepada Allah 
sedikit pun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang- 

orang yang bersyukur”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN /3/: 144) 


Ayat ini turun di Makkah sebelum hijrah ke Madinah, 
sementara wafatnya beliau seperti dalam banyak literature 
sejarah disebutkan yaitu tahun ke 11 setelah hijrah yang 
bertepatan tahun 632 Masehi. Hebatnya, isyarat angka 
kematian ini sebenarnya sudah digambarkan dalam ayat 
tersebut. Perhatikan angka-angka dalam ayat ini: 


Pertama, jumlah penggalan kata dalam ayat ini adalah 27 
penggalan kata yaitu (Los), (Hose) (VI) (Jo) (39) 
(J5) (Lo) (5) (JI) (OLI) (Ll) (GI) (J3) 
(pada) (uale) (oSulaci) (L23) (LEK) (Lsle) (akkas) 
(SS) (ia2) (San) (Wa) (es3wa) (AU) (GS ll). 
Dan ternyata, kata mnata (vw) “Dia mati” terdapat di 
urutan yang ke-11 persis tahun hijrah di mana beliau 
diwafatkan yaiatu tahun ke-11 H. 


Dua, ayat yang membicarakan kematian beliau adalah ayat 
yang ke-144, sedangkan surat yang membicarakan 
kematian beliau adalah Ali Imran yang berada di urutan 
ke-3. Jika angka 3 dikalikan angka 144, maka hasilnya 
akan menjadi 432. Sementara itu, jumlah ayat 
kesuluruhan surat Ali Imran adalah 200 ayat. Andai 
angka 200 ini ditambahkan dengan angka 432, maka 
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jumlah akan menjadi 632 dan ini bertepatan dengan 
tahun masehi wafatnya beliau yaitu tahun 632 M. 


Pesannya, pendapat ini bukan untuk diperdebatkan di 
mana Anda boleh percaya dan juga boleh tidak. Jika ini 
dianggap kebetulan, maka iman Anda insyaallah tidak Anda 
tidak akan berkurang. Namun, jika Anda yakin bahwa ini 
bukan kebetulan dan merupakan bagian dari kemukjizatan al- 
Our'an, mudah-mudahan iman Anda dengan kebenaran al- 
Our'an semakin bertambah karenanya. 


MESIR DALAM ANGKA 


Mesir adalah salah satu wilayah yang sangat penting 
dalam sejarah Islam baik dalam konteks teologis, geografis 
maupun historis. Secara teologis Mesir merupakan tempat 
lahirnya nabi Musa di mana kisahnya menghadapi Fir'uan 
yang diceritakan di dalam al-Our'an adalah hiburan terbesar 
untuk nabi Muhammad saw dalam menghadapi beratnya 
medan dakwah. Secara geografis Mesir adalah penghubung 
dan pintu masuk kekuasaan Islam menuju Afrika hingga 
Eropa. Dan secara historis Mesir sejak masa lalu telah 
memiliki hubungan yang yang erat dengan Islam khususnya 
bangsa Arab karena nenek moyang mereka yaitu ibu nabi 
Isma'il siti Hajar adalah bangsa Oibthi atau orang Mesir. 
Maka, wajar jika Mesir menjadi wilayah yang sangat penting 
dalam sejarah penaklukan Islam ke luar Jazirah Arab. 

Menariknya, kisah penaklukan Mesir hingga menjadi 
bagian dari wilayah kekuasaan Islam sejatinya telah terdapat 
isyaratnya di dalam al-Gur'an sesuai dengan pembicaraan 
Allah swt tentang negeri Mesir ini di dalam al-Our'an. Di 
mana kata "Mesir" disebutkan beberapa kali dalam al-Our'an, 
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namun pembicaraan al-Ouran tentang penguasaan Mesir 
oleh orang beriman hanya disebutkan dua kali yaitu di surat 
Yusuf (12): 21 dan 99. 


Pertama, surat Yusuf (127: 21 
SMS Olgip cai ulyAN jia0 Co BEI sll Jl59 3 
YAN 9 Cerugal Ke WIS$ Isa OIL, s kau Ol 
ssi SIS ojo cl Jl @l Cus Jas € u andalg 
(21) Ugolsy v Ul 
Artinya: "Dan orang Mesir yang membelinya berkata 
kepada istrinya: "Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) 
yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita 
pungut dia sebagai anak.” Dan demikian pulalah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi 
(Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya takbir mimpi. Dan 
Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahuinya” (Rujuklah OS. YUSUF (121: 
21). 
Dua, rar Yusuf (12): 99 


Simo Igd33I Jlsg Sg adl Sal Larngy cal (k25 Lala 
(99) Saiol @l al ul 
Artinya: "Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) 
Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapaknya dan dia berkata: 
"Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan 
aman”. (Rujuklah OS. YUSUF /12/: 99). 


Ayat 21 surat Yusuf menjelaskan kata “Mesir” ( Jl59 
Simo Co Olyikal SJ) dalam konteks Yusuf menjadi penguasa 
atas wilayah Mesir seperti firman-Nya wakaazalika makkanna 
liyusuf fi a-ardh (va sVI 9 Tulug US» WIS5) “Dan demikian 
pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada 
Yusuf di muka bumi (Mesir). Semantara ayat 99 
menjelaskan tentang masuknya saudara-saudara Yusuf ke 
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Mesir dengan amaan seperti firman-Nya wagala udkhulu 
Mishra insyaallah aminin (Gusol All IX Ol Hao Id23I J5) 
“dan dia berkata: “Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya 
Allah dalam keadaan aman". 


Hebatnya, fakta sejarah membuktikan bahwa wilayah 
Mesir berhasil dimasuki dan dikuasai pasukan Islam di bawah 
pimpinan penglima Amru bin Ash hingga semua wilayahnya 
menjadi tunduk di bawah kekuasaan Islam adalah terjadi 
tahun ke 21 H atau bertepatan dengan 10 tahun setelah 
wafatnya Rasulullah saw. Maka, jika diperhatikan nomor ayat 
yang menjelaskan penguasaan Yusuf terhadap Mesir dan 
berkembangnya ajaran tauhid di Mesir dengan itu adalah 
pada ayat yang ke 21 sama seperti angka tahun penaklukan 
Mesir oleh Usmat Islam yaitu tahun 21 H. 


Selanjutnya, pada ayat 99 surat Yusuf adalah cerita 
masuknya saudara-saudara Yusuf ke Mesir dengan aman. 
Menariknya, pengggalan kata “Mesir” dalam ayat ini berada 
di angka ke 10 yaitu (Lola), (1545), (LIS), (Ketne3), (1531), 
(AJI), (Kal), (Jl83), (15331), (co), dan angka ini sesuai 
dengan angka masuknya umat Islam dengan aman ke Mesir 
yaitu tahun ke 10 setelah wafatnya Rasulullah saw. 


Pesannya, penjelasan ini tentu bukanlah tafsiran dari 
ayat ini, tapi hanyalah sebuah isyarat historical yang 
menunjukan kesesuaian al-Our'an dengan fakta sejarah Anda 
boleh mempercayainya dan bisa juga Anda tidak 
menerimanya. 
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ZAKAT: ANTRA LI DAN FI 


Setiap huruf jarr (dl So») “Preposisi” memiliki 
kandungan semantik yang berbeda antara satu dengan lainya 
sekalipun keduanya memiliki arti yang sama. Misalnya, 
penggunaan preposisi // (J) dan #f (s9) yang keduanya bisa 
diartikan dengan “untuk”. Namun, keduanya berbeda dalam 
kandungan semantik, di mana // (J) lazimnya menunjukan 
makna milk (sUJl) “kepemilikan dan penguasaan penuh atas 
sesuatau”. Sedangkan #7 («s9) lazimnya menunjukan makana 
wia' (slcgll) “Penempatan dan pemakaian yang bersifat 
terbatas”. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan 8 orang 
yang berhak menerima zakat, maka 4 pertama disebutkan 
dengan preposisi // (J), yaitu fakir, miskin, amil, dan muallaf. 
Demikian seperti firman-Nya innama al-shadagat Ii al-fugara 
wa al-masakin wa al-amilina '@alaiha wa al-muaallafati 
gulubuhum ( olc Imloldls KS Kunllg siaal Sx LSI 
PA angalls) “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya.”. 
Sementara 4 orang lainnya disebutkan dengan preposisi # 
(82) yaitu budak yang dijanjikan mardeka, orang berhutang, 
fi sabilillah dan ibn sabil. Demikian seperti firman-Nya wa fi 
al-rigab wa al-gharimin wa fi sabililah wa ibn sabil («9 
Jamu ul all Jaw 189 Soal 26) “untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk 
jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan,.”. (Rujuklah OS. AL-TAUBAH (|9J: 60). 

Demikian memberi isyarat bahwa 4 kelompok pertama 
yaitu fakir, miskin, amil dan muallaf bila menerima zakat, 
maka zakat itu utuh dan sempurna menjadi miliknya dan dia 


1 
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bebas menggunakan untuk apa saja sesuai kehendaknya. 
Berbeda dengan 4 kelompok kedua yang menggunakan 
preposisi 7 (s9) yang memberi isyarat bahwa budak, orang 
berhutang, fi sabilillah dan ibn sabil boleh menerima zakat, 
namun wajib menggunakannya sesuai kepentingan untuk 
apa diberikan. Misalnya, orang yang berhutang hanya boleh 
menggunakan zakat yang diterimanya untuk melunasi 
hutangnya, budak hanya boleh menggunakan zakat yang 
diterimanya untuk menebus dirinya, pelajar dan mahasiswa 
menerima zakat hanya boleh digunakan untuk membayar 
uang kontrakan, membeli buku atau membayar spp dan 
seterusnya. Mereka tidak boleh menggunakan zakat yang 
telah diterima untuk hal-hal di luar kepentingan status 
mereka seperti bebasnya kelompok pertama menggunakan 
zakat yang telah mereka terima. 


PANDANGAN MATA DALAM HAMZAH 


Dalam kaidah imla' Arab, setiap huruf hamzah (s) yang 
berharakat fathah dan dhammah atau sukun mestinya ditulis 
di atas huruf alif seperti seperti kata sa'a/a (Jl) “Bertanya”. 
Namun, jika ada hamzah yang yang ditulis tanpa huruf alif, 
maka hanya boleh dalam tiga keadaan. Pertama, hamzah 
tersebut berharakat fathah dan terletak setelah alif seperti 
kata yatasaalun (OJ:Lw5). Dua, hamzah berharakat 
dhammah dan huruf sebelumnya sukun seperti kata 
muriatun (5:930). Tiga, setelah hamzah tersebut ada alif 
tanwin karena nashab dan sebelumnya bukan ya sukun 
seperti imra'an (Is5ol). 

Menariknya, semua kata ra4 (si) “melihat” di dalam 
al-Our'an ditulis “menyalahi” kaidah imla' di mana hamzah 
ditulis tanpa alif yaitu raa (Is)). Demikian seperti firman-Nya 
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falamma rad ak-gamara bazighan (C6 adl 1:5 Lala) 
“Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit”. Begitu juga 
firman-Nya falamma rad al-syams bazhighatan (1:5 tas 
acjb cmowull) “Kemudian tatkala dia melihat matahari 
terbit”. (Rujuklah OS. AL-AN'AM (6J: 77). 

Namun, hanya ada dua kata ra4 (si) yang 
penulisannya “benar” dan sesuai kaidah rasam hamzah yaitu 
dengan menuliskanya di atas huruf alif yaitu ra3 («si). 
Keduanya adalah ketika menjelaskan apa yang dilihat nabi 
Muhammad saw dari kebesaran Allah swt di malam peristiwa 
isra' dan mi'raj. Demikian seperti firman-Nya ma kadzaba al- 
fudda ma ra3 (sh & Skl SIS W) “Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya.” (Rujuklah OS. AL- 
NAJM (531: 11). Juga firman-Nya /agad ra'a min ayat rabbihi 
al-kubra (S3SII &5 LL 5 «sis As) “Sesungguhnya dia telah 
melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang 
paling besar.”. (Rujuklah OS. AL-NAJM (53J: 18). 

Demikian memberi isyarat bahwa semua yang dilihat 
mata manusia ada semu, menipu dan tidak real. Bukankah 
sekian banyak objek yang Anda lihat indah dan menarik, 
namun orang lain justru memandangnya dengan rasa jijik 
dan ngeri. Bukankah sekian banyak yang Anda melihatnya 
sempurna, namun yang lain melihatnya penuh kekurangan. 
Satu-satunya penglihatan yang nyata, hikiki dan benar-benar 
real adalah apa yang dilihat nabi Muhammad saw dengan 
mata kepala beliau di malam isra' dan mi'raj tersebut. Sebab, 
pada malam itu nabi Muhammad saw melihat sesuatu yang 
sacral dari kebesaran Allah swt dengan pandangan mata dan 
jiwa yang bersih dan suci pula, sehingga tipuan tidak ada 
sedikitpun ketika itu baik dari objek yang lihat maupun dari 
subjek yang melihat. 
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Pesannya, Ingat! Semua yang Anda dilihat di dunia ini 
adalah tipuan dan semu, karena apa yang lihat boleh jadi 
berbeda dengan apa yang dilihat orang lain sekalipun 
objeknya sama. Karena itu, Anda tidak perlu kecewa bila 
menemukan sekian banyak orang yang pandangan mereka 
berbeda dengan pandanagaan Anda, sekalipun Anda merasa 
pendangan Anda itu benar. 


FIR'AUN, PENJARA DAN MIN TAB'IDH 


Setiap huruf jar (»dl &-) “Preposisi” memiliki 
semantik yang berbeda antara satu dengan lainnya sekaipun 
beberapa preposisi bisa diartikan sama. Salah satunya adalah 
min (we) yang menunjukan makna tabidh (yasull) 
“Sebagian”. Karena itu, ketika Allah swt menjelaskan status 
nabi Musa sebagai rasul, maka Allah swt menggunakan 
preposisi min (u) seperti firman-Nya wa jalluhu min al- 
mursalin (Smkwall Lo 29lcl&3) “dan menjadikannya (salah 
seorang) dari para rasul”. (Rujuklah OS. AL-GASHASH (281: 
7). Demikian menunjukan makna bahwa nabi Musa adalah 
satu satu dari sekian banyak rasul Allah swt yang diutus 
kepada manusia dan telah banyak rasul sebelumnya dan 
akan ada lagi banyak rasul sesudahnya. 


Menariknya, ketika Firaun mengancam Musa akan 
memenjarakannya jika masih lantang menyuarakan 
kebenaran dan kebohongan penguasa, maka Fir'aun juga 
mengucapkan ancamannya dengan menggunakan preposisi 
min (wu) yaitu min al-masjinin (Smiskewall 0). Demikian 
seperti firman-Nya gala lain ittakhadzta lahan ghairi 
laajalannaka min al-masjunin (sg Ll CAS vi Ju 
Smig amal H0 JI22V) “Firaun berkata: "Sungguh jika kamu 
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menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan 
menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan".”. 
(Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26J: 29). 

Dengan ungkapan preposisi min («e) ini Firaun hendak 
menegaskan bahwa Musa bukanlah orang pertama yang 
dipenjarakannya karena berani menyuarakan kebenaran, 
namun sebelum Musa dan setelahnya telah banyak pula 
orang-orang yang menghuni penjara karena berani 
menyuarakan kebenaran. Dan Musa adalah salah satu yang 
akan dipenjara jika berani bersuara mengkritik sang 
penguasa dan kebijakan ini akan terus berlanjut kepada 
siapapun setelah Musa jika dia bersikap sama dengan Musa 
terhadap penguasa. 


Pesannya, Jika Anda menemukan bahwa penjara 
banyak dihuni oleh orang-orang jujur yang berani dan 
lantang menyuarakan kebenaran, maka sejatinya Anda 
sedang hidup di masa pengulangan sejarah saat di mana 
Firaun sedang berkuasa. 


DUNIA DAN AIR 


Innama meatsal al-hayat al-dunya kama'in anzalnahu 
min ak-sama' (elcwll 0 SW sloS WA SSI Jis Lai) 
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 
seperti air yang Kami turunkan dari langit”. (Rujuklah OS. 
YUNUS (10): 24). Begitulah perumpaan dunia yang dibuat 
Allah swt di dalam al-Our'an seperti air. Kenapa kehidupan 
dunia disamakan Allah swt dengan air? 

Pertama, air tidak pernah menentap di satu tempat dan ia 
akan terus berpindah-pindah ketempat lain hingga 
semua tempat di muka bumi akan merasakannya. 
Begitulah dunia yang Anda miliki, di mana ia tidak akan 
tetap pernah selamanya bersama Anda. Harta yang Anda 
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punya dalam waktu dekat akan segera berpindah 
kepemilikan kepada orang lain. Jabatan yang Anda miliki 
akan segera diambil alih orang lain suka ataupun 
terpaksa. 


Dua. air hanya akan membawa kebaikan bagi manusia jika 
ia datang sesuai kadar kebutuhannya. Jika air datang 
melebihi batas yang wajar dan yang diperlukan, maka ia 
akan menjadi bencana dan petaka bagi yang 
menerimanya. Begitulah dunia, di mana ia akan menjadi 
baik dan bermanfaat bagi Anda jika ia datang dan Anda 
miliki sesuai kebutuhan Anda saja. Bila dunia Anda miliki 
melebihi kebutuhan dan ukuran yang wajar, maka 
yakinlah ia akan menjadi bencana dan petaka bagi Anda. 


Pesanya, sebaik-baik dunia adalah jika ia datang sesuai 
kebutuhan Anda, sehingga Anda tidak menjadi capek dan 
lelah mengurusnya. 


ISTIGHFAR DALAM MUDHA'AF 


Salah ketentuan morfologis pada kata kerja yang 
memiliki huruf ganda atau yang disebut mudhaaf (cool) 
adalah bahwa ketika dalam posisi jazam (el), maka dua 
huruf yang sama itu boleh tetap dilebur atau disebut idgham 
(elesVI) dan boleh juag dibuka dan pisahkan atau disebut 
denga istilah a-fakk (JsJl). Demikian terlihat pada kata 
yartadda (X4) “Murtad” yang dua huruf da/ (5) tetap dilebur 
jadi satu seperti dalam firman- -Nya man yartadda minkum an 
dinihi kas uc hSio Sp» Le) “Siapa yang murtad dari 
agamanya”. (Rujuklah OS. AL-MATDAH (SJ: 54). Namun, 
boleh juga dibuka dan dipisah dua hurf yang sama seperti 
dipisahnya dua huruf da/ (») dalam kata yartadid (S5) 
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“Murtad” seperti dalam firman-Nya wa man yartadid minkum 
an dinihi (amy GS pSio Iaiy Las) (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (21: 217). 

Bedanya, jika kedua huruf yang sama itu tetap dilebur 
menjadi satu huruf, maka demikian menunjukan makna 
tagshir (asi!) “Pendek, ringkas dan cepat”. Sedangkan bila 
dipisah kedua huruf yang sama tersebut, maka demikian 
menunjukan makan tathwil (Jusll) “Lama, panjang dan 
berlipat” sesuai pola katanya yang hurufnya terpisah dan 
panjang dalam pengucapan. 

Menariknya, ketika nabi Nuh as memerintahkan 
umatnya untuk beristighfar (s5, Ip22ix0l) dengan janji akan 
dilapangkan untuk mereka anak dan harta, maka kata 
“melapangkan" diungkapkan tidak dengan melebur dua huruf 
dal (5) yang sama yaitu yamiddakum (»Sxos), namun Allah 
swt mengungkapkannya dengan pola memisahkan dua huruf 
dal (5) yang serupa tersebut yaitu yumdid (sxo.). Demikian 
seperti firman-Nya wayumdidkum bi amwalin wa banin 
(aing Jlgob hS3a0s5) “Dia akan melapangkan untuk harta 
dan anak-anakmu”. (Rujuklah OS. NUH 12). 

Demikian memberi kesan bahwa istighfar akan 
menjadikan harta dan anak membawa kelapangan yang 
berlipat ganda, berlangsung dalam waktu yang lama dan 
panjang seperti berlipatnya huruf da/ (5s) dan seperti 
panjangnya masa pelafalan dua huruf da/ (») pada kata 
yumdid (SX00) tersebut. 


Pesannya, jangan pernah anggap ringan istighfar 
kepada Allah swt sekalipun hanya dua kata saja yaitu 
astaghfirullah (dil yasiwl), sebab hasil yang Anda terima 
darinay berupa kebaikan dunia dan akhirat sangatlah banyak, 
beragam dan berlangsung dalam durasi yang panjang dan 
lama. 
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TUDUHAN PENGUASA: ANTARA 
DHALAL DAN DHALALAH 


Ketika nabi Nuh as gigih menyuarakan kebenaran 
kepada kaumnya, maka yang paling membenci dan merasa 
terancaam dengan dakwah nabi Nuh adalah para penguasa 
dan pembesar kaumnya. Karena itu, berbagai macam bentuk 
tuduhan keji hingga intimidasi dilakukan penguasa zamannya 
untuk menghentikan laju dakwah nabi Nuh as. Salah satunya 
adalah dengan mengalamatkan kepada nabi Nuh as tuduhan 
dan label sesat hingga membahayakan sendi-sendi 
kehidupan bermasyarakat. Demikian seperti firman-Nya gala 
al-mala' min gaumihi inna lanaraka fi dhalalin mubin (Noll JG 
vo UWD 8 Il Ul ao93 C0) “Pemuka-pemuka dari 
kaumnya berkata: "Sesungguhnya kami memandang kamu 
berada dalam kesesatan yang nyata”. (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (7J: 60). 

Perhatikan kedahsyatan redaksi tuduhan penguasa 
kaumnya kepada nabi Nuh: 


Pertama, penggunaan adat taukid (XS alsi) “intsrumen 
penegas” yang berlapis yaitu inna (Ul) “Sesungguhnya” 
dan /a (J) “Sungguh” dalam ungkapan inna lanaraka 
(Jis CI) “Sesungguhnya kami, sungguh benar-benar 
melihat engkau”. 

Dua, pemilihan preposisi # (s9) “dalam” yang menunjukan 
makna syumuliyah wa zharfiyah (@lallo AJgoill) 
“Diliputi dan dikurung” dalam kata # dhalal (JW «&) 
“dalam kesesatan”. 

Tiga, pilihan invinitft dhala/ (JW) “Kesesatan” yang 
merupkan bentuk mashdar yang menunjukan makna 
banyak dan beragam. 
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Empat, menambahkan kata mubin (um) “nyata” sebagai 
sifat kesesatan nabi Nuh as yang bukan hanya 
berfungsi sebagai penegas, namun juga sebagai bentuk 
vonis terbuka betapa berbahayanya nabi Nuh as hingga 
benar-benar tidak layaknya diberi tempat dalam negeri 
mereka. 


Ayat ini jika ditarjamahkan menurut fungsi sintaksis- 
morfologisnya adalah, “Berkata pembesar kaumnya, 
“Sesungguhnya kami, sungguh dan benar-benar melihat 
engkau berada dalam kesesatan yang beragam dan nyata 
hingga anak-anak yang tidak berakal dan orang gilapun pasti 
melihat Anda sebagai manusia sesat dan berbahaya”. 


Menariknya, jawaban nabi Nuh as begitu jenius 
membantah tuduhan kaumnya dengan hanya dua kata saja. 
Demikian seperti dalam firman-Nya gala ya gumi laisa bi 
dhalatan (JW & cw p336 JB) “Nuh menjawab: "Hai 
kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun..” (Rujuklah 
OS. AL-A'RAF (71: 61). 

Kejeniusan redaksi bantahan nabi Nuh as yang terlihat 
dalam dua pilihan kata tersebut adalah: 


Pertama, pilihan invinitif dhdlalah (Wb) yang merupakan 
bentuk mashdar marrah (&,0Jl Lao) yang menunjukan 
makna “satu kali” untuk membantah tuduhan penguasa 
yang yang menuduhnya sesat dengan invinitf dhala/ 
(JW5) yang menunjukan makna “banyak dan beragam". 
Seakan nabi Nuh berkata, "Jangan sesat yang banyak 
dan beragam, satu bentuk kesasatan saja tidak pernah 
akan menghampiri saya”. 

Dua, pilihan preposisi Di (cs) yang menunjukan makna 
tamassuk wa ilshag (SLdJVlp sLuwoll) “Menyentuh dan 
menempel” untuk menjawab tuduhuan sesat penguasa 
kaumnya yang menggunakan preposisi # («s9) yang 
menunjukan makna syumuliyah wa zharfiyah (“Jo 
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@S)lall9) “Diliputi dan dikurung”. Dengan preposisi bi 
(ws) ini seakan Nuh ingin mengatakan, "Jangan diliputi 
dan dikurung oleh banyak kesesatan, hingga disentuh 
satu atau sedikit kesesatan pun saya tidak akan pernah”. 


Pesannya, ketika penguasa zhalim bersusah payah 
menemukan delik, mencarikan tuduhan serta membangun 
narasi sesat, maka para penyeru kebenaran hanya 
memerlukan beberapa kata saja untuk mematahkan semua 
bentuk tuduhan keji tersebut. Karena itu, jangan pernah lelah 
berkata benar, karena mereka yang membenci kebenaran 
jauh lebih sibuk dan lebih capek mencarikan argumentasi 
untuk mematahkan kebenaran yang Anda sampaikan. 


KESEWENANGAN FIR'AUN: ANTARA 
MAOSHURAH DAN MAMDUDAH 


Huruf @/if dalam kaidah penulisannya bisa mengambil 
dua bentuk: Pertama, disebut dengan alif magshurah 
(S,sasoll) yang secara harfiyah berarti “Pendek dan ringkas", 
dan karena itu ia dituliskan seperti huruf ya tanpa titik (S), 
seperti kata @/a («xlc) “Tinggi”. Dua, disebut dengan alif 
mamdudah ($s920Jl) yang secara harfiyah berarti “Panjang 
dan lama”, dan karena itu ia dituliskan dalam bentuk garis 
lurus memanjang vertical, seperti kata af (Vc) “Tinggi”. 
Begitu juga kata thagha («seb) dengan alif magshurah atau 
kata thagha (leb) dengan alif mamdudah, sekalipun 
keduanya sama berarti “Melampaui batas”. 

Secara semantik terdapat isyarat perbedaan makna 
pada kedua pola penulisan alif ini. Di mana bila sebuah kata 
yang ketika boleh dituliskan dengan a/f magshurah ataupun 
mamdudah, namun dituliskan dengan alif magshurah («S), 
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maka demikian menunjukan arti “singkat dan cepat”. 
Sedangkan bila dituliskan dengan a/f mamdudah (1), maka 
demikian menunjukan arti “lama dan panjang”. 


Wajar, ketika Allah swt menceritakan datangnya air 
besar yang jumlahnya melampui batas normal untuk 
menghancurkan umat nabi Nuh as yang durhaka, maka kata 
“melampaui batas” disebutkan dengan alif mamdudah yaitu 
thagha (leb). Demikian seperti firman-Nya inna Ilama thagha 
al-mad'u hamalnakum f akjariyah (58 pS WAS #Wll Kb Lal UI 
al) “Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik 
melampaui batas, Kami bawa (nenek moyang), kamu ke 
dalam bahtera,” (Rujuklah OS. AL-HAOOAH (69J: 11). 
Demikian memberi syarat bahwa air tersebut memang sangat 
dalam dan panjang serta penghancuran itu berlangsung 
dalam waktu yang lama dan panjang pula hingga semuanya 
benar-benar dipastikan hancur dan binasa dan tidak 
menyisakan satupun yang hidup di muka bumi kecuali 
mereka yang berada di atas kapal nabi Nuh saja. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan 
kesewenangan Firaun kepada bani Israel yang membunuh 
semua anak laki-laki mereka serta memperbudak mereka, 
maka kata “kesewenangan” diungkapkan dengan alif 
mamdudah yaitu 'ala (Wc). Demikian seperti firman-Nya inna 
firaun 'ala fi al-ardh (vesVI Uc ugc33 ul) “Sesungguhnya 
Firaun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi" 
(Rujuklah OS. GASHASH (281: 4). 

Demikian memberi isyarat bahwa kesewenangan 
Firaun kala itu telah berlangsung dalam waktu yang lama 
dan panjang, karena ayat ini memang menceritakan 
kesewenangan Fir'aun sebelum masa nabi Musa as dilahirkan 
ibunya. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap Fir'aun yang 
melampaui batas ketika Musa diperintahkan datang 
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kepadanya untuk memberi peringatan, maka kata 
“Melampaui batas” diungkapkan dengan alif magshurah yaitu 
thagha («ssb). Demikian seperti firman-Nya jdzhab ig 
firauna innahu thagha (cxeb Sl Uss)3 ll LSI ) “Pergilah 
kepada Firaun: sesungguhnya ia telah melampaui batas".” 
(Rujuklah OS. TAHAH (20: 24 dan AL-NAZT'AT (79J: 17). 
Demikian memberi isyarat pendek dan dekatnya jarak 
kehancuran Firaun dengan kesewenangannya, saat Musa 
telah datang memberi peringatan kepadanya. Dan faktanya, 
bahwa ketika Fir'aun tetap dalam kesewenangannya setelah 
Musa memberi peringatan kepadanya, maka Allah swt pun 
langsung menenggelamkannya di laut Merah bersama bala 
tentaranya dengan cara yang sangat megenaskan. 


Pesannya, ketika penguasa zhalim telah mem- 
perlihatkan sikap arogansi dan kesewenangannya kepada 
para pemberi peringatan, maka sejatinya waktu kehancuran 
dan kebinasaan sang penguasa tersebut sungguh telah 
sangat dekat dan pendek. 


RAHASIA PUASA DALAM IN SYARTHIYAH 


Adat syarath (bwill sisi) “Instrumen pengandaian" 
dalam struktur kalimat Arab ada beberapa huruf, di 
antaranya /aza (Isl) “Apabila”, /au (J) Vikalau”, dan jin (ul) 
“Jika”. Sekalipun secara sintaksis semuanya memiliki fungsi 
yang sama, namun secara semantik ketiganya tetap memiliki 
perbedaan. 

Huruf jdza (Isl) lazimnya digunakan untuk pengandaian 
sesuatu yang pasti akan terjadi yang tingkat keyakinan akan 
terjadinya adalah 100 persen tanpa boleh diragukan. Karena 
itu, ketika Allah swt menjelaskan dibangkitnya manusia dari 
kuburnya kelak setelah kiamat, maka adat syarat yang dipilih 
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adalah jaza (Isl). Demikian seperti firman-Nya tsumma jaza 
ga akum dawatan min al-ardh idza antum tukhnijun ( ISI 
O923 35 pal ISI ve € 5x0 0925 45165) “Kemudian apabila Dia 
memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) 
kamu keluar (dari kubur).” (Rujuklah OS. AL-RUM (30J 25). 
Hal itu disebabkan bahwa hari berbangkit adalah hari yang 
pasti terjadi dan keyakinan akan terjadinya adalah 100 
persen dan sedikitpun tidak boleh ada keraguan padanya. 


Sedangkan huruf /au (sJ) digunakan untuk menunjukan 
makna sesuatu yang tidak akan dan mustahil akan terjadi. 
Karena itu, ketika Allah swt menjeaskan permintaan manusia 
yang rakus dengan dunia jikalau mereka diberi masa hidup 
1000 tahun, maka huruf yang dipilih adalah /av (4). 
Demikian seperti firman-Nya yawaddu ahaduhum lau 
yuammaru alfa sanatin (aw cela SAS J MHASI 397) “mereka 
berharap agar diberi umur eni 1000 tahun”. (Rujuklah 
OS. AL-BAGARAH (21: 96. Hal itu memberi isyarat tidak 
mungkin atau mustahilnya terwujud harapan manusia itu 
akan diberi Allah swt masa hidup selama 1000 tahun. 


Sedangkan jin (ul) lazimnya menunjukan makna antara 
terjadi dan tidak terjadinya sesuatu hanyalah 50 persen. 
Singkatnya, bahwa kejadian tersebut bisa terjadi dan bisa 
juga tidak, boleh terwujud atau boleh juga tidak terwujud. 
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan tentang bolehnya 
seseorang berwasiat kepada keluarga dekatnya saat 
kematiannya datang jika dia memiliki harta, maka huruf yang 
dipilih adalah in (ul). Demikian seperti firman-Nya kutiba idza 
hadhara ahadukum al-mauta in taraka khairan al-washiyatu Ii 
al-walidain wa al-agrabin ( ul Lgall PSSI 5 ISI kar 3S 
W9)sall SSI ws dog 545 35) “Diwajibkan atas 
kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara 
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makruf..” (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 180). Hal itu 
memberi kesan bahwa datangnya kematian adalah sebuah 
kepastian dan kerena itu pilihan hurufnya jdza (Isl), 
sedangkan kondisi seseorang yang mati meninggalkan harta 
saat kematiannya bisa jadi ada dan bisa jadi juga tidak ada, 
karena memang tidak semua orang memiliki dan 
meninggalkan harta saat meninggal dunia. 


Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan kebaikan 
puasa terutama bagi yang sakit dan musafir, maka huruf 
syarat yang dipilih adalah jin (ul) Vika”. Demikian seperti 
firman-Nya wa an tashumu khairun lakum in kuntum 
talamiin (OI HS Ol SI LS Ipa Ul5) “...Dan berpuasa 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”. (Rujuklah 9S. AL- 
BAOARAH (27: 184). 

Kenapa pilihan adat syaratnya jin (ul) Vika”? Karena hal 
itu memberi kesan bahwa boleh jadi Anda bisa mengetahui 
rahasia dan kebaikan puasa, namun bisa jadi Anda belum 
atau tidak akan tahu kebaikan dan rahasia ibadah puasa 
yang Anda kerjakan. Andai Anda bisa mengetahui kebaikan 
dan rahasia puasa tersebut, maka itu hanyalah sebagian atau 
separoh saja dari kebaikan dan rahasia yang disiapkan Allah 
swt untuk Anda dalam ibadah puasa tersebut. 


Pesannya, bila sedikit saja dari manfaat dan kebaikan 
serta rahasia ibadah puasa yang Anda bisa ketahui sudah 
mengagumkan Anda, maka seperti apakah kelak menfaat 
dan kebaikan serta rahasia puasa yang akan Anda terima dan 
rasakan ketika semua perkara sudah dibukakan Allah swt 
rahasinya secara terang dan nyata. Maka, jangan pernah 
ragu melakukan ibadah dan kebaikan yang diperintahkan 
Allah swt, karena rahasia dan kebaikan yang ada di dalamnya 
jauh lebih banyak dan lebih besar dari rahasia dan kebaikan 
yang bisa Anda ketahui dan yang Anda terima saat ini. 


92 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Tersirat di balik Tersurat 


KEHILANGAN PAHALA: ANTARA 
TAODIM DAN TA'KHIR 


Dalam ilmu balaghah, dikenal ada istilah tagdim 
(was) “Mendahulukan kata yang mestinya di belakang” 
dan juga ada istilah takhir (u&Wl) “Membelakangkan kata 
yang semestinya di depan”. Secara semantik dipahami pula 
bahwa setiap kata yang didahulukan letaknya, maka 
demikian menunjukan makna ahamiyah wa afdhaliyah 
(“ulo3Vl9 dwodVI) “Lebih penting dan lebih utama”. Misalnya, 
kalimat hadhara Muhammad wa Ali (s9 A00 ya») 
“Muhammad dan Ali datang” dan kalimat hadhara Ali wa 
Muhammad (Xoxo9 lc sa») “Ali dan Muhammad datang”, 
di mana pada kalimat pertama kedatangan Muhammad lebih 
utama dibandingkan kedatangan Ali. Namun, pada kalimat 
kedua kedatangan Ali lebih penting dari kedatangan 
Muhammad. 


Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan orang-kafir 
kafir yang kehilangan semua pahala dari amal kebaikan yang 
telah mereka lakukan di dunia karena kekufuran mereka, 
maka kata “pahala amal itu” diletakan di belakang. Demikian 
seperti firman-Nya /8 yagdiruna mimma kasabu 'ala syai'in (V 
laku SE IgatuS Lao VU95285) “Mereka tidak dapat mengambil 
manfaat sedikit pun dari apa yang telah mereka usahakan (di 
dunia)” (Rujuklah OS. IBRAHIM (14): 18). 

Namun, saat Allah swt mnjelaskan orang-orang 
beriman yang kehilanagan semua pahala dari setiap kebaikan 
yang pernah dilakukannya di dunia karena riya dan 
pencitraan, maka kata “pahala amal” diletakan Allah swt di 
depan. Demikian seperti firman-Nya /& yagdiruna ala syaiin 
mima kasabi (lgisuS loo ses LC Ugja8y V) “Mereka tidak 
menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan”. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (2): 264). 
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Demikian memberi isyarat bahwa orang beriman yang 
suka riya, suka pamer dan hobi pencitraan dalam setiap amal 
kebaikan yang mereka lakukan du dunia, maka kelak mereka 
akan kehilangan semua pahala amal kabaikan mereka jauh 
yang jumlahnya jauh lebih hebat dan lebih besar 
dibandingkan mereka yang kehilangan pahala kebaikan 
karena kekufuran. 


Karena itulah, perumpamaan orang kafir yang 
kehilangan pahala ini disebutkan seperti debu yang 
diterbangkan angin yang mungkin saja masih menyisakan 
sedikit bekas karena pelakunya angin. Demikian seperti 
forman-Nya matsa/ alladzina kafaru bi rabbihim a'maluhum 
karamadin isytaddat bihi al-rihu f yaumin 'ashifin (cell “Jis 
sole P3) 33 Klu Siku oloS pgllaci Apip 15525) 
“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan 
mereka adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras 
pada suatu hari yang berangin kencang.”.(Rujuklah OS. 
IBRAHIM (14): 18). 

Berbeda dengan orang yang kehilangan pahala 
amalnya karena riya yang diumpamakan seperti debu yang 
berada di atas sebuah batu licin, kemudian ditimpa hujan 
yang sangat lebat hingga dipastikan tidak akan meninggalkan 
bekas sedikitpun karena pelakunya air yang notebene alat 
pembersih paling hebat ditambah lagi memang letaknya di 
atas batu licin yang notabene lebih mudah membuangnya. 
Demikian seperti firman-Nya fa matsaluhu kamatsal al- 
Shafwan “alaihi turabun fa ashabahu wabilun fatarakahu 
shaldan (lab AS3S Ius UloB Ul ale Ula Jiss Alisa) 
“Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di 
atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, 
lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah)”. (Rujuklah OS. 
AL-BAGARAH (21: 264). 
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Pesannya, orang kafir yang beramal shalih dipastikan 
akan mengalami kerugian besar karena kekufuran mereka, 
namun orang beriman yang beramal shalih karena riya, 
pamer dan pencitraan jauh lebih merugi kelak di akhirat. 
Sebab, mereka yang riya dan pencitraan itu bukan hanya 
kehilangan semua pahalanya, namun tempatnya di neraka 
paling bawah karena mereka sejatinya telah syirik dan tidak 
beriman kepada Allah swt. (Rujuklah OS. AL-NISA" |41:142- 
145). 


ANTARA URUSAN DUNIA 
DAN AKHIRAT 


Setiap kali Allah swt memerintahakan manusia untuk 
mencari keuntungan akhirat, maka perintahnya selalu 
menggunakan kata “Bersegera dan berlomba”. Hal itu seperti 
tampak dari pilihan kata saru 7 (Isl) “Bersegera”, sabigu 
(Isis) “Berlomba” fasau (Igews) “Berjalan kecang”, dan 
fastabigu (555206) “berpacu”. Demikian seperti terlihat dari 
ayat-ayat berikut: wasariu ila maghfiratin min rabbikum wa 
jananah (K53 pSI5 Lo 85825 Jl Igc,Lws) “Dan bersegeralah 
kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga... 
(Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 133). Begitu pula firman-Nya 
sabigu la maghfiratin min rabbikum wa jananah ( sd | giulu 
Aibg PS He 85289) “Berlomba-lombalah kamu kepada 
(mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surge.. 
(Rujuklah OS. AL-HADID (57): 21). Begitu pula firman-Nya 
Idza nudiya Ii al-shalati min yaum ak-jumuah fasau Ia 
dzikrilah (Al 55 Jl satu ARaSl p37 50 SWA) CSysi ISI) 
“Haji orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah...”. (Rujuklah AL-JUMU'AH 
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(621: 9). Begitu juga dalam firman-Nya fastabigu al-khairat 
(OI (Aam) “..Maka berlomba-lombalah kamu (dalam 
berbuat) kebaikan.”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2|: 148). 


Namun, ketika Allah swt memerintahkan manusia untuk 
mencari keuntungan dunia, maka kata perintah yang 
digunakan adalah “Berjalan dengan lambat dan santai”. Hal 
itu seperti terlihat dari pilihan kata famsyu (loxwo) dan 
yadhribuna fi al-ardhi (vesVI NI Ug 2 25) yang menunjukan 
makna berjalan santai dan lambat. Demikian seperti dalam 
firman-Nya huwa alladzi jala lakum al-ardh dzalulan famsyu 
fi manakibiha (So 9 exis 3 VoJ5 sel asi s5 Jl 35) 
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya..”. (Rujukah OS. AL-MULK 
(671: 15). Begitu juga dalam firman-Nya wa akharuna 
yadhribuna UI Ah ardh yabtaghina min fadhlilah (cos 
all Jas € Ex Lg9Siy ve EX Vga 27) ". “dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah..” 
(Rujuklah OS. AL-MUZAMMIL (731: 20). 


Pesannya, teramat buruklah manusia yang begitu takut 
jika terlambat dalam perkara dunia, namun dia merasa 
tenang dan nyaman sekalipun dia terlambat dalam 
mendapatkan keuntungan akhiratnya. Dia bisa datang tepat 
waktu ke bandara karena takut ditinggalkan pesawat, namun 
dia tidak sedikitpun merasa takut jika terlambat datang ke 
masjid yang boleh jadi karena keterlambatan itu malaikat 
telah meninggalkannya atau dia telah kehilangan sesuatu 
yang teramat besar dari kebaikan dan pahala ibadahnya itu. 
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LEVEL AZAB: ANTARA 
TAWALLAU DAN TATAWALLAU 


Ziyadat al-mabna tadullu 'ala ziyadat al-ma'na (&w 
vs! Ssh) cd JM auoll) “Bertambah atau berkurang 
jumlah huruf yang membangun sebuah kata, menunjukan 
bertambah dan berkurangnya pula kekuatan makna pada 
kata tersebut”. Demikian kaidah semantik yang berlaku 
umum dalam konteks stilistika Arab. Perhatikan dua ayat 
berikut yang menggunakan dua kata yang sama, namun 
dengan jumlah bangunan huruf yang berbeda: 


Pertama, susrat Hud (11J: 3 
m3 p33 DAS pSE SSI NB Iga Uls.. 
Artinya: "Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku 
takut kamu akan ditimpa siksa hari kiamat.” (Rujuklah OS. 
HUD (117: 3). 
Dua, surat Al-Fath (48J: 16 
Lal UAS ALIS JS Lo AL LS Ig US 
Artinya: ".dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu 
telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengadzab 
kamu dengan adzab yang pedih".”. (Rujuklah OS. AL-FATH 
1987: 16). 


Surat Hud menggunakan kata tawallau (Iss) untuk 
menunjukan makna berpaling dari kebenaran dengan jumlah 
huruf yang lebih sedikit. Sedangkan surat al-Fath 
menggunakan kata tatawallau (IJs5) untuk menunjukan 
makna berpaling dari kebenaran dengan jumlah huruf yang 
lebih banyak yaitu terdapat dua huruf te (») di awal. 
Demikian secara semantik menunjukan bahwa tingkat 
berpalingnya manusia dalam surat Hud lebih ringan, lebih 
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sedikit dan lebih pendek dibandingkan berpalingnya manusia 
dari kebenaran dalam surat Hud disebabkan jumlah huruf 
kata tawalau (IJy3) padanya yang juga telah berkurang, lebih 
sedikit sehingga juga lebih mudah dan lebih singkat dalam 
pengucapannya. 

Kenapa demikian? 


Pertama, karena di surat Hud yang dibicarakan adalah 
orang beriman yang berbuat dosa, sedangkan di surat 
al-Fath yang dibicarakan adalah kaum munafik yang 
durhaka. Tentu saja, jumlah orang munafik yang 
berpaling dari kebenaran jauh lebih banyak dibandingkan 
kaum beriman, di samping tingkat berpalingnya kaum 
munafik juga lebih besar dan lebih kuat dan lebih lama 
dibandingkan level bepalingnya kaum beriman. 


Dua, wajar jika dalam surat Hud Nabi saw hanya 
mengingatkan mereka akan azab akhirat dalam bentuk 
yang normal dan ringan dengan menjadikan kata “azab” 
tersebut dalam bentuk mafu/ bih (au Jessdll) “Objek 
standar” dan dalam bentuk nakirah magsudah (85 
drsgaso) Jelas dan terukur”. Berbeda dengan kata 
“azab” dalam surat al-Fath yang diungkapkan dalam pola 
maful muthlag (Slaoll Jossoll) “Objek unlimited” dan 
ditambah lagi dengan sifat aliman (Loli) “sangat pedih" 
seperti dalam firman-Nya yu adzazibkum adzaban aliman 
(lai Glis »Xiw) “Dia akan mengazabmu dengan azab 
yang benar-benar pedih”. 


Pesannya, semakin banyak, semkain besar, semakin 
jauh dan semakin lama Anda berpaling dari kebenaran, maka 
semakin tak terhinggakan pula azab dan siksa yang akan 
Anda rasakan kelak di akhirat. 
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SEDIH DUNIA DAN SEDIH AKHIRAT 
DALAM PREPOSISI 


Setiap huruf jarr (»dl &-) “Preposisi” memiliki 
semantik yang berbeda sekalipun keduanya bisa berarti satu 
dan memiliki juga fungsi sintaksis yang sama. Di antaranya 
adalah preposisi min (www) dan an (Ls) yang secara leteral 
diartikan satu yaitu “Dari” dan secara sintaksis memiliki 
fungsi yang sama yaitu menjadikan kata setelahnya menjadi 
majrur (o»Jl). Namun, demikian secara semantik keduanya 
berbeda, di mana min (Le) menunjukan makan al/-gurb 
(»Jl) “Dekat dan pendek", sedangkan an (us) 
menunjukan makna a/-bud (Jl) Jauh dan panjang”. 


Menariiknya, ketika Allah swt menceritakan kesedihan 
yang dirasakan nabi Ya'gub ketika kehilangan dua anaknya 
yaitu Yusuf dan Benyamin, maka preposisi yang digunakan 
untuk menyebut kesedihan nabi Ya'gub adalah min («) 
“Dari” yaitu min ak-huzn (O55JI ue) “Dari kesedihan”. 
Demikian seperti firman-Nya watawalla anhum ya asafa ala 
yusuf wabyadhdhat 'ainahu min al-huzni wahuwa kazhim 
(053 Io Bks Cab Talun ole Kitul U J3 japie 33 
pubS 9p9) “Dan Yakub berpaling dari mereka (anak-anaknya) 
seraya berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan 
kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia 
adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya)”, (Rujuklah OS. Yusuf (121: 84). 

Demikian memberi kesan bahwa rasa sedih yang 
dialami nabi Ya'gub sekalipun berat, namun hanya terjadi 
dalam waktu yang dekat, singkat dan pendek. 


Berbeda halnya, ketika Allah swt menceritakan 
kesedihan yang akan menimpa manusia di akhirat kelak, 
maka preposisi yang digunakan untuk kesedihan tersebut 
adalah 'an (us) yaitu anna al-hazana (Ol Es) “Dari kami 
kesedihan”. Demikian seperti firman-Nya wagalu 
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Alhamdulillah alladzi adzhaba anna ak-hazan inna rabbana 
laghaturun syakirun (Ol Ol Es US3I sll W Aa IsJ183 
SS 3923) W5). “Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah 
yang telah menghilangkan duka cita dari kami. 
Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri”. (Rujuklah OS. Fathir (35J: 34) 


Demikian memberi kesan bahwa kesedihan yang akan 
dialami manusia di akhirat kelak akan berlangsung dalam 
waktu yang lama, panjang dan bahkan tanpa batas waktu. 


Pesannya, jika Anda bersedih di dunia ini, maka 
kesedihan Anda hanya terjadi dalam waktu singkat maksimal 
60-70 tahun dan kemudian akan segera berakhir dengan 
datangnya kematian Anda. Namun, jika Anda bersedih di 
akhirat kelak, maka kesedihan Anda akan berlangsung dalam 
waktu yang panjang bahkan tanpa batas karena hidup Anda 
tidak akan berakhir lagi disebabkan kematian sudah tidak ada 
lagi. Maka, menangislah Anda di dunia ini, karena air mata 
Anda cukup untuk meluapkan kesedihan dunia. Namun 
jangan pernah Anda menangis di akhirat, karena air mata 
Anda tidak akan cukup meluapkan kesedihan di akhirat 
hingga kelak Anda akan terpaksa mengeluarkan air mata 
darah untuk mengekspresikan kesedihan Anda. 


MANFAAT AYAH DAN ANAK DALAM 
FI'LIYAH DAN ISMIYAH 


Dalam struktur kalimat Arab dikenal ada dua bentuk 
pola kalimat. Pertama, disebut jumlah filiyah (awssJl lol) 
“Kalimat yang dimulai dengan kata kerja.” Yang terdiri dari #7 
(prediket) dan '#a7/ (subjek), seperti hadhara Muhammad 
(ko sa») “Muhammad datang”. Kedua, disebut jumlah 
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ismiyah (axowVI alosll) “Kalimat yang dimulai dengan kata 
benda” yang terdiri dari mubtada (subjek) dan khabar 
(prediket), seperti kalimat Muhammad hadhirun (sob x0-0) 
“Muhammad datang”. 


Sekalipun kedua kalimat ini sama dalam arti, namun 
dalam kekuatan semantik berbeda. Di mana, kalimat dengan 
pola jumlah ismiyah memiliki makna lebih kokoh, lebih tetap, 
lebih permanen dan lebih kuat dibandingkan jumlah fliyah. 
Demikian disebabkan sifat isim («wVI) “Kata benda” yang 
menunjukan makan tsubut wa dawam (eloJlo ll) “Kokoh, 
permanen dan unlimited”. Berbeda dengan sifat #7 (Jssll) 
“kata kerja” yang menunjukan makna huduts wa tajaddud 
(Sa-udlog 9.) “Berubah dan temporal”. 


Menariknya, ketika Allah swt mengingatkan manusia 
akan hari akhirat yang ketika itu seorang ayah tidak bisa 
menolang anaknya dan begitu juga seorang anak tidak bisa 
menolong ayahnya, maka untuk negasi pertolongan ayah 
bagi anak diungkapkan dengan pola jumlah filiyah yaitu Ia 
yajzi walidun an waladihi (oJ3 Lc Mls s5 V) “Ayah tidak 
akan menolong anakanya”. Namun, saat menyebutkan 
negasi pertolongan anak terhadap ayahnya, maka kata 
ketiadaaan pertolongan anak tersebut diungkapkan dengan 
pola jumlah ismiyah yaiatu wala mauludun huwa jazin 'an 
walidihi (salls S2 3& 38 Selgs Vs) “Dan anak tidak akan 
menolong ayahnya”. Demikian seperti dalam firman-Nya yg 
ayyuha al-nas ittagu rabbakum wakhsyau yauman Ia yajzi 
Kanan an waladihi wala MeUUGUn nana yaa an weni 
Hana oally ee Bes 5 toba V3) “Hai manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada hari 
itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan 
seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit 

un..." (Rujuklah OS. LUOMAN (31J: 33). 
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Demikian memberi isyarat bahwa ketiadaan 
pertolongan anak untuk ayahnya di akhirat lebih permanen 
dan lebih pasti dibandingkan ketiadaan pertolongan ayah 
untuk anaknya. Artinya, seorang ayah sekalipun dalam 
suasana sulit dan susah masih ada peluang dia untuk berfikir 
menolong anaknya, karena rasa sayangnya yang tidak ada 
batasnya kepada anak-anaknya. Berbeda dengan anak yang 
benar-benar tidak akan menolong ayahnya di akhirat kelak 
secara permanen, karena memang mereka lebih memilih 
memikirkan diri mereka sendiri. 


Pesannya, sesulit apapun keadaan orang tua, maka 
mereka masih memikirkan kebaikan anak-anaknya. Namun, 
anak-anak jika sudah berada dalam situasi sulit, maka 
mereka tidak akan memikirkan lagi kebiakan orang tua 
mereka sedikitpun. Maka, upayakan keselamatan Anda 
sendiri di akhirat dan jangan bergantung pada bantuan orang 
lain hingga anak-anak sekalipun. 


POSISI HAMBA DAN LEVEL 
TAWAKKAL 


Ketika bani Israel telah bertawakkal secara bulat dan 
penuh kepada Allah swt saat mereka hendak melarikan diri di 
malam hari bersama Musa ke Palestina, maka Allah swt 
menyebut mereka dengan panggilan mesra dan intim yaitu 
ibadi (“ssLc) “Hamba-hamba-Ku”. Demikian seperti firman- 
Nya wa auhaina ila Musa an asri bi'ibadi innakum muttaba'un 
(V9siio PSI Solsy ul Ol Lxiugd sd KSsl3) “Dan Kami 
wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam 
hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israel), 
karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli”. 
(Rujuklah 9S. AL-SYU'ARA' (26J: 52). 
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Namun, ketika bani Israel mulai meragukan 
pertolongan Allah swt dan tawakkal mereka mulai berkurang 
kepada-Nya saat melihat Firaun dan bala tentaranya 
mengejar dan sudah hampir mendapati mereka, maka Allah 
swt langsung mengubah sebutan mereka dengan sebutan 
jauh yaitu ashhabu Musa (xwgs9 Obi) “Pengikut-pengikut 
Musa”, dan Allah tidak mau lagi mengaitkan-Nya dengan 
mereka seperti pada sebutan sebelumnya yaitu “Hamba- 
haba-Ku”. Demikian seperti firman-Nya falammma taraa al- 
jm'ani gala ashhab musa innd lamudrakun (veasJl «s:153 Lala 
V9S3XJ Ul criwgo Uleoi JS) “Maka setelah kedua golongan 
itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: 
"Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul".”. (Rujuklah 
OS. AL-SYU'ARA' (26J: 61). 

Pesannya, semakin sempurna level penyerahan diri 
Anda kepada Allah swt, maka semakin intim pula hubungan 
Anda dengan-Nya. Namun, semakin berkurang keyakinan 
Anda terhadap pertolongan dan perlindungan-Nya, maka 
semakin berjarak pula Anda dengan-Nya, karena Dia hanya 
sesuai dengan sangkaan hamba-Nya terhadap-Nya. 


BERBUAT BAIK DALAM PREPOSISI 


Kata ahsana (|) adalah kata yang paling lazim dan 
umum digunakan untuk menunjukan makna “berbuat baik”. 
Secara sintaksis, kata ahsana (uwl) ini lazimnya 
menggunakan preposisi /& («dll) “Kepada”, seperti kalimat 
ahsana II8 fulan (UMS Jl ul) “Dia berbuat buak kepada 
si fulan”. Akan tetapi, kata ahsana (ul) terkadang bisa 
menggunakan preposisi bi (») “Kepada”, untuk menunjukan 
kebaikan yang special, sempurna dan istimewa. 
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Wajar, ketika kaum Musa mengingatkan Oarun yang 
kaya raya agar berbuat baik kepada orang lain karena Allah 
telah berbuat baik kepadanya, maka kata berbuat baiknya 
Allah swt untuk Garun disebutkan dengan preposisi //a («l). 
Demikian seperti dalam firman-Nya wa ahsin kama 
ahsanallahu ilaika (WII Al yu LS Cwu&ls) “..dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu,.”. (Rujuklah OS. AL-GASHASH (281: 77). 

Demikian memberi kesan bahwa kebaikan Allah swt 
kepada Garun adalah kebaikan yang umum, biasa, standar 
sekalipun orang lain melihatnya sebagai sesuatu yang besar 
dan istimewa. 


Namun, saat nabi Yusuf menjelaskan kebaikan Allah 
swt kepadanya, maka kata perbuatan baik Allah swt kepada 
Yusuf diungkapkan dengan pilihan preposisi bj (»). Demikian 
seperti firman-Nya warafaa abawaihi ala al-arsy wa kharru 
lahu sujjadan wagala ya abati hadza tawilu ru yaya min 
gablu gad. Jaalaha rabbi haggan wa gad ahsana bi ( ajgal 25 59 
18 JS € v0 SSL Tugu IA call Jl59 Kesan J 9523 una ole 
SI Gaul 383 LS Cg (ple2) “Dan ia menaikkan kedua ibu- 
bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) 
merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata 
Yusuf: "Wahai ayahku inilah takbir mimpiku yang dahulu itu: 
sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu 
kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku,..”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 100) 

Demikian memberi kesan bahwa kebaikan Allah swt 
kepada Yusuf adalah kebaikan yang sempurna dan hakiki, 
karena memang Yusuf adalah hamba yang ikhlash dan 
sangat dekat dengan Tuhan. 


Hebatnya, ketika Allah swt memerintahkan seorang 
orang anak untuk berbuat baik kepada orang tuanya, maka 
kata berbuat baik juga digunakan dengan pilihan preposisi bj 
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(»). Demikian seperti firman-Nya wa gadha rabbuka alla 
tabudu illa iyyahu wa bi al-walidaini ihsanan ( Vi 25 1 239 
Gue wika ob! VI 5) “Dan Tuhanmu telah 
memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya..”. (Rujuklah OS.AL-ISRA' (17): 23). 

Demikian memberi isyarat bahwa kebaikan seorang 
anak kepada orang tuanya adalah kebaikan yang sempurna, 
kebaikan yang jauh lebih baik dari yang mereka terima dari 
orang tua mereka duhulu, dan kebaikan itu harus menempel 
kepada mereka hingga mereka merasakan kedekatan jiwa 
dengan anak mereka saat kebaikan itu diberikan. 


SIFAT DUNIA VS SIFAT AIR 


Alah swt mengumpamakan kehidupan dunia dengan air 
hujan yang turun dari langit. Demikian seperti dalam firman- 
Nya wadhrib lahum matsal al-hayat al-dunya kamain 
anzalnahu min a-sama( SWs3l slaS WI SKJ Jia ad Uxols 
slawll 4) “Dan berilah perumpamaan kepada mereka 
(manusia), kehidupan dunia adalah sebagai air hujan yang 
Kami turunkan dari langit..”. (Rujukah OS. AL-KAHFI 
(18):45). 

Kenapa urusan dunia diumpamakan Allah swt dengan 
air hujan? Demikian karena ada beberapa kesamaan antara 
keduanya: 


Pertama, air hujan turun tanpa bisa diaituur dan 
dikendalikan manusia, seperti disebutkan dalam firman- 
Nya wa yanzlu al-ghaitsa (Sal Jjs29) “Dan Dialah yang 
berhak menurunkan hujan”. (OS. LUOMAN (31): 34). 


Begitu pula urusan dunia yang manusia tidak ada yang 
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boleh dan berhak ikut campur mengaturnya, karena 
urusan dunia sepenuhnya dalam pengaturan Allah sut. 


Dua, air hujan turun rata tanpa melihat siapa yang akan 
menerimanya, baik ahi ibadah maupun ahli maksiat 
hingga yang tidak percaya Tuhan sekalipun. Begitu pula 
perkara dunia yang tidak membedakan manusia, karena 
Allah swt akan meratakan pemberian-Nya di dunia 
kepada semua makhluk-Nya baik mukmin maupun kafir. 


Pesannya, jangan menilai dunia dari ketaatan dan 
keingkaran seorang, karena Allah swt akan memberikan 
dunia sesuai kewenangannya tanpa terkait dosa atau 
ibadahnya. Namun, ibadah dan ketaatan Anda hanyalah 
untuk mendapatkan kedudukan yang mulia di akhirat kelak 
saat Anda telah berada di kampung pembalasan. 


IBADAH, IKHLASH DAN MATEMATIKA 
PAHALA 


Man jaa bi al- hasanati falahu 'asyru amtsaliha (s& Lx 
WEI uc uc ala aiuSoe) “Barang siapa membawa amal yang 
baik maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.." 
(Rujuklah OS. AL-AN'AM (6J: 160). Ingat! Bahwa Allah Swt 
menjanjikan ganjaran setiap amal kebaikan dengan 10 kali 
lipat pahala. 

Matasal alladzina yunfiguna amwalahum fi sebilillah 
kamatsali habbatin anbatat saba sanabila fi kulli sunbulatin 
miatu habbatin ( Jins all Jaw 3 Pal Ugaai Gaal Ta 
AS Ul Ji JS RN del En Cal &us) “Perumpamaan 
(nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap 
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bulir: sebagian biji.”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 261). 
Ingat! Allah swt memberikan perumpaan janji pahala bagi 
yang bersadagah dengan 700 kali lipat. 


Hadis dari Ibn Mas'ud, man garaa harfan min kitabillah 
falahu hasanah wa al-hasanatu bi asyri amtsaliha (6:5 53 Lo 
Wol kito Kala AituS Uu JS all JUS Cp) “Siapa yang 
membaca satu huruf dari al-Gur'an mendapat 1 kebaikan dan 
dilipatkan lagi 10” (HR. Tirmizi). Ingat! Anda membaca alif, 
lam, mim saja telah mendapat 30 pahala dari Allah swt. 


Apakah salah bila seseorang berharap pahala dengan 
hitungan matematik seperti demikian? Apakah mereka yang 
berfikir demikian dianggap beribadah dalam bentuk 
transasksional dengan Allah swt dan jauh dari keikhlasan? 


Ingat ketika Allah memerintahkan manusia melakukan 
perjalanan ke tanah suci untuk menunaikan ibadah haji, 
maka Allah swt juga memperbolehkan manusia menjadikan 
perjalanan ibadah itu sekaligus sebagai perjalanan dagang 
untuk mendapat keuntungan dunia berupa hasil perniagaan, 
selama niat utamanya masih menunaikan ibadah haji karena 
Allah swt. Demikian seperti firman- -Nya laisa 'alikun  Junahun 
an tabtaghu fadhlan min rabbikum (19255 Ol 2x pala Jul 
P3 Se Wa9) “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu..” .(Rujuklah AL- 
BAOARAH (21: 198). Artinya, jangankan mengharap hitungan 
pahala dalam ibadah, mengharap keuntungan duniapun 
dibolehkan dalam ibadah selama bukan itu yang menjadi 
tujuan pokok ibadahnya. 


Bukankah Allah swt juga menjanjikan bahwa setiap 
ibadah ada keuntungan dunia dan ada pula keuntungan 
akhirat. Demikian seperti firman-Nya f8 atahumullah tsawab 
al-dunya wa husna tswab al-akhirat wallahu yuhibbu al- 
musinin (Ss Wl3 8352VI Sig Iuud3 WI Ulg5 dl SHU 
Geikwsddl) “Karena itu Allah memberikan kepada mereka 
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pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan”. (Rujuklah 
ALI IMRAN (3): 148). 

Bukankah nabi Nuh juga menjanjikan kepada kaumnya 
yang mau beristighfar dengan beberapa keuntungan dunia 
seperti turunnya hujan, kelapangan harta dan anak-anak, 
kebun yang lebat dan sungai yang mengalir. Demikian seperti 
firman-Nya fagultu 2 rabbakum  innahu kana 
ghaffaran. Yursil al-sama' alaikum midarara. Wa yumdidkum 
bi amewalin wa Hati wa yajal lakum Jannatin wa yaja al 
lakum anharan (sal Jawa las US al La lg 8210 Sla3 
ps Ja309 OLS SI Jatg Oao3 Ulgpl pSSa0y3 .Iilhio ASulC 
(Anri) “maka aku katakan kepada mereka: “Mohonlah 
ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, 
dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan 
(pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” (Rujuklah OS. 
NUH (711: 10-12). 

Pesannya, jangan Anda memandang remeh mereka 
yang mengharap pahala dengan hitungan tertentu, hingga 
mereka yang mengharap keuntungan dunia sekalipun dalam 
ibadah mereka. Sebab, hal itu memang dijanjikan Allah swt 
dan Rasul-Nya sebagai motovasi bagi mereka untuk 
bersegera dan bersungguh-sungguh dalam beramal. Selama 
keridahaan Allah swt tetap yang utama dalam ibadah 
mereka, maka memburu janji-janji dekat yang besifatnya 
material dan matematis tetaplah dibenarkan dan bukanlah 
sesuatu yang mesti dipandang rendah. 
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NILAI HIDUP: ANTARA MAITUN DAN 
MAYYITUN 


Kata “mati” dalam al-Gur'an diungkapkan dengan dua 
pola. Pertama, dengan mensukunkan huruf ya («s) yaatu 
maitun (&xo). Dan kedua, dengan mentasydidkan huruf ya 
(ss) yaitu mayyitun (Lxo). Sekalipun keduanya sama 
diartikan “mati”, namun secara semantik keduanya berbeda 
sesuai kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 


Kata maitun (Lx) dengan mensukunkan huruf ya («s), 
lazimnya digunakan untuk menunjukan makna mati dalam 
bentuk terpisahnya ruh dan jasad atau yang lazim disebut 
“bangkai”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 
keburukan “ghibah” menyebut aib orang lain di belakangnya 
yang sama dengan memakan daging orang yang telah mati, 
maka kata “mati” diungkapkan Allah swt dengan maitun 
(xp) dengan mensukunkan huruf ya («s). Demikian seperti 
firman-Nya ayuhibbu ahadukum an yakula lahma akhihi 
maitan (Ws Sl pJ ISU Ol #SASI Lel) “Sukakah salah 
seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati?” (Rujuklah OS. AL-HUJURAT (491: 12). Demikian 
Karena memang yang dimaksud adalh memakan bangkai 
yaitu daging manusia yang sudah terpisah ruh dari jasadnya. 


Sedangkan mayyitan (Sao) dengan mentasydidkan 
huruf ya («s) lazimnya digunakan untuk menunjukan makna 
“akan mati”, sedangkan dia masih berada di dunia. Karena 
itu, ketika Allah swt mengingatkan nabi Muhammad saw 
bahwa beliau akan mati, maka pilihan kata yang digunakan 
Allah swt adalah mayyitun (San). Demikian seperti firman- 
Nya innaka mayyitin wa innahum mayyitin (pel Sao Ml 


Ugixw) “Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 


mereka akan mati (pula).” (Rujuklah OS. AL-ZUMAR (39J: 
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30). Demikian Karena memang Rasulullah saw ketika ayat ini 
turun, beliau masih hidup dan masih berada di atas bumi. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perumpaan 
dua kelompok orang kafir yang pertama dihidupkan setelah 
mati dan diberikan cahaya terang dan yang kedua dihidupkan 
setelah mati, namun tetap dibiarkan dalam kegelapan, maka 
kata “mati” untuk orang kafir tersebut diungkapkan dengan 
mentasydidkan huruf ya («s). Demikian seperti firman-Nya 
awaman kana meitan fa ahyainahu wajaalna lahu nuran 
yamsyi bihi Fi aknas (153 J Wsb3 Oka Ko OS Lagi 
well 9 4 cukoy) “Dan apakah orang yang sudah mati 
kemudian dia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya 
cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat 
berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia,..”. (Rujuklah 
OS. AL-AN'AM (6J: 122). 

Kenapa untuk orang kafir digunakan kata maitan (Lo) 
dengan mensukunkan huruf ya («s) padahal mereka masih 
hidup di dunia yang semestinya pilihan kata yang tepat 
adalah mayyitun (San) dengan mentasydidkan huruf ya («s)? 

Demikian memberi kesan bahwa orang kafir sekalipun 
masih hidup di dunia, namun kehidupan mereka tidak bernilai 
dan sama dengan manusia yang sudah mati dan menjadi 
bangkai. Sebab, nilai hidup seseorang adalah ditentukan oleh 
keimanannya dan karena itu iman disebut ruh yang jika ia 
sudah tercabut dari diri seseorang, maka orang itu 
keberadaannya tidak lebih dari sesosok bangkai atau 
manusia yang telah mati tanpa nilai kehidupan. 
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HIDAYAH: ANTARA TABI'A 
DAN ITTABA'A 


Salah satu fungsi semantik dari #/ mazid (xl Jali) 
“Kata kerja yang ditambah hurufnya dari huruf aslinya yang 
tiga” adalah untuk menunjukan makna takalluf (sll) 
“Berat dan sulit”. Hal ini juga sesuai dengan kaidah semantik, 
ziyadat al-mabna tadullu ala ziyadat al-ma'na (wol 8s, 
cesoll Sl) dls Ju) “Bertambahnya huruf yang 
membangun kata, menunjukan bertambah beratnya 
kandungan makna kata tersebut”. 


Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan Adam 
untuk mengikuti petunjuk-Nya setelah diusir dari sorga 
sebelum ada musuh antara mereka, maka kata “mengikuti” 
petunjuk diungkapkan dalam bentuk #7 tsulatsi mujarrad 
(Sl VW Jadi) “Kata kerja asli tiga huruf tanpa ada 
tambahan” yaitu tabia (sx). Demikian seperti firman-Nya 
gulna ihbithui minha jamian fa imma yatiyannakum minni 
hudan faman tabia hudaya fala khaufun 'alaihim wala hum 
yahzaniin (2 & 203 SIH ka Petir Lolo lexos Lpio Iskudi Ws 
Ugijy ad Vg peace GgZ Vs csli$) “Kami berfirman: 
"Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jika datang 
petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati".” (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 38). 

Namun, saat Allah swt memerintahkan Adam untuk 
mengikuti petunjuk-Nya ketika telah sampai di bumi saat 
pengusirannya dari sorga yang ketika itu Allah swt 
menyebutkan ada musuh antara mereka (342 vas pai 
maka Allah swt menyebutkan kata “mengikuti” petunjuk 
dengan pilihan 77 mazid bi harfain (v0 xl) “Kata kerja 
ditambah dua huruf dari huruf aslinya”, yaitu ittabaa (&sil). 
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Demikian seperti firman-Nya gala ihbithu minha jamian 
badhukum libadhin aduwun fa imma yatiyannakum minni 
hudan faman tabia hudaya fala yadhillu wala yasyga (J6 
LAS SAH sake PS lolh AS (Asu ASiasy laras lpk Lusi 
Laikiy V9 “bar Vs csli$s gsl) “Allah berfirman: "Turunlah 
kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang 
kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barang siapa yang 
mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan 
celaka.”.(Rujuklah OS. THAHA (201: 123). 


Demikian memberi kesan bahwa mengikuti petunjuk 
Allah swt dalam surat al-Bagarah jauh lebih ringan 
dibandingkan mengikuti petunjuk dalam surat Thaha. 
Kenapa? Karena di surat al-Bagarah Adam turun tidak 
memiliki musuh, shingga mengikuti petunjuk Allah swt jauh 
lebih mudah. Sedangkan di surat Thaha, Adam sudah 
memiliki musuh dan karena itu mengikuti petunjuk Allah sawt 
jauh lebih berat dan lebih sulit padanya. 


Pesannya, bila Anda merasakan keadaan yang sulit dan 
berat dalam mengikuti petunjuk Allah swt dan menegakan 
hukum-hukum-Nya di bumi, maka sejatinya Anda sedang 
hidup di wilayah dan di masa, di mana musuh Anda dan 
musuh Allah sedang berjaya dan berkuasa. 


PHOBIA KEBENARAN, INGKAR JANJI, 
MAKAN HARAM DAN MURKA ALLAH SWT 


Bani Israel adalah kaum yang dimurkai dan dilaknat 
oleh Allah swt. Demikian seperti dalam firman-Nya ghair al- 
maghdhiib 'alaihim (xgkls wsssall ,1&) “Bukan jalan orang 
yang dimurkai atas mereka”. (Rujuklah OS. AL-FATIHAH 
(11:7). 
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Kenapa bani Israel menjadi bangsa yang dimurkai Allah 
swt? Minimal ada tiga kesalahan terbesar yang mereka 
lakukan: 


Pertama, membenci para penyeru kebenaran seperti para 
nabi. Demikian seperti firman-Nya 'falima tagtulina 
anbiyaallah (WI si Ugl85 d8) “Kenapa kalaian 
memebunuh nabi-nabi Allah?”. (Rujuklah OS. AL- 
BAGARAH (2): 90-91). 

Dua, sifat mereka yang selalu tidak memenuhi janji yang 
telah diucapkan. Demikian seperti firman- -Nya fabima 
nagdhihim mitsagahum la'anndhum (ne3lu x pgn Loud 
pdl) “Disebabkan sifat mereka yang tidak menjaga 
janji, maka Kami laknat mereka”. (Rujuklah OS. AL- 
MA'TDAH (5J: 13) 

Tiga, memakan sesuatu yang tidak baik dan dilarang oleh 
Allah swt. Demikian seperti firmanp-Nya Kkulu min 
thayyibatin ma razagnakum wala tathghau fihi fayahilla 
alaikum ghadhabi wa man yahlil alaihi ghadhabi fagad 
hawa (2s Jus ad Iggls Vs pSU353 lo Ukb 50 Isis 
SID 189 Cowac ale Mk Lag cswac) "Makanlah di 
antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan 
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, 
yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan 
barang siapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka 
sesungguhnya binasalah ia.” (Rujuklah OS. THAHA (201: 
81). 


Pesannya, jika Anda punya pemimpin yang membenci 
dan memusuhi para penyeru kebenaran, selalu mengingkari 
janji-janji yang telah diucapkanya, dan menyuruh memakan 
sesuatu yang haram, niscaya lengkaplah sebab-sebab yang 
akan menjadikan Anda sebagai bangsa yang mendapat 
murka dan laknat Allah st. 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 113 


Tersirat di Balik Tersurat 


BAKTI KEPADA ORANG TUA: ANTARA 
HUSNAN DAN IHSANAN 


Siyag (Skull) “Konteks” adalah elemen penting 
dalam stilistika Arab untuk bisa menangkap kehalusan 
semantik pada beberapa ungkapan yang relative sama atau 
berdekatan. Perhatikan tiga redaksi perintah Allah swt 
kepada manusia agar berbaik kepada orang tuanya: 


Pertama, surat Lugman (31J: 14 


Artinya: "Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya..”. (Rujuklah OS. 
LUGMAN /31/J: 14) 


Dua, surat Al-Ankabut (29: 8 


Artinya: "Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan 
kepada dua orang ibu-bapaknya.” (Rujuklah OS. AL- 
ANKBAUT /29J: 8) 


Tiga, Surat al-Ahgaf (46J: 15 
Ulu) wIJIL3 3G) VI I9dxs3 Vi 25 50253 
Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya 
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya,.”. (Rujuklah 
OS. AL-AHOAF (46J: 15) 

Perhatikan perintah berbuat baik pada surat Lugman 
yang disebutkan tanpa ada kata husnan atau ihsanan, di 
mana kata tersebut disembunyikan dalam ungkapan dan 
kemudian diganti dengan kata ma'uf (&o,so) yang berarti 
kebaikan yang biasa menurut adat dan kebiasaan. Demikian 
seperti firman-Nya wa shahibhuma fi al-dunya marutan 
(89125 WI (9 lapi»Lp3) “Dan bergaulah dengan keduanya 
dengan cara yang normal dan wajar menurut adat”. 
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Berbeda dengan perintah berbuat baik dalam surat Al- 
Ankabut yang disebutkan dengan tegas dan jelas. Namun, 
kebaikan tersebut diungkapkan dengan pola kata kerja yang 
masih standar atau disebut mujarrad yaitu husnan (Lw) 
yang berarti berbuat baik dalam ukuran dan bentuk yang 
lebih baik sekalipun belum yang terbaik. 


Sementara dalam surat al-Ahgaf menusia diperintahkan 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya dalam bentuk dan 
ukuran terbaik atau lebih baik dari yang mereka terima dari 
keduanya di masa dahulu. Demikian terlihat dari pilihan kata 
ihsanan (LLwusl) yang merupakan bentuk kata mazid (201) 
yang berarti “lebih, plus dan terbaik”. 


Kenapa terjadi perbedaan redakasi ketiganya dan apa 
makna di balik perbedaan pilihan kata tersebut? Maka, dalam 
kasus inilah perlunya memahami secara detail siyag (Sl) 
“Konteks” pembicaraan ketiga ayat tersebut. 


Surat Lugman memerinaahkan manusia berbuat baik 
sesuai adat dan kebiasaan, karena memang orang tuanya 
adalah berbeda keyakinan dengan sang anak. Bahkan bukan 
hanya berbeda keyakinan, namun memaksa dan 
mengintimidasi anaknya tersebut untuk ikut kafir dan berbuat 
musyrik bersamanya. Demikian terlihat pada pilihan preposisi 
3/3 (ic) pada kata ala an tusyrika (Dus Ol «xle) yang 
menunjukan makna “tekanan” seperti dalam firman-Nya wa 
in jahadaka ala an tusyrika bi ma laisa laka bihi “ilmun fala 
tuthi'huma (NS pile u W Ga 2 K0 Iis Ul ale IladE Ulp 
Lag2b5) “Dan jika keduanya  memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya...” (Rujuklah OS. LUOMAN (31J: 15). Karena itu, 
kepada mereka kita tidak boleh patuh, namun juga tidka 
boleh kasar dan tetap bergaul dengan cara yang biasa dan 
wajar dengan keduanya. 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 115 


Tersirat di Balik Tersurat 


Sedangkan surat Al-Ankabut berbicara tentang orang 
tua yang berbeda keyakinan dengan sang anak, namun 
mereka tidak memaksa dan mengintimidasi sang anak untuk 
ikut pula berbuat syirik dan kufur bersama mereka. Demikian 
seperti terlihat dalam pilihan preposisi // (J) pada kata 
litusyika (D5) yang menunjukan makna “milik” seperti 
dalam firman-Nya wa in jahadaka litusyrika bi ma laisa laka 
bihi “imun (ols Uu JW Jd Lo aa Sa Iiho uls) Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu.. 
(Rujuklah OS. AL-ANKABUT (29J: 8). Karena itu, kepada 
mereka seorang anak wajib berbuat baik, walupun kebaikan 
yang dihadirkan masih standard dan belum dalam bentuk 
yang lebih baik atau yang terbaik. 


Berbeda dengan surat al-Ahgaf, di mana yang sedang 
dibicarakan adalah orang tua yang muslim, shalih dan taat 
seperti dalam ungakapan wa anni min al-muslimin (5 ssvls 
odol) “Dan sungguh aku termasuk orang islam". 
Rujuklah OS. AL-AHOAF (46J: 15). Karena itu, terhadap 
orang tua yang muslim, shalih dan serta telah mendidik 
dengan penuh kasih sayang dan kelembutan, maka seorang 
wajib berbuat yang lebih baik atau yang terbaik kepada 
keduanya. 


Pesannya, jika kepada orang tua yang kafir dan 
musyrik serta memaksa anak-anaknya berbuat musyrik saja, 
Allah swt masih mewajibkan setiap anak masih berbuat baik 
kepada mereka, maka seperti apakah bentuk kebaikan yang 
harusnya Anda persembahkan kepada orang tua Anda yang 
telah mendidik Anda dengan kasih sayang, penuh 
kelembutan serta sejak lahir telah bersungguh-sungguh 
mengenalkan Anda dengan Allah swt. 
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RAHMAT DAN MAGHFIRAH DALAM 
TAODIM WA TA'KHIR 


Dalam struktur kalimat Arab ada yang disebut dengan 
tagdim wa takhir (s&Wlo puri), yaitu meletakan sebuah 
kata di depan atau di belakang kata lain. Secara semantik, 
bila kata diletakan di depan, maka demikian menunjukan 
makna ahammiyah wa afdhaliyah (Awla8Vl9  Awo@Vl) 
“Tinggakt penting dan utama”. Seperti kalimat hadhara 
Muhammad wa @li (xXic9 ko sa») “Datang Muhammad 
dan Ali” yang memberi isyarat makna bahwa kedatangan 
Muhammad lebih penting dan lebih utama dibandingkan 
kedatangan Ali. 


Menariknya, ketika Allah swt menceritakan taubat dan 
penyesalan nabi Adam as setelah melanggar aturan Allah swt 
saat memakan buah pohon yang dilarang, maka nabi Adam 
berdo'a kepada Allah swt agar diberi ampunan dan rahmat. 
Namun, nabi Adam as meletakan kata ampunan (8,220) lebih 
dahulu daripada rahmat (&o-—),), seperti dalam firman-Nya 
gala rabbana zhalamna anfusana wa inlam taghfir lana wa 
tarhamng lanakinanna min ak-khasirin (Wusil Kalb 5 VS 
Owl So GIS Wassis W jas J V3) “Keduanya 
berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan 
memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami 
termasuk orang-orang yang merugi”.”. (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (7J: 23). 

Namun, ketika Bani Isarel bertaubat dan menyesal 
karena telah berbuat syirik kepada Allah swt dengan 
menjadikan patung anak sapi sebagai sembahan selain Allah 
swt, maka Bani Israel juga meminta ampunan dan rahmat 
dari Allah swt. Namun, kata rahmat (&o-—,) diletakan di awal 
mendahuli kata ampunan (8,220), seperti dalam firman-Nya 
walama sagatha fi aidihim waraau annahum gad dhallu galu 
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lain lam yarhamna rabbuna wa yaghfir lana lanakunanna min 
al-khasirin ( Jd ui IL Isl 18 pil Isis aga 33 basi Lola 
bl £ UD “3 3 32859 5 Kas55) “Dan setelah mereka 
sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa 
mereka telah sesat, mereka pun berkata: “Sungguh jika 
Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang 
merugi”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7J: 149). 

Demikian memberi kesan bahwa dalam kasus nabi 
Adam perolehan ampunan lebih penting dari perolehan 
rahmat, sedangkan dalam kasus bani Isarel perolahan 
rahmat pebih penting daripada ampunan. Kenapa demikian? 


Hal itu disebabkan tingkat kesalahan keduanya yang 
memenag berbeda. Nabi Adam hanya melakukan 
pelanggaran terhadap aturan Allah swt yaitu memakan buah 
terlarang. Berbeda dengan Bani Isarel yang melakukan 
kesalahan dan dosa terbesar yaitu berbuat syirik kepada 
Allah swt dengan menyembah patung anak sapi. 


Dalam konteks ini, setiap dosa dan pelanggaran yang 
dilakukan manusia akan berbuah dosa dan pelakunya akan 
masuk neraka kelak jika dia tidak bertaubat. Namun, bagi 
pelaku dosa kecil yang tidak bertaubat ini sekalipun dibakar 
di dalam nereka, akan tetapi rahmat Allah swt tetap akan 
mereka terima setelah dosa mereka habis di bakar. Berbeda 
dengan pelaku dosa besar seperti pelaku syirik yang bukan 
hanya berbuah dosa, namun pelakunya akan kehilangan 
rahmat Allah swt disebabkan sanksi bagi pelakunya adalah 
kekal berada di dalam neraka tanpa ada kesempatan 
dikeluarkan dari dalamnya. Karena itulah, untuk pelaku dosa 
besar rahamat Allah swt lebih utama dan lebih penting untuk 
diperoleh daripada ampunan-Nya karena memang mereka 
telah kehilangan rahmat-Nya. 
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Pesannya, semakin besar level dosa yang Anda 
kerjakan, maka semakin jauh pula Anda dari rahmat Alah 
swt. 


TANDA KEHANCURAN, DICABUTNYA 
PAGAR NEGERI 


Adalah jaminan dari Allah swt bahwa Dia akan 
menunda kehancuran untuk suatu negeri selama masih 
banyak di dalam negeri itu jumlah orang-orang baik dan 
shalih. Demikian seperti firman-Nya wama kana rabbuka 
liyuhlika al-gura bizhulmin wa ahluha mushlihun ( Elis US Log 
Ogan ldig pilu sal Mp3) “Dan Tuhanmu sekali-kali 
tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, sedang 
penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.”. 
(Rujuklah 9S. HUD (11J: 117). 

Ayat ini memberi isyarat bahwa orang-orang baik dan 
orang shalih adalah ibarat pagar bagi suatu negeri yang 
menghindarkan negeri itu dari kehancuran dan kebinasaan 
akibat dosa-dosa dan pembangkanan para pendurhaka dan 
durjana di negeri tersebut. Akan tetapi, Allah swt juga 
mengisyaratkan bahwa jika Dia hendak memulai 
perhitungan-Nya dengan para pendosa sebuah negeri, maka 
caranya Allah swt akan mengurangi bumi itu dari tepi-Nya. 
Demikian seperti firman-Nya awalam yarau anna nati al- 
ardha nangushuha min atrafiha wallahu yahkumu Ia 
muaggiba lihukmihi, wahuwa sari" al-hisab ( IL CI Ia57 jali 
Ly 929 3 Uetap V AS lp lpalsbl Oo eat Gal 
vlusll) “Dan apakah mereka tidak melihat bahwa 
sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang 
kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi 
sedikit) dari tepi-tepinya? Dan Allah menetapkan hukum 
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(menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak 
ketetapan-Nya: dan Dia-lah Yang Maha cepat hisab-Nya.”. 
(Rujuklah 9S. AL-RA'D (13): 41). 

Ibn Katsir menjelaskan mengutip pendapat Ibn Abbas 
bahwa mengurangi bumi dari tepi adalah dengan cara 
mematikan ahli ilmu, ahli fikih, ulama dan orang-orang shalih 
di negeri itu. Dengan dikurangi dan dicabutnya pagar negeri 
itu, maka tidak ada lagi penghalang azab Allah swt yang akan 
menimpa penduduknya. 


Pesannya, semakin banyak ulama dan orang shalih 
dicabut Allah swt pada suatu negeri, maka boleh jadi itulah 
petanda hisab Allah swt akan segera datang kepada 
penduduk negeri tersebut akaibat dosa dan kezhaliman yang 
mereka perbuat. 


FIR'AUN DAN REKOMENDASI IBADAH 


Saat tukang-tukang sihir beriman kepada Musa dan 
hendak menyatakan ketaatan dan penghambaan mereka 
kepada Tuhan mereka, maka Fir'aun mengeluarkan edaran 
pelarangan bagi kaum beriman tersebut untuk menyatakan 
keimanan mereka dan melaksanakan peribadatan menurut 
keyakinan mereka sebelum mendapat izin dan rekomendasi 
sang raja. Demikian seperti firman- -Nya gala firaun amantum 
bihi gabla an ddzana lakum (651 Ul JS & piisl Uge,9 UB 
»SJ) “Firaun berkata: "Apakah kamu beriman kepadanya 
sebelum aku memberi izin kepadamu?..” (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (7): 123, TAHAHA (20): 71, AL-SYU'ARA' (26J: 49). 

Pesannya, bila untuk beribadah dan menampakan 
keimanan saja sudah bergitu sulit, harus mendapatakan izin 
dan rekomendasi bahkan menemui banyak halangan dan 
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hadangan, maka boleh jadi Anda sedang berada di masa 
pengulangan sejarah saat di mana Fir'aun sengan berkuasa 
dalam nama dan sosok yang berbeda. 


YAHUDI DAN AIR DALAM 'ADAD 


Dalam sistem adad (sadll) “Hitungan/bilangan” Arab 
terdapat ketentuan baku dan bersifat normative bahwa 
khusus angka 11 dan 12 adalah bersifat mu'rab (berubah) 
dan ma'dud-nya (objek yang dihitung) harus mengikut 
bentuk bilangannya dalam hal mudzakkar (maskulin) dan 
mu'annats (feminim) secara sempurna. Misalnya, kalimat 
itsnata 'asyrata majallatan (MS6 Sus USI) “12 majalah" 
dan jtsna 'asyara galaman (Wd8 yxus Ul) “12 pena", di mana 
kata majallah (Wo) bentuknya feminim karena mengikuti 
bilangannya juga feminim (83xxc Bel): sedangkan kata 
galaman (LS) bentuknya maskulin karena mengikuti 
bilangannya yang juga bentuk maskulin (—xxc Ul). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan batu besar 
yang pecah dan mengalirkan 12 mata air untuk kaum Musa, 
maka bilangan 12 “mata air” yang keluar dari batu tersebut 
diungkapan sesuai dengan kaidah normative bilangan yaitu 
sama-sama feminim. Demikian seperti firman-Nya in idhrib bi 
'ashaka al-hajar fanbajasat minhu itsnata 'asyrata 'ainan (ul 
KS Bias BSI Ao Era E3G AI Slow Lol) “Pukullah 
batu itu dengan tongkatmu!", Maka  memancarlah 
daripadanya duabelas mata air”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(21: 160). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan kaum Yahudi atau 
Bani Israel yang terdiri dari 12 suku, maka bilangan 12 suku 
diungkapkan menyalahi kaidah normative sistem bilangan 
Arab. Di mana antara bilangan tidak sesaui dengan objek 
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yang dihitung, yang dalam hal ini angka 12 dalam bentuk 
feminism yaitu jtsnatai 'asyrata (Sius CSSil), sedangkan 
objek yang dihitung dalam bentuk maskulin yaitu asbathan 
(Wii). Demikian seperti firman-Nya wagaththa'nahum 
itsnatai 'asyrata asbathan (Wbkul Sing CSI 2d2b35) 
“Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang 
masing-masingnya berjumlah besar”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (21: 160). 

Kenapa dalam hitungan air antara bilangan dengan 
objek yang dihitung sesuai dan menurut kaidah, semenatara 
dalam hitungan suku Bani Israel antara hitungan dan objek 
yang dihitung melanggar kaidah bilangan dan sistem 
hitungan? 

Demikian disebabkan perbedaan watak kedua makhluk 
ini, di mana air adalah makhluk yang patuh dan selalu 
berjalan menurut sunatullah, karena itu dalam sistem 
hitungannya pun air selalu patuh dan mengikuti kaidah dan 
norma hitungan yang berlaku. Berbeda dengan Bani Isarel 
atau Yahudi yang sejatinya diciptakan Allah swt sebagai 
“lakon antagonis” dalam peradaban manusia. Karena itu, 
pelanggaran, ketidakpatuhan dan pembangkangan adalah 
karakter dan identitas hidup mereka, dan pembangkangan 
itupun tampak dalam sistem bilangan untuk mereka yang 
juga tidak mau patuh dan mengikuti kaidah normative dalam 
sistem bilangan al-Our'an. 


Pesannya, jangan heran jika menyaksikan pem- 
bangakangan dan pelanggaran kemanusiaan yang dilakukan 
kaum Yahudi dan Bani Israel, karena memang mereka 
diciptakan sebagai “lakon antagonis” kehidupan manusia 
yang selalu akan melakukan pelanggaran dan 
pembangkangan terhap nilai-nilai dan norma-norma 
kehidupan yang berlaku secara universal. 
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YAHUDI DAN BATU 


Kaum Yahudi atau Bani Isarel adalah umat yang sejak 
masa lalu sangat akrab dengan pembunuhan hingga darah 
orang-orang suci seperti para nabipun dengan mudah dan 
entengnya mereka tumpahkan. Buah dari tidak bisanya 
mereka menghargai nyawa dan kehidupan adalah bahwa 
Allah swt menjadikan hati mereka sangat keras seperti batu, 
bahkan lebih keras dari batu. Karena itulah, ketika Allah swt 
menyebutkan pembunuhan yang mereka lakukan dan 
kemudian membuat “framing” jahat dalam kasus 
pembunuhan tersebut agar terlihat seolah mereka adalah 
korban, maka Allah sw kemudian mencap hati mereka 
menjadi keras seperti batu bahkan lebih keras dari batu. 
Demikian seperti firman-Nya tsumma gasat gulubukum min 
badi azaika wahiya ka al-hijarah au asyaddu gaswatan ( 
gum Sl al 56 3 SUS 9 yo pSisl3 cra) 
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, 
bahkan lebih keras lagi...” (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(21:74). 

Kenapa hati kaum Yahudi lebih keras dari batu? Sebab, 
lanjut Allah swt dalam firman-Nya bahwa sebagian batu 
pernah ada yang pecah demi mengeluarkan air untuk minum 
kaum yang sedang kehausan (do 5x25 WJ 5 El £ u Uls 
GI), sebagian dari batu pun ada yang terbelah dan 
mengeluarkan air untuk dimanfaatkan makhluk (LJ Lgio uls 
#Laji Ao 2143 aw), dan bahkan ada sebagin batu yang 
bergoncang karena takut kepada Allah swt seperti bukit 
Thursina yang hancur saat Nabi Musa bermunajat pada 
Tuhan atau gunung Uhud yang bergetar saat diinjak 
Rasulullah saw (WI axxu& Lo bugi LoJ Lio uls). 


Sementara itu, hati kaum Yahudi jauh lebih keeras dari 
batu, hingga tidak akan pernah ada simpati di hati mereka 
melihat derita manusia, tidak akan pernah ada getaran di hati 
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mereka melihat banyaknya darah tertumpah, bahkan tidak 
akan ada takut di hati mereka akan azab dan murka Allah 
swt yang akan datang menimpa. 


Pesannya, bila hati kita juga tidak bersimpati dan 
bergetar melihat derita saudaran kita yang sedang dibantai, 
maka jangan-jangan hati kita juga telah melebihi kerasnya 
batu seperti hatinya kaum Yahudi. 


KERASNYA BATU: ANTARA TAWABI' DAN 
JUMLAH ISMIYAH 


Allah swt telah mencap hati kaum Yahudi lebih keras 
dari batu. Demikian seperti firman-Nya tsumma gasat 
guluibukum min badi dzaika wahiya ka al-hijarah au asyaddu 
gaswatan (Ao 3 55 JS 1xg3 WUS A85 Exo PSS Untu Pi 
ogw3) “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti 
batu, bahkan lebih keras lagi...”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(27: 74). 

Menariknya, kalimat yang menyatakan hati mereka 
lebih keras dari batu yaitu asyaddu gaswatan (5548 xl si) 
diungkapakan dengan pola yang sangat unik, yaitu dengan 
menjadikan kata asyaddu (Xl) dalam posisi rafa' (sa,Jl) 
dengan harakat dhammah (&wall) yang semestinya adalah 
kasrah yaitu asyaddi (Xwl). Dalam konteks sintaksis, minimal 
ada dua penjelasan terkait fenomena cap Yahudi yang tidak 
lazim ini. 

Pertama, kata asyaddu (X&I) dianggap sebagai 
sebuah “pelanggaran dan penyimpangan" karena seharusnya 
dibaca asyaddi (Xwl) dengan harakat kasrah disebabkan 
adanya huruf 'ataf (kata hubung) yaitu huruf au (si) 
sebelumnya. Dalam kaidah Bahasa Arab ditetapkan bahwa 
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semua kata yang berada setelah huruf aw (si) disebut 
ma'tuhuf (Sglsoll) yang sifatnya tawabi (lyll) “Mengikuti 
kata sebelumnya dalam irab”. Jika pendapat ini yang 
menjadi acuan dalam menjelaskan “pembangkangan" 
harakat asyaddu (Sl) yang semestinya dibaca asyaddi 
(xxl) karena mengikuti harakat kata sebelumnya yaitu a/- 
hijarati (&,-Jl) yang akhirnya dibaca kasrah, maka demikian 
memberi isyarat bahwa memang watak kaum Yahudi adalah 
suka membangkang dan menyalahi kesepakatan dan tata 
aturan hidup bersama seperti terjadinya “pembangkangan” 
pada kata asyaddu (Gus) terhadap aturan gramatika Arab. 

Dua, kata asyaddu Gl) dianggap sebagai jumlah 
ismiyah (dwwVl @losdl) “kalimat nomina” di mana ia 
berposisi sebagai khabar (Ju) “Prediket” dari mubtada 
(Jawi) “Subjek” yang dibuang yaitu hum asyaddu gaswatan 
min al-hijarati (& Jl 0 d8 Isl 6d) "Mereka lebih keras 
dari batu”. Jika pendapat ini yang dijadikan pegangan, maka 
hal ini menunjukan bahwa kerasnya hati mereka seperti batu 
itu memang telah bersifat permanen dan mutlak. Demikian 
sesuai dengan sifat jumlah ismiyah (awwwVl Aloll) “kalimat 
nomina” yang bersifat mutlak, unlimited dan permanen. 

Pesannya, Kaum Yahudi memang tidak akan pernah 
tunduk pada kebenaran, karena memang hati mereka telah 
membatu secara permanen dan unlimted. 


1 


TAOWA DAN KELEMBUTAN 


Tagwa adalah tujuan pokok yang hendak diraih setiap 
orang yang melaksanakan ibadah puasa. Allah swt pun 
memberikan contoh sosok manusia yang telah mendapatkan 
peringkat tagwa yaitu Habil putera nabi Adam as, seperti 
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firman-Nya innama yatagabbalullahu min ak-muttagin (Lasl 
Suetodl xo WUl J2) (Rujuklah OS. AL-MA'TDAH (5J: 27). 

Menariknya, ketagwaan Habil justru tidak ditampilkan 
dengan intesitas ibadah personal, namun ditampakan dalam 
kesalehan sosial. Sikap tagwa Habil justru dihadirkan dalam 
sikap tenangnya dalam menghadapi prilaku buruk saudarnya 
sendiri Oabil yang dengki kepadanya hingga berhasrat untuk 
membunuhnya. Ketika Habil mendapati sikap buruk 
saudaranya yang secara terbuka menyatakan kebencian dan 
niat membunuhnya, maka Habil dengan tenang menjawab 
seperti dalam firman-Nya /ain basathta Ilaya yadaka 
litagtulani ma ana bibasithin yadiya Ilaika la agtulaka inni 
akhafullah rabb al-'alamin (Gi & selisi Dxy Sl Sl LI 
mol S5 Ul SI ul HSY On) SY bowlu) “Sungguh 
kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan 
tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya 
aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam”. (Rujuklah 
OS. AL-MA'IDAH (SJ: 28). 

Pesannya, ukuran level ketagwaan Anda bukan 
sebarapa intens tahajuud yang Anda lakukan, namun 
ukurannya adalah kemampuan Anda dalam menahan diri dan 
bersikap tenang saat mendapati perlakuan buruk saudara 
Anda sendiri. 


TAOWA DAN SIKAP KERAS 


Jika tagwa sejatinya adalah kemampuan untuk berlaku 
lembut kepada saudara Anda yang bersikap tidak wajar 
terhadap Anda, maka sikap tegas dan keras Anda terhadap 
musuh yang menyerang Anda adalah juga bagian dari 
indicator ketagwaan. Karena itulah, katika Allah swt 
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menegaskan kebersamaan-Nya dengan orang- orang tagwa 
seperti firman-Nya annallaha maa al-muttagin ( Ro wl ul 
Gusiadl), maka ciri orang tagwa yang bersama Allah swt itu 
adalah mereka yang mampu bersikap keras dan berani 
menyerang musuh agama yang telah menyerang mereka dan 
kaum muslimin. Demikian seperti firman-Nya fa mani tada 
alaikum fa'tadi 'alaihi bimitsli ma'tada 'alaikum (Saisl 93 
pSile SESI b Ji ale Ipiics pSile) “Oleh sebab itu 
barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, 
seimbang dengan serangannya terhadapmu”. (Rujuklah OS. 
AL-BAGARAH (21: 194). 

Pesannya, bila musuh menyerang Anda atau 
menyerang agama Anda swt atau menyerang saudara Anda 
yang seiman, namun Anda hanya diam melihat tanpa ada 
perlawanan, tanpa amarah atau tanpa merasa tersinggung 
sedikitpun, maka sejatinya derajat tagwa masih jauh dari diri 
Anda. 


OBAT AL-OUR'AN DALAM MAUSHUL 


Dalam sistem sintaksis Arab, dikenal istilah sim 
maushul (Jeosodll pwVI) “Kata sambung/konjungsi” yang 
berfungsi menghubungkan beberapa kalimat atau pokok 
pikiran menjadi satu kalimat. Di antara konjungsi dalam 
sintaksis Arab adalah ma (&), man (Le), alladzi («Sill), 
alladzani (vliWl), alladzaini (ul) alladzina (we3Jl), allati 
(csi), allatani (WI), allataini (LI) allati (MW) dan aldi 
(s3). 

Sekalipun semuanya ditarjamahkan dengan “Yang”, 
namun secara semantik masing-masing memiliki makna yang 
berbeda dengan yang lain. Namun demikian, dari semua 
jenis konjungsi ini, hanya satu yang memiliki makna yang 
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umum, universal dan unlimited yaitu ma (Lo). Adapun selain 
ma (wb) seperti aladzZi («sll dan sebagainya hanya 
digunakan untuk makna terbatas menunjukan pada individu, 
kelompok atau bagian tertentu saja. 


Karena itu, misalnya ketika Allah swt menyebutkan 
perintah-Nya kepada manusia agar menginfakan sebagian 
rezeki yang diberikan-Nya, maka pilihan konjungsinya adalah 
ma (Lb), seperti dalam firman-Nya wamimma razagna hum 
yunfigin (Ugsei p&US55 Laos) “Dan dari apa yang diberikan 
rezeki mereka menginfakannya”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH 
(2): 3). Demikian memberi kesan bahwa rezeki itu bersifat 
umum dan universal dan infak juga tidak terbatas bada 
benda dan sesuatu yang terukur saja. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang 
diberi nikmat, maka pilihan konjungsinya adalah alladzina 
(well) seperti firman-Nya Shirat alladznina an'amta 'alaihim 
(ogale | ERA) bluo) Jalan orang yang telah Engka beri 
nikmat”. (Rujuklah OS. AL-FATIHAH (1J: 7). Atau ketika Allah 
swt menyebutkan kelompok manusia yang ria dan pamer 
dalam berbuat baik, maka pilihan konjungsinya juga allaazi 
(ssJJl) seperti firman-Nya kalladzi yunfigu malahu ria al-nas 
(umi 3G, ls Cas SJ) “Seperti orang yang berinfak 
karena ria pada manusia”. (Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 
264). Demikian memang orang yang diberi petunjuk dan 
nikmat oleh Allah swt jumlah terbatas seperti halnya orang 
yang suka pamer dalam berbuat baik juga dalam jumlah 
tertentu saja. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan fungsi al- 
Our'an sebagai obat bagi penyakit yang ada di dalam dada 
manusia, maka pilihan konjungsinya adalah ma (Lo) yaitu 
wasyifa un Ii md f ak-shudir ska! 3 lol slexs9) “Dan obat 
bagi penyakit yang ada di dalam hati”. Demikian seperti 
firman-Nya ya ayyuha al-nas gad jaatkum meau'izhatun min 
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rabbikum wa syifaun Ii ma f al- shudur wa hudan wa 
rahamatan li a-muminin (« we Alasgo SIS 3 us Lil 
Suiogal AaS53 SAHI jokall cd ld Elawg AS) “Hai 
manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang- 
orang yang beriman”. (Rujuklah OS. YUNUS (10J: 57). 


Kenapa pilihan konjungsinya ma (Lo), bukan alladzi 
(vsJJl)? Demikian dikarenakan al-Our'an menjadi obat dalam 
lingkup yang umum dan universal tanpa ada batas dan limit. 
Maka, al-Our'an adalah menjadi obat bagi siapapun, baik 
mukmin maupun kafir, baik ahli ibadah maupun ahli maksiat, 
baik anak kecil maupun orang tua, selama mereka mau 
menjadikan al-Gur'an sebagai obat. Begitu juga al-Our'an 
menjadi obat bagi semua penyakit yang ada di dalam hati 
tanpa batas dan tanpa kecuali. Al-Our:an akan 
menyembuhkan semua penyakit hati seperti hasad, dendam, 
iri, ria, sum'ah, marah, kasar, gelisah, takut, sedih dan semua 
sifat negative dan keburukan yang akan merusak dan 
mengotori hati manusia. 


Pesannya, alangkah bahagianya Anda yang dipilih Allah 
swt untuk hidup dekat dengan al-Our'an, karena tidak ada 
manusia yang bisa selamat kecuali mereka yang datang 
kepada Tuhan- -nya dengan membawa hati yang sehat (5 VI 
palu sala @Ul sil) (OS. 26: 89). Sementara, kesehatan hati 
itu hanya bisa Anda peroleh karena kedekatan Anda dengan 
al-Our'an. 
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NI'MAT: ANTARA MUFRAD, MARBUTHAH 
DAN MABSUTHAH 


Siyag (Swll) “Konteks” adalah kompenen penting 
dalam stilistika Arab untuk bisa menangkap ketelitian makna 
di balik persamaan stuktur dan redaksi dua buah kalimat atau 
lebih. Perhatikan dua redaksi ayat berikut yang menjelaskan 
tentang ketidakmampuan manusia dalam menghitung dan 
menjumlahkan nikmat Allah swt. 


1. Surat Ibrahim (14|: 34 
JS joslbJ OLWINI Ol gia V all Cia Iga Ul 
Artinya: "Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 


tidaklah dapat kamu menjumlahkannya. Sesungguhnya 
manusia itu, sangat dzalim dan sangat kufur” 


2. Surat AI-NAHL (16J: 18 


- 


pb Jas AU Ul Ldgta& V all Ani 19335 Ulg 
Artinya: "Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. 


Ada beberapa hal yang unik dari kedua redaksi ayat 
tersebut: 


Pertama, Allah swt menyebutkan ketidakmampuan 
manusia menghitung nikmat-Nya dalam bentuk mutrad 
(»20Jl) “Tunggal” yaitu na'mat (&o) “Satu nikmat”. Allah 
swt tidak menyebutkan nikmat-Nya dalam bentuk jama' 
(Rosi) “Plural” yaitu niam (os), anum (esil) ataupun 
nimat (vs). Demikian memberi kesan bahwa jangankan 
nikmat Allah swt yang banyak, hingga satu nikmat-Nya saja 
jika manusia mencoba menghitung nilai dan jumlahnya 
niscaya mereka tidak akan mampu melakukannya. Misalnya, 


130 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Tersirat di balik Tersurat 


nikmat lancarnya buang air kecil yang sekiranya dicabut Allah 
swt sehingga dia tidak lagi mampu buang air, maka niscaya 
manusia akan memberikan semua asetnya sekalipun senilai 
dunia agar dia bisa buang air kecil dengan lancar kembali. 


Dua, surat Ibrahim ditutup dengan menyebutkan sifat 
manusia yang zalim dan kufur (5s 2515J), sedangkan surat 
Al-Nahl ditutup dengan menyebutkan sifat Allah swt Yang 
Maha Pengampun lagi Penyayang (ou-) 5923). Demikian 
memberi kesan bahwa ada dua sikap dan prilaku manusia 
terkait nikmat Allah swt. Ada sebagian yang kufur nikmat 
hingga menggunakan nikmat untuk berlaku zalim, namun 
ada sebagian yang mampu bersyukur serta menggunakan 
nikmat sesuai tujuan Allah swt memberikan kepadanya. Bagi 
mereka yang kufur nikmat dan berlalu zhalim dengan nikmat 
tersebut dipastikan akan menghadapi hisab yang besar di 
akhirat dan azab yang pedih. Namun, bagi yang mampu 
bersyukur niscaya akan mendapat ampunan Tuhan dan 
rahmat-Nya berupa sorga dengan segala kesempurnaan 
nikmatnya melebihi nikmat yang pernah mereka terima di 
dunia. 


Tiga, untuk mereka yang kufur nikmat, maka nikmat 
yang mereka terima dituliskan dengan ta mabsuthah (sWl 
abgwuoll) yaitu nimat (LX), sementara nikmat untuk 
mereka yang bersyukur dituliskan dalam bentuk ta 
marbuthah (abwuyol sWl) yaiatu nimah (aoi). Demikan 
memberi kesan bahwa nikmat bagi yang kufur akan mudah 
lepas dan hilang sesuai dengan makna mabsuthah 
(abguwoll) yang berarti “Terbuka, lepas dan melar". 
Sedangkan nikmat bagi yang bersyukur akan menjadi berkah, 
terkumpul, terhimpun dan kokoh sesuai dengan makna 
marbuthah (abw,odl) yang berarti “Terikat, kokoh dan 
terhubung”. 
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Pesannya, rasa syukur kepada Allah swt akan 
menambah perolehan nikmat, sedangkan kufur nikmat akan 
mengundang azab dan petaka bagi penerima. 


YUSUF DAN ANGKA 11 


Angka 11 adalah satu bilangan yang disebutkan Allah 
swt dalam surat Yusuf, yaitu ketika Yusuf menceritakan 
mimpinya kepada ayahnya nabi Ya'gub yang melihat 11 
bintang, matahari dan bulan yang semuanya bersujud 
kepadanya. Demikian seperti dalam firman-Nya: 

Gue GS3S jang ISI Sah eni) saglG au Catugy JG SI 

ordalu api jasa 
Artinya: 'Yingatlah), ketika Yusuf berkata kepada 
ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi 
melihat sebelas bintang, matahari dan bulany kulihat 
semuanya sujud kepadaku”. (Rujuklah OS. YUSUF (12/4) 

Menariknya, angka 11 dalam surat Yusuf ini memiliki 
keistimewaan sesuai penyebutan bilangan ini pada 
tempatnya: Yaitu: 

Pertama, kata ahada 'asyara kaubaban (CSS 3xxc ASI) “11 
bintang” terdiri dari 11 huruf, yaitu (War Inter) 
sesuai dengan bilangan untuk benda itu sendiri yaitu 11. 

Dua, surat Yusuf adalah urutan yang 12 dalam mushhaf 
yang berarti sebelumnya terdapat 11 surat yaitu Al- 
Fatihah, AL-Bagarah, Ali Imran, Al-Nisa', Al-Ma'idah, Al- 
An'am, Al-A'raf, Al-Anfal, Al-TAubah, Yunus, Hud. 
Demikian sesuai dengan juga jumlah bilangan 11 yang 
disebutkan dalam ayat ini. 
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Tiga, kata syams (woull) “Matahari” dalam surat Yusuf ini 
adalah kata ke 6 dari awal al-OGur'an, karena sebelumnya 
telah disebutkan 5 kali kata “matahari” yaitu surat Al- 
Bagarah|2|: 258, Al-An'am (6J: 78, Al-An'am (6J: 96, Al- 
A'raf (71: 54, Yunus (10J: 5, dan Yusuf (12): 4. 
Sementara itu, kata gamar (508) dalam ayat ini adalah 
kata ke 5 yang muncul sejak awal al-Ouran, karena 
sebelumnya telah disebutkan pula kata gamar (53) 
“Bulan” sebanyak 4 kali, yaitu surat Al-An'am (6J: 77, Al- 
An'am (6J: 96, Al-A"raf (71: 54, Yunus (10): 5, dan Yusuf 
(12): 4. Sehingga jika angka 6 ditambahkan angka 5, 
maka jumlahnya juga menjadi 11 sesuai bilangan 11 
dalam ayat tersebut. 

Empat, penggalan kata yang diucapkan Yusuf kepada 
ayahnya dalam ayat ini juga terdiri dari 11 kata, yaitu 
(sapih sada Uma llg -US3S “inc “35 “yh, -esil -euib 
Imas ssi), jumlah ini juga sama dengan bilangan 
angka 11 yang disebutkan dalam ayat ini. 


Pesannya, adakah semua ini kebetulan? Adakah yang 
mampu menyusun redaksi dengan sistem digit yang sangat 
cermat seperti ini? Maha Suci Allah swt Zat Yang Maha Lathif 
yang tidak ada sedikitpun keraguan dalam kalam yang 
mukjizat ini. 


DOA: ANTARA ALIF-HAMZAH DAN 
WAW-HAMZAH 


Kata dag (ls») “Memanggil/berdoa” memiliki beberapa 
bentuk mashdar (adl) “Invinitif” yang salah satunya 
adalah dua (slcs) yang lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna “Meminta, berdoa, memohon sesuatu” 
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dari pihak yang lebih rendah kepada pihak yang leih tinggi. 
Karena itu, kata dua (slesJl) tidak digunakan kecuali untuk 
permintaan seorang hamba kepada Tuhan-Nya. 


Dalam sistem penulisan Arab (wJllo sMoVI), kata dua 
(sleaJl) bisa ditulis dengan dua pola rasamy, yaitu dengan 
menggunakan huruf a/if dan hamzah di akhir seperti terlihat 
dalam penulisan dua (slcs), dan bisa juga dengan 
menggunakan huruf waw dan hamzah yaitu dua (slss). 


Secara morfologis, kedua model penulisan kata dua ini 
memang tidak mengubah format kata, namun tentunya 
secara semantik keduanya memiliki perbedaan. Faktanya, 
semua kata dug (slc») dalam al-Our'an dengan penulisan 
huruf a/if dan hamzah di akhir selalu menunjukan makna 
permohonan manusia ketika masih hidup di dunia dan 
merupakan permohonan yang mungkin diterima Allah swt. 
Berbeda dengan kata dug (slcs) dengan penulisan huruf 
waw dan harmnzah di akhir yang tidak digunakan kecuali untuk 
menunjukan permintaan di akhirat dan sesuatu yang 
mustahil diterima Allah swt. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan sia-sianya doa 
orang kafir dalam konteks mereka masih berada di dunia, 
maka kata dua dalam mushhaf dituliskan dengan a//f dan 
hamzah di akhir yaitu dua (slcs). Demikian seperti firman- 
Nya wama dua al-kafirin illa fi dhalal («&$ VI £ 23 sei slcs Log 
JW) “Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu, hanyalah sia- 
sia belaka.”. (Rujuklah OS. AL-RA'D (13J: 14). Sedangkan 
ketika Allah swt menyebutkan kesia-siaan doa orang kafir 
ketika mereka sudah berada di dalam nereka yang mana 
mereka meminta agar diringkan azab walaupun satu hari, 
maka kata dua dituliskan dalam mushhaf dengan huruf waw 
dan hamzah di akhir yaitu dua (slss). Demikian seperti 
firman-Nya wama dua al-kafirin illa fi dhalal (w Fa) glc3 Log 
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JD 3 VI) “Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu, 
hanyalah sia-sia belaka.”. (Rujuklah OS. GAHFIR |40J: 50). 
Demikian memberi isyarat: 


Pertama, semua manusia hingga yang kafir sekalipun 
selama masih berada di dunia, maka masih tersimpan 
harapan dan kemungkinan bahwa doa mereka akan 
diijjabah dan diterima oleh Allah swt. Namun, jika sudah 
berada di akhirat apalagi sudah di dalam neraka, maka 
mustahil doa apapun akan didengar dan dijawab oleh 
Allah swt. 


Dua, betapa ringannya manusia berdoa ketika masih dunia 
seperti ringannya penulisan kata dua (slc») karena 
memang kondisi masih lapang dan enjoy. Namun, 
betapa berat dan sulitnya berdoa di akhirat seperti 
beratnya penulisan kata duva (slc») karena memang 
kondisi sudah sangat mencekam dan semua manusia di 
sana pun berteriak dan memohon dengan permintaan 
yang sama. 


Tiga, sekalipun manusia mengetahui keuntungan doa di 
dunia, namun tetap masih sedikit yang berdoa kepada 
Allah swt seperti sedikitnya huruf pada kata dua (slcs). 
Namun, ketika di akhirat semua manusia akan berdoa 
sepanjang dan sebanyak mungkin hingga mereka rela 
menghabiskan seluruh masa untuk berdoa seperti 
panjangnya huruf dalam penulisan kata dua (ses). 


Pesanya, selagi Anda masih di dunia, maka berdoalah 
sebanyak-banyaknya karena semua doa masih mungkin dan 
berpeluang dijawab Allah swt. Namun, jangan pernah lagi 
berdoa jika kelak Anda sudah sampai akhirat, karena semua 
doa ketika itu adalah sia-sia belaka. 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 135 


Tersirat di Balik Tersurat 


ISRAEL DAN AINA-MA MUNFASHILAH 


Ainama (Lowl) “Di mana saja” adalah bentuk zharaf 
zaman (vkjl S,b) “Keterangan tempat” yang terdiri dari 
dua kata yaitu aina (wi) “Di mana” dan ma (lo) 
“sesuatu/apa”. Secara kaidah rasam (#wjll) “Penulisan” kata 
ainama (Loul) bisa dituliskan dengan dua bentuk penulisan. 
Pertama, dengan menjadikan kedua kata ini muttashilah 
(alazoll) “Bersambung” yaitu ainama (Lol). Dan kedua, 
dengan menjadikan kedua kata ini munfashilah (@Lasuoll) 
“Terpisah/tercerai" yaitu aina-ma (L cxl). 

Menariknya, kata ainama (Lavl) muncul di dalam al- 
Our'an sebanyak 11 kali, dengan menghadirkan kedua model 
penulisan ini dalam mushhaf. Dari 11 kali kata ainama di 
dalam al-Our'an, 8 kali ditulis dalam bentuk munfashilah 
(akosuoll) “terpisah” yaitu (OS. 2: 148, 3: 112, 7: 37, 19: 31, 
26: 92, 40: 73, 57: 4, 58: 7), dan 3 kali dalam bentuk 
muttashilah (@Losoll) “Bersambung” yaitu (OS. 4: 78, 16: 76, 
33: 61). Secara sintaksis maupun morfologis, penulisan kata 
ainama dalam bentuk bersambung ataupun terpisah memang 
tidak mengubah posisi ataupun format kata tersebut. Akan 
tetapi, secara semantik tentu saja terdapat perbedaan makna 
dengan memperhatikan perbedaan konteks pengunaannya 
dalam kalimat. 


Menariknya, semua kata ainamd (Lavl) yang ditulis 
muttashilah di dalam al-Our'an digunakan untuk menunjukan 
makna “ketersambungan” di satu tempat yang sama, sesuai 
pula dengan makna muttashilah (&lowdl) yang berarti 
“Tersambung/tershubung”. Karena itulah, ketika Allah swt 
menjelaskan laknat-Nya untuk kaum Munafik yang ada di 
kota Madinah di mana saja mereka berada, maka kata 
ainama (Lowl) ditulis bersambung. Demikian seperti firman- 
Nya maltinina ainama tsugifa Uggasi Lavi wosle) “dalam 
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keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai,.”. 
(Rujuklah 9S. AL-AHZAB (331: 61). 

Kenapa? Karena yang dibicarakan adalah kaum munafik 
yang hanya terpusat keberadaan mereka di kota Madinah 
saja. 

Sementara itu, jika kata aina-md (Lo cel) dituliskan 
terpisah, maka demikian menunjukan makna banyak tempat 
dan ragam wilayah yang terpisah, sesuai dengan makna 
munfashilah (@&losuoll) “Terpisah/tercerai”. Karena itu, ketika 
nabi Isa menyebutkan dirinya menjadi berkah bagi semua 
manusia di mana saja berada, maka kata aina-md (wb wxl) 
dituliskan terpisah. Demikian seperti firman-Nya wajaalani 
mubarakan aina-ma kuntu (LXS & Ul S5k3 «ule2s) “Dia 
menjadikan saja berkah di mana saja aku berada”(Rujuklah 
OS. MARYAM (19): 31). 

Kenapa? Karena nabi Isa tidak hanya berada di satu 
tempat, namun dia berada di banyak tempat dan ragam 
wilayah. 


Hebatnya lagi, ketika Allah swt menyebutkan kehinaan 
yang menimpa bangsa Yahudi di mana saja mereka berada, 
maka kata aina-m4 (& «xl) dituliskan dalam bentuk 
munfashilah (alaauol) Wak Demikian seperti nan 
laa Lo asi Jul) “Mereka diliputi kehinaan di mana saja 
mereka berada,..”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (|3J: 112). 


Kenapa? Karena kaum yahudi memang ditakdirkan 
sebagai kaum yang terdiaspora dan tercerai berai di banyak 
tempat di seluruh penjuru dunia sejak masa lalu hingga hari 
kiamat. Dan di manapun belahan bumi yang mereka injak 
dan tempati, niscaya mereka akan selalu ditimpa kehinaan 
tanpa batas waktu karena selalu bikin onar dan berbuat 
rusak. Bukankah sejarah telah membuktikan bahwa Yahudi 
pernah dihinakan di Eropa juga pernah dihinakan di di Asia 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 137 


Tersirat di Balik Tersurat 


dan insyaallah di manapun mereka hidup dan berada 
dipastikan kehinaan akan menimpa mereka sampai akhir 
zaman. 


Pesannya, jangan pernah heran kenapa Yahudi selalu 
menjadi musuh perdaban di mana saja mereka tinggal dan 
berada, karena memang keberadaan mereka di berbagai 
pelosok dan penjuru bumi telah ditakdirkan sebagai musuh 
beradaban dan menjadi symbol manusia hina dan rendah 
sampai akhir zaman. 


KEMATIAN DAN AINAMA MUTTASHILAH 


Seperti telah dijelaskan bahwa ainama (Lowl) “Di mana 
saja” sebagai keterangan tempat dalam penulisannya boleh 
disambung (aLozoll) dan boleh dipisah (@Lasioll). Sekalipun 
tidak mengubah fungsi morfologis dan sintaksisnya dalam 
perbedaan cara penulisan ini, namun perbedaan penulisan ini 
tetap akan berdampak kepada perubahan semantiknya. Di 
mana jika kedua kata ini ditulis bersambung (@ozoll) yaitu 
ainama (Lwl), maka demikian menunjukan makna 
“terhubung di satu tempat”, namun jika dituliskan terpisah 
(“lasuoll) yaitu aina-ma (Lo wel), maka demikian menunjukan 
makna “terpisah dan tercerai di banyak tempat”. 

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan bahwa setiap 
umat ada tempat menghadapnya dan Allah swt akan 
mendatangkan semua mereka di mana saja mereka hidup 
dan tinggal, maka kata “di mana saja” diungkapkan 
ungkapkan dengan pola munfashilah (@asidll) “Terpisah” 
yaitu aina-ma (LW wxl). Demikian seperti firman-Nya walikulli 
wijhatun huwa muwalliha fastabigu al-khairat aina-ma takunu 


yati bikumullahy jamian ( Issue Lodos ap39 Js33 
ros AI pu ob lgi La dpl Ola) “Dan bagi tiap-tiap 
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umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. 
Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di 
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan 
kamu sekalian (pada hari kiamat)...” (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 148). 

Kenapa? Karena ayat ini berbicara dalam konteks 
keragaman tempat tinggal dan hunian manusia di seluruh 
penjuru bumi: ada yang di Utara, Selatan, Barat dan Timur 
yang semuanya kelak akan dikumpulkan Allah swt dalam satu 
tempat di padang Mahsyar. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan kematian yang 
pasti akan mendapati manusia di mana saja mereka berada 
sekalipun bersembenyi dalam benteng yang kokoh dan tebal, 
maka kata “di mana saja” diungkapkan Allah swt dengan 
penulisan muttashilah (@Loioll) “Tersambung” yaitu ainama 
(lovl). Demikian seperti firman-Nya ainama taking 
yudrikkum al-mautu walau kuntum fi burujin musyayyadah 
(Sania R95 53 pakis Ia Ugal ASS,4 l9/9S5 Lal) “Di mana 
saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendati pun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi 
kokoh,..". (Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 78). 

Kenapa? Karena demikian memberi kesan bahwa 
antara manusia dan kematian seakan selalu terhubung dan 
tidak terpisah. Kematian ibarat payung besar yang 
melingkupi manusia, di mana pun manusia berada tidak akan 
ada satupun yang bisa lari dan keluar dari bayangannya. 
Karena itu, kematian tidak mencari dan mendatangi manusia, 
namun hanya tinggal menariknya saja sesuai perintah Allah 
swt, karena sejatinya sejak awal kehidupannya, setiap orang 
telah tersambung dan terhubung dengan kematian itu 
sendiri. 


Pesannya, jangan pernah berusaha lari dari kematian, 
karena sinyal kematian selalu terkoneksi dengan Anda tanpa 
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pernah terputus satu detikpun dan ia setiap saat senantiasa 
mendeteksi Anda hingga datang perintah untuk memutuskan 
koneksi Anda dengan dunia ini. 


SUNNATULLAH: ANTARA MARBUTHAH 
DAN MABSUTHAH 


Sunnatullah (dil d&w) adalah sebuah istilah dalam 
teologi Islam yang digunakan untuk menunjukan ketetapan 
Allah swt yang berlaku umum dan universal bagi semua 
makhluk-Nya melalui hukum sebab akibat. Kata sunatullah di 
dalam al-Ouran paling tidak disebutkan 5 kali dengan dua 
model rasam (ewjll) “Penulisan”. Pertama, ditulis dengan ta 
marbuthah (abi sWl) yaitu sunnah (&ww) yang 
disebutkan sebanyak 3 kali: surat al-Ahzab (331: 38, surat al- 
Ahzab (33J: 62, dan surat Al-Fath (481: 23. Kedua, dengan 
menggunakan ta mabsuthah (abgmwuoll sWl) yaitu sunnatu 
(wiw) yang disebutkan dalam dua surat: Fathir (35J: 43, 
dan Ghafur (401: 85. 


Menariknya, semua kata sunnatullah yang dituliskan 
menggunakan ta marbuthah (aby.oll sWl) yaitu sunnah 
(aww) selalu berbicara dalam konteks sistem Ilahi untuk 
perkara dunia. Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan 
ketetapan-Nya akan kebinasaan dan kehancuran musuh para 
nabi dari kalangan munafik disebabkan kedurhakaan mereka, 
maka kata sunnatullah dalam konteks ini dituliskan dengan 
menggunakan ta marbuthah (abg.oll sWl). Demikian seperti 
firman-Nya sunatullah fi alladzina khalau min gabl wa lan 
tajida lisunnatillih tabdila (J3 JS Exo IS Sel Ml au 
Wha5 WI aki 325) “Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas 
orang-orang yang telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu 


1 
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sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada sunnah 
Allah.” (Rujuklah OS. AL-AHZAB (331: 62). 


Demikian memberi isyarat bahwa kebinasaan dan 
kehancuran di dunia akibat kedurhakaan manusia masih 
bersifat terbatas dan belum universal. Demikian sesuai 
dengan makna marbuthah (aba.oll) “Terikat dan terbatas” 
yang menunjukan seakan petaka dan kebinasaan untuk para 
pembangkang di dunia masih belum utuh dan baru sebagian 
karena sebagian lagi masih tertahan dan terikat. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan kata sunatullah 
(Ml wiw) dengan ta mabsuthah (abg sWl), maka 
semua pembicaraannya terkait sistem Ilahi untuk perkara 
akhirat. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kebinasaan 
dan kecelakaan untuk orang kafir di akhirat kelak akibat 
kedurhakaan mereka di dunia, maka kata sunatullah (wxw 
aul) diungkapkan dengan ta mabsuthah (Abgxwuoll sWl). 
Demikian seperti firman-Nya 'falam yaku yantauhum 
Menonuan lamma ra au ba" Sana GA ena allati ash khalat 
S9 ore 9 CalS 48 Ri) al Sa wb Isis SI Akal 
Usil WS) “Maka iman mereka tiada berguna bagi 
mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah 
sunnah Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba- 
Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir.” (Rujuklah 
OS. GAHFIR (40|: 85). 

Demikian memberi kesan bahwa kebinasaan dan 
petaka yang telah ditetapkan Allah swt untuk orang kafir di 
akhir kelak akibat kedurkaan mereka di dunia sudah dilepas 
secara total, sehingga tidak ada satupun lagi petaka dan 
kebianasaan yang ditahan untuk mereka, sesuai dengan 
makna mabsuthah (&bgmwuoll) yang berarti “Terbuka dan 
lepas”. 
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Pesannya, tidak ada satupun kedurhakaan kecuali Allah 
telah menetapkan untuknya kebinasaan dan kehancuran. 
Namun, jika ada kezhaliman dan kedurhakaan menemui 
kebinasaannnya di dunia ini, maka kebinasaan itu hanya 
sedikit dan baru sebagin kecil saja, sebab kebinasaan dan 
kehancuran mereka di akhirat jauh lebih dahsyat dan lebih 
sempurna karena semua laknat petaka akan lepaskan saat itu 
untuk mereka. 


JANJI ALLAH DAN JANJI MANUSIA 
DALAM 'IMAD DAN KHANJARIYAH 


Dalam sistem rasam al-Guran (ulJl w,) dikenal ada 
dua model penulisan huruf a/if Pertama, disebut a/if imad 
(Slosll wJi) yaitu huruf a/ifyang ditulis jelas, tampak dan real 
sebagai huruf yang dihitung dalam pembentukan sebuah 
kata. Kedua, disebut alif khanjariha (“Jl di) yaitu huruf 
alif yang hilang dari penulisan dan hanya menjadi tanda baca 
saja seakan kata tersebut kehilangan satu huruf aslinya. 

Menariknya, kata miad (skxodll) “Janji” disebutkan 
sebanyak 5 kali di dalam al-Our'an, di mana empat di 
antaranya menjelaskan janji Allah swt kepada makhluk-Nya 
yaitu surat Ali Imran (31: 9, Ali Imran (3): 194, al-Ra'd (13J: 
31 dan Al-Zumar (39J: 20. Sementara satu kali menjelaskan 
janji manusia dengan manusia yaiatu surat Al- Anfal (81: 194. 


Menariknya, semua janji Allah swt dengan makhluk-Nya 
dituliskan dengan alif mad (sll WVI) yaitu al-mrad 
(Slewoll). Demikian seperti dalam firman-Nya rabbana wa 
atina ma waadtana ala rusulika wala tukhzina yaum al- 
giyamati innaka 18 tukhlifu a-miad (sc Wiss Lb Wls 5 
Slewoll CALL V BI Aokall 237 U335 Vg BlL05) “Ya Tuhan kami, 
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berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami 
dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah 
Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau 
tidak menyalahi janji."” (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 194). 

Demikian memberi kesan bahwa semua janji Allah swt 
kepada makhluk-Nya adalah pasti, real, sempurna tanpa ada 
sedikitpun pengurangan dari yang pernah dijanjkan. 
Demikian seperti terlihat dari sempurna dan realnya jumlah 
huruf pada kata a/-mjad (slswoll) dengan penulisan huruf alif 
mad padanya. 

Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan janji 
manusia kepada sesama manusia, maka kata janji 
diungkapkan dengan alif khanjariyah (& dl WJVI) yang 
mana a//fnya tidak tampak dan tersemunyi sehingga seakan 
hurufnya berkurang atau menghilang. Demikian seperti 
dalam firman-Nya walau tawg'adtum fi a-mrad (isls Ja 
Aswad 9 pialisV) “Sekiranya kamu mengadakan perjanjian, 
pastilah kamu tidak sependapat dalam perjanjian tersebut,”. 
(Rujuklah 9S. AL-ANFAL (81: 41). 

Demikian memberi kesan bahwa hampir semua janji 
yang pernah dibuat manusia tidak ada yang ditepati secara 
sempurna. Adalah tabi'at sebagian besar manusia yang selalu 
mengurangi, memalsukan, mengingkari dan menyalahi janji- 
janji yang telah mereka ucapkan seperti berkurangnya 
jumlah huruf pada kata a/-mjad (iso!) dan seperti kata a/- 
miad (isxodl) juga yang menyalahi kesepakatan dan 
consensus gramatika dan sistem penulisan yang berlaku 
dalam bahasa Arab secara umum dan universal. 


Pesannya, jangan merasa heran jika banyak manusia 
yang menyalahi dan mengingkari janji yang pernah 
diucapkannya, karena memang begitulah watak manusia 
yang tidak pernah mampu memenuhi janji secara utuh dan 
sempurna. Wajar, jika ada manusia yang mampu 
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menunaikan janji-janjinya, maka dia berhak atas sorga 
terhebat dan terbaik serta paling tinggi yaitu sorga Firdaus, 
karena memang dia termasuk manusia langka dan unik (OS. 
AL-MU'MINUN (231: 7-11). 


GANJARAN: ANTARA ALIF-HAMZAH DAN 
WAW-HAMZAH 


Kata jaza (sl»») “Ganjara/balasan amal” dalam kaidah 
penulisan yang standar, lazim dan berlaku umum adalah 
dengan menggunakan alif-hamzah di akhir yaitu jaza (sl—). 
Akan tetapi, dalam rasam al-Ouran (ulsJl «w,) “Penulisan 
Al-Our'an" terdapat penulisan kata jaza' yang tidak menurut 
kaidah normal, dengan menggunkan waw-hamzah di akhir 
yaitu jazgu (3l5»). Sekalipun secara sintaksis dan morfologis 
perbedaan itu tidak berdampak pada fungsi dan format kata 
tersebut dalam kalimat, namun secara pasti secara semantik 
memberikan perbedaan pada makna. Dalam konteks fonologi 
Arab, huruf waw (9) memiliki makna lebih berat dan lebih 
sulit dibandingkan huruf a@//f(1). 


Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan tentang 
ganjaran amal baik ataupun buruk dalam bentuk yang masih 
umum, maka kata jaza (sl:») diungkapkan dengan pilihan 
alif-hamzah. Demikian seperti firman-Nya hal jaza' al-ihsan 
Il ak-ihsan (OLuSI VI oluSYI 255 JS) “Tidaklah ada 
ganjaran kebaikan itu kecuali kebaikan pula”. (Rujuklah OS. 
AL-RAHMAN (55J: 60). Begitu juga firman-Nya walladzina 
kasabu al-sayiati jazau sayyiatin bimitsliha (lgxuS Sadis 
Ledkiou akw s5 owl) “Dan orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan yang setimpal..” 
(Rujuklah OS. YUNUS (10J: 27). 
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Namun, ketika Allah swt menjelaskan balasan amal 
terhadap kejahatan yang sudah spesifik berupa perbutan 
zhalim yang merugikan hak-hak manusia lain, maka kata 
jaza diungkapakan dengan waw-hamzah di akhir. Misalnya: 


Pertama, balasan terhadap kejahatan Oabil yang 
membunuh saudaranya, seperfi firman-Nya inni uridu 
an tabua bi istmi wa itsmika fatakuna min ashhab al- 
nar wa dzalika jazau al-zhalimin ( sah 292 Ul Au Jl sal 
dodi 855 WS3 JUL Oral Io OS skoils) 
“Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh) ku dan dosamu sendiri, 
maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang 
demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 
dzalim”. (Rujuklah 9S. AL-MA'IDAH (51: 29) 

Dua, balasan untuk kaum munafik yang suka menipu dan 
berbohong kepada umat Islam sehingga banyak 
merugikan Nabi saw dan juga umat Islam di Madinah, 
seperti dalam firman-Nya fakana 'agibatuhuma 
annahuma fi al-nar khalidina fiha wa dzalika jazau al- 
zhalimin ( sUS9 13 JI RE si Lapas USS 
Soal 3155) “Maka adalah kesudahan keduanya, 
bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam 
neraka, mereka kekal di dalamnya. Demikianlah 
balasan orang-orang yang dzalim.” (Rujuklah OS. AL- 
HASYAR (59J: 17) 

Tiga, balasan dan ganjaran penjara bagi Benyamin yang 
terbukti mencuri gelas raja, seperti dalam firman-Nya 
galu jazauhu man wujida fi rahlihi fahuwa jazauhu 
kadzalika najzi al-zhdlimin (S5 MH 423 Lo 68155 IJB 
mol 535 WIS 83I4& 9gp3) “Mereka menjawab: 
"Balasannya, ialah pada siapa diketemukan (barang 
yang hilang) dalam karungnya, maka dia sendirilah 
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balasannya (tebusannya) Demikianlah Kami memberi 

pembalasan kepada orang-orang yang zalim". 

(Rujuklah OS. YUSUF (12): 75). 

Demikian memberi kesan bahwa balasan atas 
kezhaliman yang pernah diperbuat seseorang kepada orang 
lain adalah jauh lebih berat dan lebih sulit daripada kejahatan 
yang kemaksiatan yang terjadi karena melanggar hak-hak 
Allah swt. 


Pesannya, jika Anda melangar hak-hak Allah swt, maka 
dengan mudah Allah swt yang Maha Pengampun akan 
menghapus semua kesalahan Anda dengan rahmat-Nya. 
Namun, jika Anda pernah menzhalimi hak-hak manusia, 
maka dipastikan Anda akan menghadapi hari-hari yang 
sangat berat dan sulit, karena Allah swt tidak akan 
mengampuni Anda sebelum Anda menemui yang 
bersangkutan dan mendapatkan kehalalan darinya. 


MELIHAT: ANTARA MAOSHURAH DAN 
MAMDUDAH 


Kata raa («si)) “melihat” adalah salah satu #7 yang 
disebut nagish (LaSWl) yaitu kata kerja yang terdapat huruf 
ilah (dl &,-) “huruf sakit” di akhirnya yang dalam hal ini 
adalah huruf ya («s). Sesuai kaidah dan standar normative 
penulisan kata kerja yang memiliki huruf sakit di akhir seperti 
ya, maka penulisan huruf ya tersebut boleh dengan 
menggantinya dengan alif magshurah yaitu huruf ya tanpa 
titik (Ls) seperti kata ramaya (Lxo)) yang ditulis dengan rama 
(uxo,)) “Melempar”. Berbeda halnya, jika huruf terakhir yang 
sakit itu adalah waw, maka huruf waw diganti dengan alif 
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mamdudah (|) seperti kata daawa (ss») yang ditulis dengan 
daa (lcs) “Memanggil”. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kata raa 
(vs) di dalam al-Guran yang kurang lebih disebutkan 
sebanyk 13 kali, maka 11 kali di antaranya dituliskan 
“menyalahi” kaidah penulisan kata kerja nagish, yaitu 
mengganti huruf ya dengan alif mamdudah sehingga menjadi 
raa (Ii). Dan hanya 2 kali saja yang penulisan kata ra4 (.si,) 
ini yang benar dan sesuai kaidah ima” yaitu dengan 
menggunakan alif magshirah (ss) sehingga menjadi raa 
(Sl). 

Hebatnya lagi, dari 11 kali penyebutan kata ra4 (li) 
yang “menyalahi” kaidah penulisan baku kata kerja nagish, 
semuanya berbicara dalam konteks melihat dengan mata 
kepala. Salah satunya ketika nabi Ibrahim mengamati bulan, 
bintang dan matahari dengan matanya, seperti dalam firman- 
Nya falamma ra al-gamar bazighan gala hadza rabbi (Ls 
ca li JB Kb asli Il) “Kemudian tatkala dia melihat 
bulan terbit dia berkata: Inilah Tuhanku...” (Rujuklah OS. 
AL-AN'AM (6): 77). 

Adapun 2 kali kata ra4 (.si,)) yang penulisannya sesuai 
dan benar menurut kaidah im/a» maka keduanya berbicara 
dalam konteks melihat dengan mata hati yang jernih dan 
bersih. Salah satunya seperti dalam firman-Nya ma 
kadzazaba ak-fuadu ma raa (si) & 333! LAS le) “Hatinya 
tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya”. (Rujuklah OS. 
AL-NAJM (53J: 11). 

Kenapa dalam konteks melihat dengan mata kepala 
penulasannya menyalahi kaidah, sementara dalam konteks 
melihat dengan mata hati penulisannya benar dan sesuai 
kaidah? 

Demikian memberi kesan bahwa apa yang sedang 
dilihat mata terkadang berbeda dan menyalahi hakikat objek 
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yang sedang dilihatnya. Bukankah ketika Anda melihat kayu 
yang berada di dalam air, maka mata Anda mengatakannya 
sebagi benda yang bengkok padahal kayu itu lurus. Karena 
itu, hasil penglihatan yang benar dan jujur serta tidak akan 
pernah menipu adalah jika Anda menggunakan ketajaman 
dan kejernihan mata hati Anda untuk melihatnya. 


Pesannya, jangan pernah mempercayai sepenuhnya 
apa yang dilihat mata Anda, karena mata kepala sering 
berbohong terhadap apa yang dilihatnya. Gunakanlah mata 
hati Anda untuk memandang sesuatu, karena hanya mata 
hati yang jujur dan tidak pernah berbohong terhadap apa 
yang dilihatnya. 


NABA" ANTARA ALIF-HAMZAH DAN 
WAW-HAMZAH 


Naba (Wi) dan khabar (Jl) adalah dua kata yang 
dianggap taraduf (Sslsl) “Sinonim” dan karena itu 
keduanya sama diratikan “berita”. Namun, keduanya memiliki 
kandungan semantik yang berbeda, di mana kata naba (Wll) 
digunakan untuk menunjukan berita dalam perkara yang 
ghaib dan diterima dari sumber yang ghaib pula yang tidak 
terlihat oleh pendengar. Sementara, khabar (sll) adalah 
berita untuk perkatra yang maklum dan diketahui pula 
dengan jelas sumber beritanya. Karena itu, penyampai berita 
ghaib disebut nabi (ws), karena para nabi adalah pembawa 
berita perkara ghaib dari sumber Yang Maha Ghaib. 
Sedangkan Allah swt diberi sifat a/-Khabir (mw Jl) karena 
semua berita dari Allah swt adalah maklum dan Dia adalah 
sumber berita dan tidak menerima berita dari sumber 
manapun. 
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Menariknya, kata naba' (Wll) dituliskan dengan dua 
model sesuai rasam al-Guran (ulsJl pw)). Pertama, kata 
naba' dituliskan menggunakan alif#hamzah di akhir yaitu a/- 
naba (Wll) yang terdapat sebanyak 12 kali. Kedua, dituliskan 
dengan menggunakan waw-hamzah yaitu al-naba' (Isl) 
yang terdapat sebanyak 4 kali. 


Hebatnya lagi, semua kata naba' (Wll) dengan model 
penulisan ali#hamzah adalah berbicara tentang berita-berita 
di dunia. Misalnya, berita pembunuhan Habil oleh Oabil 
seperti firman-Nya watlu alaihim naba' ibnai adam bi al-hagg 
(SS5L ps1 LxSI LS pedle Jils) (Rujuklah OS. AL-MA'TIDAH (SJ: 
27). Begitu pula berita sorang ratu yang memimpin negeri 
Saba' di Yaman, seperti firman-Nya wajituka min saba' bi 
naba' yagin (oa bo low Lo slii—9) (Rujuklah OS-NAML 
(27): 22). Begitu pula berita tentang 7 orang pemuda yang 
ditidurkan Allah swt dalam goa selama 300 tahun, seperti 
firman-Nya nahnu nagushshu 'alaika naba'ahum bi al-hagg 
(SSL dWw He jas 435) (Rujuklah @S. AL-KAHF (18J: 
13) 

Berbeda dengan kata naba' yang ditulisan dengan 
menggunakan waw-hamzah (Isl) yang tidak disebutkan 
kecuali untuk berita tentang kehidupan akhirat setelah 
kematian atau setelah kiamat. Misalnya, berita tentang 
dahsyatnya azab nereka dalam konteks umat-umat dahulu 
yang sudah mati dan punah karena kedurhakaan mereka, 
seperti firman-Nya alam yatikum naba' alladzina min 
gablikum gaumu nuh wa ad wa tsamud walladzina , min 
ba dihim ( Sills 3 59019 slcg9 zs 233 pSL3 £ Uu Gaal Fei 256 Jl 
#DJ0 we) (Rujuklah OS. IBRAHIM (14J: 9). Hingga kata 
naba' dalam bentuk kata kerjapun ketika berbicara berita 
akhirat dituliskan dengan waw-hamzah, seperti firman-Nya 
yunabbau al-insan yauma'dzin bima gaddama wa akhkhara 
(GS 238 Lu Js037 ULwiVI 1945). (Rujuklah OS. AL-OIYAMAH 
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(75): 13). Bahkan, ketika dalam bentuk jama' pun kata naba 
yang berbicara tetang berita akhirat juga dituliskan dengan 
waw-hamzah, seperti firman-Nya fasauta ya'tihim anba' ma 
kand bihi yastahzian (Osispia 0 IS WK peik GosuS) 
(Rujuklah OS. AL-AN'AM (6J: 5). 

Kenapa berita-berita dunia dituliskan dengan alif 
hamzah Wwl ju ,Wl), semenata semua berita tentang 
akhirat dituliskan dengan waw-hamzah (Isu VIsmia Ig)? 

Perlu diketahui, bahwa dalam sistem fonologi Arab, 
huruf waw memiliki makna lebih berat daripada alif, karena 
itulah waw menjadi tanda asal bagi rafa (ssJJl) yang berarti 
“tinggi dan berat”. 

Dengan dipilihnya waw-hamzah dalam penulisan berita 
tentang akhirat memberi kesan bahwa berita tentang akhirat 
itu adalah perkara yang sangat berat dan sulit bahkan jauh 
lebih berat dari beritanya sendiri yang diberitakan Allah swt 
di dalam al-Gur'an. 


Pesannya, jangan pernah menganggap remeh, sepele 
dan kecil berita tentang akhirat, karena pastilah Anda tidak 
akan mampu memikulnya hingga menyaksikannya sekalipun. 
Sebab, perkara akhirat adalah sesuatu yang teramat berat, 
bahkan lebih berat dari berita itu sendiri. 


PERMUSUHAN: ANTARA 'IMAD DAN 
KHANJARIYAH 


Penulisan a//f pada sebuah kata dalam rasam al-Guran 
terbagi dua bentuk. Pertama, alif imad (skll dl) yang 
tampak berdiri kokoh dan bertugas memisahkan huruf 
sebelum dan sesudahnya. Kedua, alif khanjariyah (WVI 
@yuisdl) yang tidak terlihat, hanya sebagai tanda baca 
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sehingga huruf sebelum dan sesudahnya menjadi 
tersambung dan menyatu. 


Menariknya, semua kata “ayah” di dalam al-Our'an 
dituliskan dengan alif imad yaitu walid (JJl5), seperti firman- 
Nya /8 yajzi walidun 'an waladihi (os 2 Vs Ss V) 
“seorang bapak tidak dapat menolong anaknya”. (Rujuklah 
OS. LUOMAN (311: 33). Berbeda dengan kata “ibu” yang 
semuanya ditulis dengan alif khanjariyah yaitu walidah (ss), 
seperti firman-Nya /4 tudharru walidatun bi waladiha (Ski V 
EN os) Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 233). 


Demikian memberi isyarat bahwa antara ayah dan anak 
terdapat jarak dan pemisah baik fisik maupun psikis. 
Bukankah seorang ayah sering meninggalkan anaknya demi 
mencari nafkah yang bahkan hingga berbulan-bulan 
keduanya tidak bertemu. Berbeda dengan ibu yang tidak bisa 
dan tidak boleh berpisah dari anak-anaknya walaupun 
sebentar baik fisik maupun psikis. Sebab, setiap ibu wajib 
menyusukan dan merawat anak-anak mereka sejak dilahirkan 
hingga manimal usianya mencapai dua tahun. 


Hebatnya, lagi ketika Allah swt menyebutkan terjadinya 
permusuhan antara sesama muslim akibat tipu daya 
syaithan, maka kata permusuhan antara sesama muslim 
disebutkan dengan alif khanjariyah yaitu al-adawah (&g93sll). 
Demikian seperti firman-Nya innama yuridu aa -syaithan an 
yugia bainakum al-adawata wa al-baghdha' ( Jay Las) 
693 jasa By Ul Oli) “Sesungguhnya syaitan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan..”. (Rujuklah 
OS. AL-MA'IDAH (SJ: 91). 

Demikian memberi kesan bahwa permusuhan antara 
sesama muslim tidak layak dan tidak boleh terjadi sedikitpun, 
karena mereka diminta untuk bersatu dan bersama. Jika 
memang harus terjadi pertikaian, maka permusuhan itu tetap 
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tidak menjadikan mereka terpisah dan bercerai berai. Jikapun 
harus terpisah, maka perpisahan dan permusuhan itu tidak 
boleh berlangsung dalam waktu yang lama dan permanen. 


Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan 
permusuhan yang terjadi antara sesama kaum Nashrani, 
maka kata “permusuhan” tersebut diungkapkan dengan alif 
mad yaitu al-adawah (69lisJl). Demikian seperti firman-Nya 
fa aghraina bainahum al-adawata wa al-baghadha' ila yaum 
akgiyamah (aokall px sll slasdls Selai apy Wc6) 
“maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan 
kebencian sampai hari kiamat...” (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH 
(5): 14). 

Demikian memberi kesan bahwa permusuhan dan 
pertikaian yang terjadi antara non muslim sangat banyak dan 
intens. Permusuhan dan pertikaian itupun terjadi secara 
permanen dan berlangsung dalam waktu yang lama dan 
panjang, sejak masa lalu hingga hari kiamat. Bukankah 
perang dunia pertama dan kedua dominannya hanya 
melibatkan sesama pengikut Nashrani terutama Erpoa dan 
Amerika, seperti Jerman, Inggris, Perancis, Spanyol dan 
Amerika. Dan dipastikan pertikaian dan permusuhan di 
antara sesama mereka ini akan terus terjadi dan berlanjut 
hingga akhir zaman. 

Pesannya, jangan pernah gentar melihat kekuatan 
musuh Islam, karena sejatinya permusuhan, kebencian dan 
perpecahan yang terjadi di antara sesama mereka sangatlah 
hebat dan telah berlangsung sejak lama dan akan berlanjut 
sampai hari kiamat. 
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SUARA: ANTARA 'IMAD DAN 
KHANJARIYAH 


Dalam rasam mushhaf dikenal ada dua model penulisan 
alif: imad dan khanjariyah. Lazimnya penggunaan alif mad 
untuk menunjukan makna ada jarak dan pemisah antara dua 
objek sesuai dengan pola penulisan af mad yang 
memisahkan dua huruf dalam sebuah kata. Sedangkan 
penulisan a/if khanjariyah menunjukan makna kedekatan dan 
keakraban sesuia pula dengan pola penulisan a/if khanjariyah 
yang muncul tidak untuk memisahkan dua huruf karena ia 
hanya sebagai simbol bacaan saja. 


Karena itu, ketika Allah swt melarang para sahabat 
meninggikan suara mereka saat berbicara dengan Nabi saw, 
maka kata “suara” dituliskan dalam mushhaf dengna alif 
khanjariyah yaitu ashwat (osoi). Demikian seperti firman- 
Nya ya ayyuha alladzina amanu Ia tarfau ashwatakum fauga 
shaut al-nabi (xl 08 S3 pSigil 192855 V Isisl Seal LeolU) 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi,..” (Rujuklah OS. 
AL-HUJURAT (49): 2). 

Demikian memberi kesan betapa dekat dan akrabnya 
Nabi saw dengan para sahabat ketika masih hidup, sehingga 
suara mereka tidak akan pernah terdengar keras saat 
melakukan pembicaraan. Di samping, ada kesan makna 
bahwa berbicara keras itu adalah bukti hubungan yang jauh 
dan tidak harmonis, karena ada pemisah baik fisik maupun 
psikis. 

Berbeda halnya, saat Allah swt menjelaskan tentang 
kondisi manusia yang digiring berjalan menunju suara yang 
memanggil semua manusia di padang Mahsyar, maka kata 
“suara” diungkapkan dengan alif mad yaiatu ashwat 
(vlgVI). Demikian seperti firman-Nya wakhasya at al-ashwat 
li al-rahman fala tasmau illa hamsan ( wo U SG KankuSg 
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Ud VI gowi MS) ..dan merendahlah semua suara kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar 
kecuali bisikan saja.” (Rujuklah OS. THAHA (20: 108). 


Demikian memberi kesan betapa jauhnya jarak suara 
dengan mereka yang dipanggil seperti terlihat dengan 
kehadiran huruf a/if yang memisahkan huruf waw dan ta 
pada kata ashwat (0ls0VI). Di samping itu memberi kesan 
betapa susahnya manusia mendengar dan memahami isi 
penggilan itu, karena ada pemisah dan jarak yang sangat 
jauh antara mereka dan sumber suara tersebut. 


Pesannya, jika di dunia Anda kurang bisa mendengar 
suara yang memanggil Anda, mungkin Anda masih bisa 
sampai ke tujuan karena masih banyak tempat bertanya 
yang bisa menuntun Anda sampai ke tempat panggilan. 
Bagaimanakah keadaan Anda di akhirat kelak, saat Anda 
dipanggil dari jarak yang sangat jauh, saat itu Anda tidak 
bisa mendengar isi panggilan dengan jelas sementara tidak 
ada satupun manusia yang bisa menolong Anda atau menjadi 
tempat bertanya, karena semua orang pun sibuk dengan 
urusan mereka masing-masing. 


DOSA BESAR: ANTARA 'IMAD DAN 
KHANJARIYAH 


Seperti telah dijelaskan, bahwa penulisan alif “mad 
dalam sebuah kata menunjukan makna jauh dan terpisah”, 
sedangkan penulisan alif khanjariyah dalam sebuah kata 
menunjukan makna “dekat dan bersatu”. Menariknya, ketika 
Allah swt menyebutkan orang beriman yang menjauhi dosa 
besar, maka kata “dosa-dosa besar” diungkapkan dengan alif 
imad yaitu kabair GLS). Demikian seperti firman-Nya in 
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tajtanibu kabair ma tunhauna “anhu nukaffir “ankum 
sayyiatikum wanudkhilkum mudkhalan kariman (gi35 Ol 
LS MEi9 ASISI03 ASikKU pSie MAS aic Ugph Lo jiLS) 
“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa 
yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus 
kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).” (Rujuklah 
OS. AL-NISA' (41: 31). 

Demikian memberi kesan bahwa orang beriman ketika 
hendak berusaha menjauhi dosa-dosa besar, maka masih 
ada penghalang dan rintangan sehingga menjauhi dosa-dosa 
besar itu masih terasa sulit dan berat bagi mereka. Hal itu 
disebabkan kualitas rohani mereka yang masih standar 
sehingga masih mudah tergiur dan tergoda oleh tarikan 
syahwat mereka. 


Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan ciri-ciri 
orang tagwa yang selalu berusaha menjauhkan diri mereka 
dari dosa-dosa besar, maka kata “dosa-dosa besar” 
diungkapkan dan dituliskan dalam mushhaf dengan alif 
khanjariyah yaitu kabair GS). Demikian seperti dalam 
firman-Nya alladzina yajtanibuna kabair al- “sm wa ak- 
fawahisy Illa al-lamam ( VI Gu-lgaJls al HS Ugal Coal 
poll) (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil..” 
(Rujuklah OS. AL-NAJM( 531: 32). 

Demikian memberi kesan bahwa bagi orang tagwa 
menjauhi dosa-dosa besar adalah perkara yang sangat 
mudah dan gampang, karena usaha mereka nyaris tanpa 
ritangan dan hambatan. Hal itu disebabkan kualitas rohani 
mereka yang sudah mencapai puncak dan nilai tertinggi, 
sehingga keburukan dan dosa sudah otomatis jauh dari diri 
mereka karena sesuai dengan sebutan mereka tagwa yang 
berarti “terpelihara dari dosa”. 
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SENTUHAN SYAITHAN DALAM ALIF 
KHANJARIYAH 


Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penulisan 
huruf alif 'mad dalam sebuah kata menunjukan makna jauh, 
berjarak dan terpisah. Adapun penulisan huruf alif 
khanjariyah menunjukan makna dekat, menyatu dan 
menempel. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan cerita 
pemilik kebun yang kikir, menghalangi orang miskin masuk 
kebunnya saat panen besar, hingga mereka dengan percaya 
dirinya akan panen besok pagi tanpa mengucapkan 
insyaallah, kemudian Allah swt mengutus utusan-Nya yang 
berkeliling untuk membinasakan kebunnya di malam hari saat 
mereka tidur, maka “kata utusan yang berkeliling” tersebut 
dituliskan dengan alif imad yaitu tha'jfun (Kilb). Demikian 
seperti firman-Nya fathafa 'alaiha thaifun min rabbika 
wahum naimun (Ugal d9 B5 Co Wil Lgkle Llb3) Nalu 
kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu 
ketika mereka sedang tidur,”. (Rujuklah OS. AL-OALAM (681: 
19). 

Demikian memberi isyarat bahwa penghancuran kebun 
orang kikir itu oleh utusan Tuhan terjadi dari jarak jauh, atau 
meniminal utusan itu mengelilingi satu persatu pohon yang 
akan dihancurkan. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kedatangan 
kelompok syaithan kepada orang tagwa untuk memberikan 
sentuhan kemaksiatan kepada mereka, agar mereka tanpa 
sadar terperagkap dalam jerat halus syaitahan, maka kata 
“kelompok syaithan yang datang menyentuh” tersebut 
disebutkan dengan alif khanjariyah yaitu tha'ifaun («ib). 
Demikian seperti firman-Nya inna alladzina ittagau idza 
massahum tha'iifun min ak-syaithan tadzakkaru fi idza hum 
mubshirtin ( 1546 asa Ular Io Ceib pw ISI Ig Sa ol 
Uguaro 20) “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila 
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mereka ditimpa was-was dari syaitan, mereka ingat kepada 
Allah, maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya.”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 201). 

Demikian memberi kesan betapa dekatnya bisikan dan 
rayuan syaithan kepada mereka yang bertagwa seakan 
bisikan itu menempel pada diri mereka. Sehingga, saking 
halus dan lembutnya banyak manusia yang tidak sadar jika 
dia sedang mengikuti arahan dan bisikan syaithan. 


Pesannya, jangan pernah Anda merasa aman dari 
bujukan syaithan ketika Anda sedang berada dalam 
ketagwaan sekalipun. Sebab, semakin tinggi ketakwaan 
seseorang, maka semakin halus dan lembut pula sentuhan 
syaithan untuknya. Ingat! Jika para pendosa digoda syaithan 
dengan maksiat, maka ahli taat akan dibujuk syaithan 
dengan ibadah namun dengan arahan baru agar yang 
bersangkutan merasa bangga dengan ketaatannya tersebut. 
Jika sudah demikian perasaannya, maka itu berarti 
kesombongan telah hinggap di hatinya dan ketika itu dia 
telah menjadi pengikut sejatinya syaithan. 


KEMATIAN ORANG ZHALIM DALAM ALIF 
“IMAD 


Seperti telah dijelaskan, bahwa penulisan alif “mad 
dalam sebuah kata menunjukan makna jauh dan terpisah, 
sedangkan penulisan alif khanjariyah dalam sebuha kata 
menunjukan makna kedekatan dan kebersamaan. Karena 
itulah, ketika Allah swt menyebutkan cerita anjing Ragim 
yang tidur membentangkan kedua tangannya di depan pintu 
goa untuk menjaga para pemuda Ashhabul Kahfi yang 
beriman tersebut, maka kata “membentangkan” tangannya 
dituliskan dalam mushhaf dengan alif khanjariyah yaitu 
basithun (lawu). Demikian seperti firman-Nya wakalbuhum 
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basithun dzirg'aihi bi al-wasid (JmL AS bug pesiS9) 
“.sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua..” (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18J: 18). 

Demikian menunjukan bahwa antara pemuda dan 
anjing tersebut berada dalam jarak yang dekat baik fisik 
maupun psikis dan mereka berada dalam satu tempat secara 
bersamaan. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan cerita persetruan 
Oabil dan Habil, di mana Gabil sudah membentangkan kedua 
tangannya bersiap menghabisi nyawa saudaranya, dan Habil 
menjawab dengan tanang jika dia tidak akan 
membentangkan kedua tangannya untuk melawaan, maka 
kata “membentangkan” tangan disebutkan dengan alif "mad 
yaiatu basithin (d-wl). Demikian seperti dalam firman-Nya 
lain basathta ilayya yadaka litagtulani ma ana bi, basithin 
yadia ilaika li agtulaka ( Ul Do is Ui Sl Ce 
SUESY MI ISag Jbuwl,) “Sungguh kalau kamu menggerakkan 
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali 
tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 
membunuhmu.."” (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (5J: 28). 


Demikian memberi kesan betapa jauhnya jarak antara 
Oabil dan Habil sekalipun mereka berada di satu tempat yang 
sama. Sebeb, mereka sedang bertengkar yang secara pasti 
dua orang yang sedang bertengkar berada dalam kondisi 
berjauhan secara psikis, sekalipun badan masih berdekatan. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan proses 
pencabutan nyawa orang zhalim saat sakarat al-maut datang 
kepadanya, di mana para malaikat membentangkan tangan 
mereka untuk memukulnya gingga naywanya tercabut dari 
jasadanya, maka kata “membentangkan” tangan juga 
disebutkan dan dituliskan dengan alif “mad yaitu basithu 
(g-wL). Demikian seperti firman-Nya walau tara idz al- 
zhalimun fi ghamerat al-maut wa al-mala'ikatu basithu 
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aidihim akhriji anfusakum (ol£ & Ugal SI 1533 Ja 
ASiubil 28 apl okuwb ASiVallh Ogali) “..Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang 
yang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakratulmaut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil 
berkata): "Keluarkanlah nyawamu"..”. (Rujuklah OS. AL- 
AN'AM J6J: 93). 

Demikian memberi kesan bahwa malaikat maut 
mencabut dan menampar mereka dari jarak yang jauh, 
karena malaikat memang tidak mau menemui mereka karena 
merasa jijik dengan mereka. Karena itu, wajar jika ada 
sebagian malaikat pencabut nyawa yang disebut dengan a/- 
sabihat (well) yang secara harfiyah berarti mencabut 
dari jauh (OS. AL-NAZI'AT (791: 3). 

Pesannya, jangan pernah Anda berbuat zhalim kepada 
manusia, karena tidak ada kematian yang paling hina dan 
mengerikan kecuali mereka yang suka berlaku zhalim. Di 
mana saat kematiannya datang, para malaikat enggan 
bertemu dengannya dan mereka cukup membentangkan 
tangan mereka dari jauh dan menampar-menampar wajah 
yang bersangkutan hingga nyawanya keluar dari jasadnya. 


PEMBANGKANGAN DALAM ALIF JAMA'AH 


Dalam kaidah ima” (sWVI) “Sistem penulisan Arab" 
dikenal nama alif jama'ah (acloll Wi) yaitu huruf alif yang 
berada setelah huruf waw pada kata kerja dalam bentuk 
plural. Kemunculannya diperlukan supaya pembaca bisa 
membedakan antara huruf waw asli dengan huruf waw 
tambahan dalam kata kerja. Misalnya, kata amani (Igxol) 
“Orang-orang beriman” atau kata kafaru (Is,2S) “Orang-orag 
kafir "yang mesti dituliska huruf a//f(l) setelah huruf waw (5) 
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untuk menunjukkan bahwa huruf waw tersebut adalah dalam 
bentuk pural bukan huruf asli. 


Menariknya, ketika Alah swt menyebutkan para 
penghuni neraka jahannam dari para penentang dakwah 
para rasul dan pewarisnya dari para ulama, maka kata 
“menentang dakwah" disebutkan dalam pola penulisan yang 
wajar, normal dan standar yaitu saau (Isew) dengan 
menggunakan Alif jamaah. Demikan seperti firman-Nya 
walladzinna sa'au fi ayatina mu'ajizina ula'ika ashhab al-jahim 
(pl Uli Adol Cuyeles Wbl Ls Igew wilis) “Dan 
orang-orang yang berusaha dengan maksud menentang 
ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan untuk 
beriman): mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka”. 
(Rujuklah OS. AL-HAJJ (22): 51). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang 
mendapatkan azab yang keras dan pedih lagi special di 
dalam neraka karena menentang para juru dakwah dari 
kalangan rasul dan pewarisnya dari para ulama, maka kata 
“menentang dakwah" disebutkan dalam pola penulisan yang 
tidak wajar, tidak normal dan di luar kaidah j/m/a' standar 
yaitu saau (sew) dengan membuang huruf @//f setelah waw. 
Demikian seperti firman-Nya walladzina sa'au fi ayatina 
mudjizina uld'ika 'adzabun min rijzin alimun (3 sx Saida 
pdl 33 Go Ulas pg) Idol Cuypleo WI) “Dan orang-orang 
yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan 
anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan adzab 
Kami), mereka itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) adzab 
yang pedih.”. (Rujuklah OS. SABA' (34J: 5). 

Kenapa berbeda azab mereka? Kenapa azab penentang 
dakwah dalam surat Saba' lebih hebat, lebih special dan lebih 
berat dari azab penentang dakwah dalam surat al-Hajj? 


Damikian karena mereka yang menentang dakwah dan 
kebenaran dalam surat Al-Hajj adalah melakukan 
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penentangan dalam ukuran yang wajar dan normal seperti 
standarnya penulisa kata sa'au (Isew) “menentang” dengan 
menggunakan huruf a/if jamaah. Berbeda dengan mereka 
yang menentang dakwah dan kebenaran dalam surat Saba', 
di mana penentangan mereka terhadap dakwah dan 
kebenaran adalah penentangan yang sudah di luar batas 
yang wajar dan standar. Mereka tidak hanya menentang 
dakwah dan kebenaran, namun membenci, mengolok-olok, 
menfitnah, memusuhi hingga memenjarakan dan bahkan 
membunuh para penyeru kebenaran tersebut. Ketidak- 
wajaran penentangan mereka itulah yang digambarkan 
dalam penulisan kata seauw (sew) “menentang” dengan 
mencampakan huruf alif jamaah pada huruf waw. 


Pesannya, semakin hebat penentangan, kebencian dan 
permusuhan Anda terhadap mereka yang gigih mengatakan 
kebenaran, maka semakin sempurna pula level azab yang 
akan Anda rasakan kelak di akhirat. 


MAAF ALLAH DAN MAAF MANUSIA 
DALAM ALIF 


Salah satu keistimewaan rasam 'utsmani (pw) 
wvuloisll) “Penulisan mushhaf 'Utsmani” adalah penulisan 
satu kata yang sama dengan dua model yang berbeda, yang 
terkadang tanpa mengikuti kaidah, karena ada makna yang 
hendak disampaikan padanya. Misalnya, penulisan kata 
“maaf” yang dalam penulisannya mushhaf ada dua model 
penulisan. Pertama, ditulis tanpa ada tambahan huruf alif 
yaitu yafu (ss). Dan kedua, dengan tambahan huruf alif 
yaitu yafu (Iga). 

Secara morfologis dan sintaksis, perbedan penulisan 
keduanya tidak berubah baik fungsi maupun format katanya. 
Namun, secara semantik tentu saja ada perbedaan, karena 
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perbedaan satu huruf bahkan harakat saja dalam sebuah 
kata akan membawa dampak para perubahan maknanya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan maaf dari 
manusia kepada manusia, seperti dalam kasus maaaf 
seorang wanita yang diceraikan suaminya sebelum digauli 
atau maaf dari seorang ayah terhadap mantan menantu yang 
telah menceraikan anak gadisnya yang baru saja dinikahinya, 
maka kata “maaf” tersebut ditulisan dengan tambahan huruf 
alif di akhir yaitu yafu (Iss). Demikian seperti firman-Nnya 
illa an yafuna aw ya'tu alladzi biyadihi 'ugdatun al-nikah ( VI 
BELU dxic oxy sSAJI Isasy gi Usa UI) “..kecuali jika istri- 
istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang 
memegang ikatan nikah,”. (Rujuklah AL-BAOARAH |21:237). 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan maaf-Nya 
kepada mereka yang menolak perintah hijrah karena 
memang tidak berdaya dan sedang berada dalam keadaan 
lemah, maka kata “maaf” ditulisakan tanpa ada huruf a@/f di 
akhir yaitu yafu (sa). Demikian seperti firman-Nya fa ulaika 
asallahu an yafu anhum wakanallahu 'afuwan ghafuran 
(Iso2e Iga Ul US3 pic ga Ul WII is SdolS) “mereka 
itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah 
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.”. (Rujuklah OS. AL- 
NISA' (41: 99) 

Kenapa maaf manusia ditulis dengan a//f sedangkan 
maaf Allah ditulis tanpa a/i? 


Seperti yang telah dijelaskan, bahwa salah satu fungsi 
semantik kemunculan huruf @/if dalam sebuah kata adalah 
untuk menunjukan adanya masafah (@lLudl) “Varak, 
pemisah dan penghalang”. Dengan ditulisakannya maaf 
manusia dengan a/if, memberi kesan bahwa maaf manusia 
bersifat terbatas, karena boleh jadi dia sudah memberi maaf 
kepada seseorang, namun hati mereka masih ada jarak dan 
pembatas. Sebab, memang tidak sedikit manusia yang bisa 
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memberi maaf, namun masih sulit melupakan kepedihan 
yang diterimanya akibat perlakuan buruk seseorang terhadap 
dirinya di masa lalu. Berbeda dengan maaf Allah swt yang 
bersifat mutlak dan tanpa batas, di mana jika seorang 
meminta ampun kepada-Nya betapapun banyak dan 
besarnya kesalahan yang pernah diperbuat, maka sektika itu 
Allah swt langsung menghapusnya tanpa pernah lagi 
membukanya. Saat seorang datang meminta kemaafan Allah 
swt, maka seketika itu juga dia langusng menjadi kekasih 
Allah swt tanpa ada jarak dan batas yang menghalanginya 
dengan Tuhan, sekalipun masa lalunya identic dengan 
pembangkangan dan kedurhakaan. 


Pesannya, jangan pernah merasa rendah dengan 
kesalahan masa lalu, karena maaf Allah swt tidak sama 
dengan maaf manusia. Bila manausia memberi maaf kepada 
Anda, mungkin masih ada bentangan jarak antara Anda 
dengannya. Namun, bila Allah swt yang memberi maaf, 
seketika itu juga Anda langsung menjadi kekasih-Nya, dan 
Dia tidak akan pernah lagi mengingat apalagi membuka masa 
lalu Anda. 


KESOMBONGAN DALAM ALIF JAMA'AH 


Setiap kata kerja yang berada dalam bentuk plural, 
maka berlaku kaidah im/a' untunya yaitu dituliskannya huruf 
alif setelah huruf waw, agar pemaca bisa membedakan 
antara waw jama' dan waw asli. Misalnya, kata @milui (Isloc) 
dan faa/u (Isls9) yang dituliskan huruf a@/if setelah waw 
sebagai tanda jama (2o-Jl) “Plural". 


Menariknya, ketika Allah swt menceritakan kejahatan 
yang dilakukan kaum nabi Shalih yang membunuh onta Allah 
swt, maka kata “kejahatan” tersebut dituliskan dalam 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 163 


Tersirat di Balik Tersurat 


mushhaf mengambil bentuk yang normal dan wajar dengan 
alif jamaah yaitu 'ataui (Isis). Demikian seperti firman-Nya 
faagari al-nagata wa 'atau 'an amri rabbihim (aSWJI Isyas3 
TAS sol S2 Igic3) “Kemudian mereka sembelih unta betina 
itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan...” 
(Rujuklah 9S. AL-A'RAF (71: 77). 

Begitu juga, ketika Allah swt menjelaskan cerita 
kejahatan bani Israel yang membangkang di hari Sabtu, 
hingga dikutuk menjadi monyet karena tetap menangkap 
ikan di hari suci tersebut, maka kata “kejahatan” bani Israel 
juga diungkapkan Allah dengan pola kata yang wajar, normal 
dan standar dengan menghadirkagn alif jama'ah yaitu atau 
(Isic). Demikian seperti firman-Nya falamma 'ataa an ma 
nuhd 'anhu gulng lahum kini giradatan khasi'in (Ls Isis Lada 
Sui 8558 InjoS mp3 WS AC lap) Lo) “Maka tatkala mereka 
bersikap sombong terhadap apa yang mereka dilarang 
mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: "Jadilah kamu 
kera yang hina”. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 166). 

Demikian memberi kesan bahwa kejahatan yang 
dilakukan kaum nabi Shalih yang membunuh onta Allah swt 
dan juga kejahatan yang dilakukan bani Isarel yang 
menangkap ikan di hari suci masih dianggap sebagai 
kejahatan yang normal, wajar dan standar. 


Berbeda halnya, ketika Alllah swt menyebutkan 
manusia yang menyombongkan diri, merasa dirinya besar 
dan tidak perlu orang lain, hingga berbuat semena-mena 
kepada manusia, maka kata “kejahatan” tersebut 
diungkapkan dalam bentuk yang tidak wajar dan tidak 
normal dengan mencampakan huruf a//f yaitu 'atau (4ic). 
Demikian seperti firman-Nya /agad istakbaru wa atau 
utuwan kabir (IS Isic 9ic9 pgwudil «3d loySEUl ad) 
“ Sesungguhnya mereka memandang besar tentang diri 
mereka dan mereka benar-benar telah melampaui batas 
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(dalam melakukan) kedzaliman.” (Rujuklah OS. AL-FUROAN 
(25): 21). 

Demikian memberi kesan bahwa kesombongan adalah 
kejahatan yang tidak wajar dan diluar semua batas kejahatan 
yang ada. Wajar, jika Nabi saw pernah bersabda bahwa salah 
satu dari tiga induk dosa yang merupakan kejahatan tertua 
yang pernah dilakukan makhluk adalah sombong. Wajar, jika 
iblis yang jutaan tahun berbuat taat, harus menjadi makhluk 
terlaknat selamanya, karena hanya satu kejahatan yaitu 
merasa dirinya yang berasal dari api lebih baik dari Adam 
yang diciptakan dari tanah. 


Pesannya, jika iblis yang jutaan tahun berbuat taat 
harus terusir dari sorga dan terlaknat selamanya, maka 
layakkah Anda menjadi penghuni sorga ketika hati Anda 
dipenuhi oleh kesombongan dan keangkuhan? 


BERISIK: ANTARA LAKNAT DAN PAHALA 


Ketika kita berteriak di medsos melihat kecurangan 
terjadi secara masif, mereka berkata sinis, “Untuk apa Anda 
berteriak, karena teriakan Anda tidak akan mengubah 
keputusan yang ada?”. 

Ketika kita ribut di medsos melihat sebagian ulama 
dizhalimi, mereka berteriak pula sambil mencibir, “Untuk apa 
Anda ribut di medsos, karena teriakan Anda tidak akan 
berpengaruh kepada ambisi mereka yang sedang berkuasa”? 

Ketika kita berisik membela bangsa Palestina yang 
sedang dizhalimi, mereka pun berisik pula sambil mengolok, 
“Untuk apa Anda berisik di medsos, toh suara Anda tidak 
sedikitpun akan mengubah keadaan mereka di sana”? 
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Betual, andai teriakan kami tidak mengubah keadaan 
orang lain, minimal terikan kami akan mengubah keadaan 
kami sendiri di hadapan Tuhan kelak. Perlu Anda ingat, 
bahwa bangsa Yahudi dilaknat Allah swt karena ucapan 
mereka, seperti dalam firman-Nya walu'inu bima galu ( loisJa 
ME Los) “Dan mereka dilaknat disebabkan ucapan mereka”. 
(Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 64). Namun perlu juga Anda 
catat, bahwa kaum beriman akan masuk sorga dan diganjar 
pahala yang besar hanya karena ucapan yang mereka 
ucapkan. Demikian seperti firman-Nya f8 atsabahumullah 
bima gali jannatin (SUS JB Lu All ap3U6) “Maka mereka 
diberi ganjaran sorga disebabkan ucapan mereka”. (Rujuklah 
OS. AL-MA'IDAH (5J: 85). 

Minimal itulah tujuan kami berisik dan berteriak di 
medsos setiap melihat kezhaliman dan kemungkaran terjadi, 
yang sekiranya teriakan kami tidak mampu mengubah 
keadaan orang lain, minimal teriakan kami akan mengubah 
keadaan kami sendiri di akhirat kelak. 

Pesannya, jangan pernah berhenti berisik dan berteriak 
di medsos untuk menyuarakan kebenaran, karena pahala dan 
sorga telah menunggu Anda andai suara Anda tidak 
mengubah keadaan menjadi lebih baik. 


IKHLASH DAN RIYA: ANTARA ISIM DAN 
FIL 

Salah satu beda antara #7 (JssJl) “kata kerja” dengan 
ism fa (Jcll pwl) “Kata sifat/adjective” adalah bahwa 
kata kerja terkait zaman tertentu, seperti masa lalu, sekarang 
atau akan datang. Sementara, ism AN (Isl owl) 
“Adjective” bersifat mutlak dan mencakup semua masa yang 
ada, baik lalu, sekarang hingga akan datang dan terus 
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berlangsung tanpa akhir. Jika Anda berkata, kadziba (LiS) 
“Dia berbohong”, maka itu berarti berbohongnya terjadi di 
masa lau. Jika Anda berkata yakzdibu (»is5) “Di berbohong” 
dalam bentuk mudhari, maka itu berarti dia sedang 
berbohong yang sebelumnya tidak berbohong. Namun, jika 
Anda berkata kadzib (»5S) “Dia pembohong” dalam bentuk 
adjective, maka itu berarti bahwa dia sejak masa lalu telah 
berbohong, sekarang masih berbohong dan akan terus 
berbohong di masa yang akan datang hingga akhir hidupnya 
yang mana kebohongannya tidak lagi terikat ruang dan 
waktu. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kata “ria” 
yaitu sikap seseorang yang suka memamerkan amal dan 
kebaikan kepada manusia, maka kata “ria” selalu diucapkan 
dalam bentuk kata kerja dan tidak sekalipun dalam bentuk 
adjective yaitu yuraun (vssl»). Demikian salah satunya 
seperti dalam firman-Nya alladzina hum yura'un (»& Gasll 
ugsly) “Yaitu mereka yang suka ria/pamer"”. (Rujuklah OS. 
AL-MA'UN (107J: 6). 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan kata ikhlash, 
maka semuanya dalam bentuk adjective yaitu mukhlishin- 
mukhlashin-mukhlishun — (vodlto-vmalto-wuadlxo) dan 
hanya sekali saja disebutkan yang dalam bentuk kata kerja 
past tense yaitu akhlashu (lualsi). Demikian salah satunya 
seperti firman-Nya fadullaha mukhlishina lahu al-din walau 
kariha al-kafirin (Us8EII 8S Ja Sel J Cmalks Al 19236) 
“Maka sembahlah Allah dengan ikhlash beribadah kepada- 
Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya”. 
(Rujuklah OS. GHAFIR (40): 14). 

Kenapa kata "ria” selalu dalam bentuk kata kerja, 
sedangkan kata ikhlash selalu dalam bentuk kata sifat? 
Demikian memberi kesan bahwa sikap ria hanya bersifat 
sementara dan temporal, sedangkan sikap ikhlash adalah 
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bersifat konsisten dan permanen. Sebab, sikap ria hanya bisa 
muncul dan terjadi jika ada orang lain, sedangkan ikhlash 
bisa terwujud saat kehadiran orang lain maupun ketika orang 
lain tidak ada. 


Hebatnya lagi, sifat ikhlash dalam al-Our'an disebutkan 
dalam dua pola adjective, ada kalanya dalam pola ism fail 
yaitu mukhlishin atau mukhlishun (vgalko-walo) yang 
disebutkan sebanyak 8 kali dalam al-Our'an, dan adakalanya 
dalam pola ism maful yaitu mukhlashin (wwal&o) yang 
dalam al-Oura'an juga disebutkan sebanyak 8 kali. Demikian 
salah satunya seperti dalam firman-Nya illa 'badaka minhum 
al-mukhlashin (malkoll ape DSkc VI) “kecuali hamba- 
hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka." (Rujuklah 
OS. AL-HIJR (15: 40). 

Demikian memberi isyarat bahwa orang ikhlash pun 
terbagi dua bentuk. Pertama, ada ikhlash karena dia memang 
berusaha untuk berlaku ikhlash, dan itulah mukhlishin 
(usalzo) dalam bentuk isim fa'I. Dua, ada yang ikhlash 
karena Allah swt yang memilihnya menjadi manusia yang 
ikhlash, dan itulah mukhlashin (male) dalam bentuk ism 
maful. Kelompok terakhir ini adalah yang terbaik dalam 
keikhlasannya, sehingga syaithan sudah mengangkat 
“bendera putih” untuk menggodanya seperti terlihat dari ayat 
40 surat al-Hijr di atas. Sebab, jika Allah swt sudah 
memilihnya untuk ikhlash, maka syaithan secara otomatis 
kehilangan kemampuan dan kekuatannya berhadapan 
dengan orang tersebut. 
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KEZHALIMAN BANI ISAREL DAN 
KEKECAUAN STRUKTUR KALIMAT 


Ketika nabi Ibrahim telah berhasil melewati serangkain 
ujian yang diberikan Allah swt kepadanya, maka Allah swt 
langsung mengangkatnya sebagai imam bagi semua 
manusia. Saat pengangkatan dirinya sebagai imam bagi 
manusia itulah, Ibrahim langsung berdoa kepada Allah swt 
agar semua anak cucu dan keturunannya juga dijadikan 
imam bagi manusia. Namun, seketika itu pula Allah swt 
langsung memberikan respon dan jawaban bahwa janji-Nya 
tidak akan mendapati orang zhalim yang berarti 
kepemimpinan tidak akan mendapati mereka yang zhalim. 
Demikian seperti firman-Nya wa jazibtala ibrahima rabbuhu 
bikalimatin fa atammahunna gala inni jalluka Ii ak-nas 
imaman gala wamin dzurriyati gala Ia yanalu ahdi al-zhalimin 
(Lela) ywl Ale coil JG Sp3ie Ola V5 pudll MI SI3 
mol SApS JW V JB «33 503 JS) “Dan (ingatlah), 
ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah 
berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam 
bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon 
juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak 
mengenai orang-orang yang dzalim”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 124). 

Beberapa poin menarik dari ayat ini: 


Pertama, ketika Allah swt menjawab, “Janji-Ku tidak akan 
mendapati orang-orang zhalim”, maka disitu terdapat 
isyarat bahwa tidak semua anak cucu dan keturunan 
Ibrahim yang akan menjadi orang baik dan shalah serta 
akan menjadi ikutan bagi manusia. Kelak, akan ada 
sebagian dari kuturunan dan anak cucu Ibrahim yang 
menjadi-orang-orang zhalim, menjadi musuh 
kemanusian hingga dimurkai dan dilaknat Allah swt 
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sepanjang masa, mereka adalah Bani Isarel keturan nabi 
Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim. 


Dua, Kezhliman yang mereka perbuat adalah merusak sistem 
dan harmoni kehidupan di muka bumi. Demikian seperti 
terlihat dari kerusakan sistem dan struktur kalimat pada 
ayat /4 yanalu 'ahdi al-zhalimin (mol Saps JK V) 
“Tidak akan mendapati janji saya orang-orang zhalim”. 
Di mana secara normative dan sesuai sistem 
pembentukan kalimat Arab, seharusnya ayat ini berbunyi 
(4 yandlu al-zhalimun 'ahdi (Saps SW JK V) 
“Orang-orang zhalim tidak akan mendapati janji saya”. 

Pesannya, jangan Anda banggakan Yahudi atau Bani 

Israel sebagai keturunan nabi Ibrahim, nabi Ishag dan nabi 

Ya'gub, karena memang Allah swt yang telah mencap mereka 

sebagai manusia terburuk bahkan jauh sebelum mereka hadir 

di muka bumi ini. 


BERBISNIS DENGAN ALLAH SWT 


Innallaha isytara min ak-muminin anfusahum wa 
amwalahum bi anna lahum al-jannah (& Skul Ul Cl 
KS ad UL aellgolg pewuail Cuiogall) “Sesungguhnya Allah 
telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka..." 
(Rujuklah OS. AL-TAUBAH (9: 111). Begitulah janji Allah swt 
kepada semua orang beriman yang mau “berbisnis” dengan- 
Nya dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah swt untuk 
membela agama-Nya, bahwa bagi mereka ada sorga dengan 
segala kenikmatannya. 


Menariknya, kenapa Allah swt tidak mengatakan bi al- 
jananah (&iJL) “Dengan sorga”, namun dengan redaksi bi 
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anna lahum al-jannah (KI » UL) “Dengan bahwa milik 
mereka sorga”? 

Pertama, kalimat bi al-jannah (adl) disebut mufrad 
(»xe0Jl) "tunggal", sedangkan bi anna lahum al-jnnah 
(@SJI » Uu) disebut jumlah (alodll) “Kalimat” yang 
dalam hal ini adalah jumlah ismiyah (awwVI aoi) 
“Kalimat nomina” yang menununjukan bahwa taukid wa 
tsubut wa dawan (plsJly wgwlo SI) “Kokoh, tetap 
dan permanen”. Demikian memberi kesan bahwa sorga 
dan kenikmatanya itu bersifat lengkap, sempurna dan 
permanen. 


Dua, perposisi /ahum (»gJ) “Untuk mereka” menunjukan 
makna “milik” yang membei kesan bahwa sorga itu 
bukan dipinjamkan kepada mereka dan bukan pula 
dalam status hak pakai, namun sorga tersebut langsung 
menjadi milik mereka. 


Tiga, tambahan taukid dengan anna (vi) “Bahwa 
sesungguhnya” yang memberi kesan tidak ada 
sedikitpun keraguan tentang sorga itu untuk mereka. 


Pesanya, jangan pernah ragu “berbisnis” dengan Allah 
swt untuk membela agama-Nya dengan harta dan jiwa Anda, 
karena tidak ada keuntungan yang lebih besar dari 
keuntungan yang dijanjikan Allah swt. 


ARAB, MUNAFIK DAN “OTAK SUNGSANG” 


Dalam al-Guran penyebutan kata arab sering 
digunakan untuk menunjukan kelompok manusia yang 
memiliki sikap primitive dan pola fikir terbelakang yang salah 
satu wataknya digambarkan dengan bersangatan dalam 
kemunafikan. Demikian seperti firman-Nya a/-4 rab asyaddu 
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kutran wa nifagan (Gks3 5S Xl UISVI) “Orang-orang Arab 
itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya,” (Rujuklah 
OS. AL-TAUBAH (9J: 97). 

Kata Arab dalam konteks ini adalah mereka yang jauh 
dari peradaban, anti kemajuan, terbelakang dalam cara 
befikir dan cendrung memiliki “otak sunsang” yang dungunya 
berlipat ganda. Dan karena itulah, kata Arab dilawankan 
dengan kata Ahl Madinah (awal Jai) “Penduduk Kota” yang 
sudah memiliki peradaban yang tinggi dan pola fikir yang 
maju. Demikian seperti firman-Nya wamimman haulakum 
min al-'A'rab munafi 1gun wa min ahli a-madinah ( pI33 € 2009 
abal Jal € 2203 U929lX SV &e) “Di antara orang-orang 
Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang 
munafik: dan (juga) di antara penduduk Madinah...” 
(Rujuklah OS. AL-TAUBAH (|9J: 101). 

Menariknya, salah satu pola fikir kaum munafik yang 
sangat rusak adalah sesak nafas ketika melihat umat Islam 
marih kebaikan dan gembira saat umat Islam menderita 
kehancuran. Demikian seperti firman-Nya in tamsaskum 
hasanatun tasu hum wa in tushibkum sayyi atun yafrahi (ol 
Io Aas pSlua Up PNG SituS PSwudI) Jika kamu 
memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi 
jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya..”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 120). 


Jika orang Arab disebut manusia yang paling munafik, 
dan kata Arab identic dengan manusia yang punya pola fifkir 
primitive dan “otak rusak”, sementara itu ciri kaum munafik 
yang otaknya rusak adalah sesak nafas melihat umat Islam 
meraih kemenangan dan gembira saat melihat umat Islam 
menderia kekalahan, maka jika Anda menemukan ada orang 
Islam yang sinis melihat umat Islam Palestina meraih 
kemenangan dan gembira melihat mereka menderita 
kerugian besar, maka sejatinya Anda sedang menemukan 
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kaum primitif “Arab” yang sangat munafik dengan “otak 
sunsang”. 


YAHUDI MUSUH PERMANEN 


Sejarah mencatat, bahwa sejak ratusan tahun sebelum 
nabi Muhammad lahir, kaum Yahudi telah melakukan migrasi 
besar-besar dari Palestina Ke Madinah. Kenapa mereka 
melakukan hijrah ke Madinah secara masif? Karena mereka 
membaca kitab suci tentang nabi terakhir yang paling mulia 
yang akan muncul di Madinah, dan mereka berharap bahwa 
nabi terakhir itu lahir dari kalangan mereka seperti nabi-nabi 
sebelumnya. 


Di madinah setiap hari mereka menceritakan nabi 
terakhir yang mereka tunggu itu kepada penduduk asli kota 
Madinah dari suku Arab Aus dan Khazraj dan berbangga diri 
bahwa mereka akan berperang dan meraih kemenangan 
demi kemangan bersamanya kelak. Saking hafalnya kaum 
Yahudi dengan nabi Muhammad saw yang sedang mereka 
tunggu, hingga mereka lebih mengenal sosok nabi 
Muhammad saw dari pada anak-anak mereka sendiri. 
(Rujuklah OS. AL-BAGARAH (21: 146). 

Namun, ketika sosok yang ditunggu telah datang ke 
Madinah, nabi terakhir yang mereka nanti telah muncul, 
maka mereka langsung balik badan dan menolaknya. 
Alangkah kecewa dan murkanya mereka karena ternyata nabi 
terakhir yang mereka tunggu lahir dari bangsa Arab dan 
bukan dari kalangan Yahudi yang selama ini dikenal sebagai 
umat pilihan dan bangsanya para nabi. Sejak saat itu, bangsa 
Yahudi hidup dalam api kebencian dan kedengkian, hingga 
sampai Rasulullah saw wafat tidak ada yang memeluk Islam 
dari bangsa Yahudi kecuali beberapa orang saja. Sejak saat 
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itu pula Allah swt mengingatkan umat Islam agar ektsra 
waspada, karena tidak ada satupun bangsa di dunia ini yang 
begitu kuat memusuhi Islam kecuali kaum Yahudi. Demikian 
seperti firman-Nya /atajidanna asyadda al-nas 'adawatan 
liladzina dmani al-yahuda (Iko oi S3lXS us Al 023 
SegJJl) “Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman 
ialah orang-orang Yahudi..”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH 
(51:82). 

Pesannya, jika Yahudi meminta berdamai dengan umat 
Islam, maka waspadalah karena perdamaian itu hanyalah 
akul busuk mereka untuk mencari celah menghancurkan 
umat Islam. Sadarlah saudaraku! Bahwa permusuhan dan 
kebencian mereka bersifat abadi dan permanen terhadap 
Islam dan umat Islam hingga akhir zaman. 


BANI ISAREL DAN “BRAND IMAGE" 
PEMBUNUHAN 


Kata naba' (LS) di dalam al-Guran tidak digunakan 
Allah swt, kecuali untuk menyebutkan cerita, peristiwa atau 
kejadian besar dan dahsyat yang mengagumkan, 
mencengangkan atau bahkan menakutkan. Lihat misalnya 
surat al-Naba' (781: 2, di mana kata naba' digunakan untuk 
menyebut kejadian kiamat yang sangat menakutkan. Surat 
al-Naml (27): 22, di mana kata naba' digunakan untuk 
menyebutkan cerita Hud-Hud yang menemukan sebuah 
kerajaan besar dipimpin seorang wanita. Tentu saja berita ini 
sesuatu yang mencengangkan di mana saat dunia menjadi 
milik kaum laki-laki, ternyata ada seorang wanita yang 
menjadi raja dan memiliki kekuasaan besar. Surat al-Kahf 
(18): 13, di mana kata naba' digunakan untuk menyebut 
kisah tujuh orang pemuda beriman yang tidur selama 300 
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tahun, di mana sebelumnya mereka telah membuat sebuah 
kerajaan menjadi geger dan heboh. 


Salah satu peristiwa yang juga digambarkan dengan 
kata naba' adalah peristiwa pembunuhan Habil oleh 
saudaranya Oabil. Demikian seperti firman-Nya watu salaihim 
naba' ibnai adam bi al-hagg idz garraba gurbanan fatugubbila 
min  ahadima walam  yutagabbal min  al-akhar gala 
la agtulannaka gala innama Yatagabbalullah min al-muttagin 
(ls lada Io Jk6i8 UL)S b33 SI Gak psi SUS ppale Jils 
Ceiiol Go WUl Jaan losl J6 SESV JB ,3VI 50 J5) 
“Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam 
(Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah 
seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari 
yang lain (Kabil. Ia berkata (Kabil): "Aku pasti 
membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya 
menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa”. 
(Rujuklah 9S. AL-MA'IDAH (SJ: 27). 

Kenapa peristiwa pembunuhan Habil disebut naba? 
Karena tidak ada peristiwa yang paling hebat dan paling 
mengguncang semesta kecuali saat terjadinya pembunuhan 
pertama di muka bumi ketika anak manusia baru dalam 
jumlah hitungan jari. 

Hebatnya lagi, ayat yang menjelaskan kasus 
pembunuhan Habil yang dilakukan oleh Gabil yang dipandang 
sebagai peristiwa pembunuhan terhebat dan terbesar 
sepanjang masa ini, justru berbicara dalam konteks Bani 
Isarel. Lihatlah lanjutan ayat-Nya min ajli dzalika katabna 'ala 
bani isra'l annahu man gatala nafsan bighairi nafsin au 
fasadin fi al-ardh faka'annama gatala al-nas jamian ( JS Le 
MN ea Mn at 
2 MUI JS WS ya)VI s3) “Oleh karena itu Kami 
tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israel, bahwa: barang 
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siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang 
itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya...” (Rujuklah OS. AL- 
MA'IDAH (SJ: 32). 

Kenapa makhluk pertama yang disebut Allah swt terkait 
peristiwa pembunuhan terbesar ini adalah bani Isarel? 


Demikian memberi isyarat bahwa bani Israel sejak awal 
kemunculan mereka di muka bumi hingga akhir zaman 
adalah bangsa yang sudah dan terus akan “branded” dengan 
pembunuhan dan pembantaian terhadap manusia lain. 
Kapanpun dan di manapun bangsa Yahudi atau bani Israel 
hidup dan berada, maka melakukan pembunuhan dan 
pembantaian secara brutal adalah identiatas, karakter dan 
jalan hidup mereka. 


PELECEHAN YAHUDI: ANTARA MA'DUDAH 
DAN MA'DUDAT 


Jama' taksir Ii ghair al-agil (JSWII aJ pmuSdl 20) 
“Kata benda plural irreguler untuk selain manusia”, jika diberi 
sifat mufrad (s,20Jl) “Tunggal”, maka demikian menunjukan 
makna Kkatsrah (s,isJIl) “Banyak/mayoritas”. Namun, jika 
jama' taksir Ii ghair ak-'agil (JSI 4 muSidl go») “Kata 
benda plural irreguler untuk selain manusia”, jika diberi sifat 
jama' (gosl) “Plural”, maka itu menunjukan makna dgillah 
(all) “Sedikit/minoritas”. Begitulah kaidah semantik Arab 
menetapkan hukum dalam konteks ragam dan jenis kata sifat 
dalam bahasa Arab. Karena itu, jika Anda berkata, aglam 
katsirah (SyiS pVSi), maka demikian menunjukan makna 
bahwa jumlah pena itu yang sangat banyak. Namun, bila 
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Anda berkata agiim katsirat (olwiS pVSi), maka demikian 
menunjukan jumlah pena dalam hitungan jari atau sedikit. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kaum 


Yahudi yang berpaling dari al-Kitab (2d9 ppio B9 3 rx 
V9. 20), sambil melecehkan azab neraka dengan 


mengatakan bahwa mereka tidak akan disentuh api neraka 
kecuali hanya beberapa hari yang berbilang saja, maka kata 
sifat untuk beberapa hari azab itu diungkapkan dalam bentuk 
jama' (xosdl) “Pulral” yaitu madudat (Ul593s0). Demikian 
sepereti firman-Nya azalika bi annahum galu lan tamassana 
al-nar illa ayyaiman ma dudat ( VI SI ea GI IG pel sU$ 
vlS9iz9 Lobi) “..mereka berkata, Kami tidak akan disentuh 
oleh api neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung...”. 
(Rujuklah 9S. ALI IMRAN (3): 24). 

Demikian memberi kesan bahwa mereka beranggapan 
bahwa mereka tidak akan masuk neraka karena berpaling 
dari al-Kitab kecuali hanya beberapa hari yang sedikit yaitu 
dalam hitungan jari saja. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan kaum Yahudi yang 
memalsukan al-Kitab, menulis al-Kitab dengan tangan 
mereka kemudian mengatakan bahwa apa yang mereka tulis 
itu adalah wahyu agar mereka mendapat keuntungan dunia 
yang sedikit (ageXil SMS Lao p4J Jis9) sambil melecehkan 
azab nereka dengan berkata bahwa mereka tidak akan 
disentuh api neraka kecuali beberapa hari berbilang, maka 
kata sifat untuk beberapa hari azab itu diungkapkan dalam 
bentuk mufrad (s,soJl) “Tunggal” yaitu madudah (859320). 
Demikian seperti firman-Nya wagalu lan tamassana al-nar illa 
ayyaman ma diidah (555425 Lb VI WI kiwas SJ 19J183) “Kami 
tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali beberapa hari 
yang dapat dihitung”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 80). 

Demikian memberi kesan bahwa mereka mengakui 
bahwa azab yang akan mereka hadapi jauh lebih lama dan 
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panjang dalam hitungan hari yang sangat banyak. Namun, 
sekalipun mereka sadar dan mengetahui hal yang demikian, 
tetap tidak menyurutkan keinginan mereka untuk berbohong 
atas nama Allah swt. 


Kenapa pada surat al-Bagarah kaum Yahudi meyakini 
azab mereka lebih panjang dan lebih banyak, sehingga 
mereka menggunaan kata sifat untuk kata ayyaman (Lobi) 
“beberepa hari” dalam bentuk mufrad (s,sdll) “Tunggal” 
yaitu madudah (859326). Sementara dalam surat Ali Imran 
mereka meyakini azab yang akan mereka hadapi lebih ringan 
dan lebih sedikit, sehingga mereka menggunakan kata sifat 
hari dalam bentuk plural madudat (Ll59220)? 


Demikian karena mereka melakukan kesalahan dalam 
level yang berbeda, di mana dalam surat Al-Bagarah mereka 
memalsukan al-Kitab, sedangkan dalam surat Ali Imran 
mereka hanya berpaling dari ajaran al-Kitab. Karena itu, 
wajar azab mereka di surat Al-Bagarah lebih besar dan 
dahsyat, karena kesalahan yang mereka lakukan secara 
sadar dan sengaja juga lebih besar dan lebi berat. 

Ada beberapa pesan penting dari ayat ini: 

Pertama, semakin tinggi tingkat kedurhakaan seseorang, 
maka semakin tinggi pula level azabnya di akhirat. 

Dua, watak kaum Yahudi adalah sombong, di mana 
sekalipun mereka sadar akan menerima azab atas 
kejahatan mereka, namun tidak sedikitpun menyurutkan 
langkah mereka untuk berbuat durhaka. 

Tiga, adalah sia-sia Anda mengingatkan kaum Yahudi 
dengan azab, sebab mereka bukan hanya tidak takut 
dengan azab, namun selalu menganggap remah dan 
receh ancaman dan azab Allah sut. 


Sekian 
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